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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 

1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b Be ب 

 ta t Te ت 

 ṡa ṡ ث 
es (dengan titik di atas) 

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż ذ
zet (dengan titik di atas) 

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س 

 syin sy es dan ye ش 

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

 Fathah a a 

 

 Kasrah i i 

 ــ ُ  Dammah u u ـ

 

 Contoh: 

 kataba - كتب 

 fa‘ala - فعل 

 żukira -  ذ  كر

 yażhabu - يذهب  

 suila-  سئل  

 

b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Contoh:  

 haula - هول    kaifa – كيف 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و 
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c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ى ....  ا....

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى 

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas و ..و ..

 

Contoh: 

 qāla - قال 

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول 

 

d) Ta' Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

روضة  الاطفال  - raudatul al-atfal 

- raudatu al-atfal 

المدينة المنورة  -   al-Madīnah al-Munawwarah 

- al-Madīnatul Munawwarah 
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e) Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā - ربنا 

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم 

 al-hajju - الحج 

  

f) Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu - الرجل 

 asy-syamsu - الشمش
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 al-badi'u - البديع

 as-sayyidatu - السيدة

 al-qalamu - القلم 

 al-jalālu - الجلال 

 

g) Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu - امرت

 akala - اكل

2) Hamzah ditengah: 

تأ خذون  - takhużūna 

تأ كلون  - takulūna 

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun - شيء

 an-nauu - النوء

 

h) Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

دين الله  - dīnullāh 

 billāh - بالله
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalalah, 

ditransliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 fī rahmatillāh - في  رحمة  الل 

 

i) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa 

dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn - و  ان  الله  لهو  خير  الرازقين 

 - Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna - فاوفوا  الكيل والميزان

 - Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

 

 .Bismillāhi majrehā wa mursāhā - بسم  الله  مجرها و مرسها

 

 .Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā - و  لله على  الناس  حج البيت

 .Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā -      من الستطاع اليه سبيل 

 

j) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 
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maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl - و  ما  محمد  ال  رسول 

  Inna awwala baitin wudi‘a lin-nāsi lillażī Bi Bakkata –  ان  اول  بيت  و  ضع  للناس  للذي  ببكة  مباركا 

 mubārakan. 

 .Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi al-Qurānu - شهر  رمضان  الذي  انزل  فيه  القران 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni - ولقد  راه  بالفق  المبين 

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna - الحمدلل  رب العلمين

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah ta’āla hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb - نصر  من  الل  و فتح  قريب 

 .Lillāhi al-amru jamī'an - لل  المر  جميعا 

 - Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun - والل بكل  شيء عليم 

 

k) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

B. Singkatan 

Dalam tesis ini, Gelar kehormatan dan kemuliaan sejatinya hanya untuk Allah 

ta’āla, lalu utusan-Nya Rasulullah, sebagai bentuk penghormatan maka tidak 
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menggunakan singkatan SWT dan SAW namun ditulis dengan : ta’āla, ṣallallāhu 

‘alaihi wa sallam. 

Kemudian beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam referensi 

atau daftar pustaka juga perlu dijelaskan kepanjangannya berikut ini: 

ed./eds. artinya adalah editor dari buku atau referensi yang dikutip. 

et al. artinya “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan”, yang merujuk kepada 

pengarang suatu buku atau karya ilmiah lebih dari dua orang. 

Vol. singkatan dari volume, yang merujuk kepada jumlah jilid suatu buku, atau 

periode terbit suatu karya ilmiah seperti jurnal. 

No. singkatan dari nomor, yang merujuk kepada nomor penerbitan suatu karya 

ilmiah seperti jurnal, majalah dan lain sebagainya 
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ABSTRAK 

 

Tesis ini mengkaji konsep rezeki dalam Al-Qur`an melalui studi komparatif 

penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir dan Hamka dalam Tafsir Al-

Azhar. Penelitian ini bertujuan mengatasi problem pemahaman rezeki yang sering 

parsial atau hanya material. Fokusnya adalah menganalisis bagaimana rezeki 

dijelaskan dalam kedua tafsir, mengidentifikasi persamaan serta perbedaannya, dan 

mengkaji signifikansi pemahaman tersebut terhadap praktik keagamaan dan kehidupan 

sosial umat Islam. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi komparatif 

dan analitis-deskriptif. Sumber data utama adalah Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar, 

dengan fokus pada 12 ayat Al-Qur`an tentang rezeki. Data dikumpulkan melalui kajian 

pustaka (dokumentasi) dan dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua mufasir sepakat Allah adalah satu-

satunya sumber rezeki yang berdaulat penuh. Kemudian rezeki adalah ujian yang 

mendorong infak dengan jaminan penggantian. Perbedaannya terletak pada penekanan 

metodologis. Az-Zuhaili fokus pada fiqih dan atsar secara komprehensif, sementara 

Hamka lebih analitis-tematik dengan pendekatan sosiologis, psikologis, serta relevan 

konteks lokal-Nusantara. Pemahaman ini signifikan mengukuhkan tauhid dan tawakal, 

mendorong syukur, menghindari baghyu, dan memupuk solidaritas sosial melalui 

infak, serta menolak pandangan materialistik sempit. 

Disarankan untuk melanjutkan studi komparatif konsep rezeki dengan tafsir 

kontemporer lain dan kajian interdisipliner dengan ilmu sosial. Secara praktis, penting 

bagi umat Muslim menginternalisasi rezeki sebagai ujian dan tanggung jawab, serta 

memperkuat budaya infak yang tidak hanya terbatas pada harta. 

 

Kata Kunci: Rezeki, Tafsir Komparatif, Az-Zuhaili, Hamka 
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ABSTRACT 

 

This thesis examines the concept of rizq (sustenance) in the Qur`an through a 

comparative study of Wahbah Az-Zuhaili’s interpretation in Tafsir Al-Munir and 

Hamka’s in Tafsir Al-Azhar. The research addresses the academic problem of partial 

or misinterpretations of rizq, often narrowly viewed as material. Objectives include 

analyzing rizq explanations in both tafsir works, identifying similarities/differences, 

and assessing the understanding’s significance for Muslim religious and social life. 

The study uses a qualitative method with a comparative and analytical-

descriptive approach. Primary data sources are Tafsir Al-Munir and Tafsir Al-Azhar, 

focusing on 12 Qur`anic verses on rizq. Data was collected via literature review 

(documentation) and analyzed using content analysis. 

Findings show both mufassirs agree Allah is rizq’s sole, sovereign source, and 

rizq is a test encouraging infak (spending in charity) with a guarantee of replacement. 

Methodological distinctions exist. Az-Zuhaili focuses on comprehensive fiqih and 

atsar, while Hamka is analytical-thematic, sociological, psychological, and culturally 

relevant to the Nusantara context. This understanding significantly strengthens tauhid 

(monotheism) and tawakal (reliance on Allah), fosters gratitude, avoids baghyu 

(transgression), and promotes social solidarity through infak, rejecting narrow 

materialistic views. 

It is suggested that future comparative studies on rizq involve other contemporary 

tafsir works and interdisciplinary approaches with social sciences. Practically, it is 

important for Muslims to internalize rizq as a test and responsibility, and to strengthen 

a culture of infak that extends beyond material wealth. 

 

Keywords: Concept of Rizq, Comparative Tafsir, Wahbah Az-Zuhaili, Hamka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia modern cenderung hidup dengan serba kompetitif dan materialistik. 

Erosi nilai dan norma Islam beriringan dengan adopsi standar hidup yang terinspirasi 

oleh peradaban modern Barat. Itu semua menjelma sebagai kerangka perilaku dominan 

dalam masyarakat muslim. Salah satu karakteristik inheren dari kerangka perilaku ini 

adalah mentalitas kompetisi yang merasuki berbagai dimensi kehidupan. Masyarakat 

Barat secara umum menunjukkan kecenderungan materialistis yang kuat serta 

penurunan signifikansi aspek spiritual dan religius. Realitasnya, mentalitas kompetitif 

dan materialistis ini telah dipakai dalam berbagai sendi kehidupan sehari-hari. Inilah 

yang dirasakan dan dilakukan karena tekanan sistem atau terbawa arus zaman untuk 

menjadi kompetitif dan materialistis (Setiawan, 2020). 

Globalisasi memicu gaya hidup konsumtif, instan, dan hedonis yang berujung 

pada pola pikir materialistis. Pandangan ini menjadikan materi sebagai tolok ukur 

eksistensi dan menumbuhkan kecintaan berlebihan pada harta, mengikis nilai dan 

norma agama. Tekanan ekonomi memperkuat orientasi materialistis, bahkan 

mendorong sebagian orang mengambil jalan pintas yang mengorbankan nilai dan 

nasionalisme. Media sosial yang menampilkan gaya hidup sosialita semakin 

mendominasi pola hidup materialistis di berbagai lapisan masyarakat. Kepemilikan 

aset mewah menjadi simbol status dalam pergaulan sosial (Khudzaifah, 2022). Pola 

pikir ini berpengaruh terhadap praktik keagamaan dan kehidupan sosial. 

Dalam konteks ini pemahaman terhadap konsep rezeki seringkali menyempit 

pada aspek-aspek duniawi semata seperti kekayaan, jabatan, dan harta benda. 

Fenomena ini tampak dalam meningkatnya tekanan sosial-ekonomi, gaya hidup 

konsumtif, dan angka stres masyarakat urban yang tinggi. Padahal, dalam perspektif 

Islam, rezeki memiliki makna yang jauh lebih luas dan multidimensional. Rezeki 

mencakup segala bentuk pemberian Allah ta’āla, baik yang bersifat materi seperti 
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makanan, pakaian, dan tempat tinggal, maupun yang bersifat immateri seperti 

kesehatan, ketenangan hati, ilmu pengetahuan, bahkan iman dan petunjuk (Al-Baqarah: 

3, An-Nur: 38). 

Aspek ekonomi memang memiliki pengaruh signifikan terhadap berbagai 

dimensi kehidupan manusia. Artinya, ketidakstabilan ekonomi dapat merusak sektor-

sektor penting seperti pendidikan, kebudayaan, kesehatan, dan teknologi, bahkan 

menggagalkan program-program yang telah direncanakan dengan matang. Namun 

demikian, bagi umat Islam ekonomi bukanlah tujuan akhir, melainkan sekadar alat 

bantu sementara untuk mencapai tujuan yang kekal. Oleh karena itu, manusia perlu 

berupaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan bekerja mencari rezeki menjadi 

sebuah kewajiban. Allah ta’āla memberikan hak kepada manusia untuk memperoleh 

rezeki. Ini sekaligus menegaskan eksistensi-Nya sebagai Ar-Razzaq, yaitu Maha 

Pemberi Rezeki (Ilman, 2019). Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif 

tentang konsep rezeki dalam Islam menjadi krusial dalam menyeimbangkan antara 

kebutuhan duniawi dan tujuan ukhrawi. 

Besarnya perhatian Al-Qur`an terhadap rezeki menegaskan bahwa harta (al-mal, 

al-fadhl) telah menjadi kebutuhan fundamental bagi eksistensi manusia. Dengan 

demikian, Al-Qur`an menyediakan panduan yang relatif terperinci dengan tujuan untuk 

mencegah manusia dari perilaku menyimpang. Itu berlaku baik dalam proses 

memperoleh rezeki maupun dalam penggunaannya. Perilaku yang menyimpang 

tersebut berpotensi merugikan diri sendiri maupun orang lain dalam masyarakat di 

lingkungan sosial (Matsum, 2023). Mengingat pentingnya penghindaran dari 

penyimpangan tersebut, maka kajian mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur`an yang 

membahas tentang rezeki menjadi suatu keniscayaan. 

Al-Qur`an sebagai sumber utama ajaran Islam memberikan perhatian besar 

terhadap konsep rezeki. Dalam berbagai ayat, Allah menjelaskan bahwa rezeki tidak 

selalu identik dengan kekayaan materi, tetapi juga berupa keberkahan, kemanfaatan, 

dan kebaikan yang Allah limpahkan sesuai kehendak-Nya (Q.S. Al-Isra`: 30, Q.S. Al-

Zariyat: 22). Oleh karena itu, memahami konsep rezeki secara komprehensif menjadi 
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penting agar umat Islam tidak terjebak dalam persepsi duniawi semata yang justru 

dapat menimbulkan sikap kufur nikmat atau kesalahan dalam menilai keberhasilan 

hidup. 

Dalam khazanah tafsir Al-Qur`an, para mufassir memberikan penjelasan yang 

beragam terhadap konsep rezeki, tergantung pada latar belakang keilmuan, konteks 

sosial, pendekatan metodologis, serta zaman hidup mereka. Oleh sebab itu, hasil 

pemaknaannya pun bisa berbeda antara satu mufassir dengan mufassir lainnya. 

Perbedaan-perbedaan ini tidak mengindikasikan adanya kontradiksi, melainkan justru 

memperlihatkan betapa luas dan kaya makna yang terkandung dalam Al-Qur`an. Selain 

itu juga menyoroti urgensi studi komparatif dalam disiplin ilmu tafsir. 

Keahlian dalam bidang ilmu tertentu akan mewarnai perspektif dan fokus 

penafsiran seorang mufasir. Misalnya, seorang ahli tata bahasa Arab (nahwu) 

cenderung menganalisis ayat-ayat rezeki dari sudut pandang struktur kalimat dan i’rab. 

Sementara itu, seorang filosof akan mengaitkan konsep rezeki dengan pemikiran-

pemikiran filosofis. Begitu pula, seorang sejarawan akan menafsirkan ayat-ayat rezeki 

dalam konteks tokoh dan peristiwa sejarah yang relevan. Para sufi akan memberikan 

interpretasi yang mendalam terkait aspek batiniah rezeki. Demikian juga ahli fikih akan 

memusatkan perhatian pada implikasi hukum Islam terkait perolehan dan pengelolaan 

rezeki. Corak hukum ini seringkali dipengaruhi oleh mazhab yang dianut serta kondisi 

sosio-historis tempat dan waktu mereka hidup (Anam, 2021). Sebagaimana telah 

dipaparkan sebelumnya, pemahaman seorang mufasir terhadap konsep rezeki tidaklah 

terlepas dari konteks keilmuan dan pengalaman hidupnya. 

Salah satu area studi yang menarik untuk dieksplorasi adalah perbandingan 

interpretasi antara dua tokoh terkemuka dalam ranah tafsir modern, yakni Wahbah Az-

Zuhaili melalui karyanya Tafsir Al-Munir dan Hamka dengan Tafsir Al-Azhar. Kedua 

cendekiawan ini memiliki latar belakang keilmuan dan sudut pandang metodologis 

yang distingtif. Karya Wahbah Az-Zuhaili hadir sebagai representasi dari tradisi tafsir 

fiqhi yang dipengaruhi oleh karya-karya sebelumnya. Kendati demikian, Tafsir Al-

Munir memiliki karakteristik dan corak tersendiri yang membedakannya dari tafsir 
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fiqhi klasik. Sebagai karya tafsir kontemporer, Al-Munir menyajikan analisis yang 

relevan dengan tantangan zaman, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan 

secara implisit merespons kegelisahan penulis terhadap fenomena gaya hidup 

hedonisme yang menjauhkan masyarakat dari Al-Qur`an (Iskandar, 2012).  

Di sisi lain, Tafsir Al-Azhar karya Hamka menampilkan karakteristik khas dalam 

metode penafsirannya. Ia mengadopsi pendekatan tafsîr bi al-Iqtirân, yang berarti 

mengintegrasikan beragam sumber dalam memberikan pemahaman terhadap ayat-ayat 

Al-Qur`an. Selain bersandar pada Al-Qur`an itu sendiri, hadis Nabi, pandangan para 

sahabat dan tabi’in, serta kitab-kitab tafsir yang otoritatif, Hamka juga menyertakan 

analisis rasional atau ra’yu. Itu terutama dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan 

dengan fenomena alam. Dengan demikian, Hamka tidak terbatas pada metode tafsîr bi 

al-ma’tsûr yang berbasis riwayat, melainkan juga memanfaatkan tafsîr bi al-ra`yi yang 

mengandalkan pemikiran dan penalaran. Hamka juga menghubungkannya dengan 

perspektif yang lebih luas seperti bahasa, sejarah, interaksi sosial budaya, kondisi 

geografis, dan bahkan cerita masyarakat setempat untuk memperkuat pemahamannya 

(Alviyah, 2016). 

Corak utama dalam penafsiran Hamka adalah lawn adâbiî wa ijtimâ’î (corak 

sastra dan sosial). Latar belakang Hamka sebagai seorang sastrawan tercermin dalam 

upayanya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur`an dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

semua kalangan, tidak terbatas pada akademisi atau ulama saja. Selain itu, 

penafsirannya juga dipengaruhi oleh kondisi sosial yang sedang berlangsung pada 

masa itu (pemerintahan Orde Lama) dan situasi politik yang melingkupinya (Alviyah, 

2016). Karakteristik ini menguatkan identitas Tafsir Al-Azhar sebagai salah satu 

representasi tafsir Nusantara yang memuat dimensi lokalitas. 

Setiap mufassir bisa menafsirkan secara berbeda tergantung pada metode dan 

latar belakangnya. Misalnya berkenaan dengan ayat yang mengandung kata rezeki pada 

Surah Al-Baqarah ayat 22 berikut: 

انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاخَْرَجَ بِهٖ مِنَ ا السَّمَاۤءَ بنَِاۤءً وَّۖ ِ  الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الْاَرْضَ فِرَاشًا وَّ لثَّمَرٰتِ رِزْقًا لَّكُمْ ۚ فلََا تجَْعَلوُْا لِِلّه

انَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ   انَْدَادًا وَّ
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(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan langit sebagai atap, 

dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan 

(hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. Oleh karena itu, janganlah kamu 

mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (Al-

Baqarah/2:22) 

Ketika menafsirkan ayat ini, Hamka menjelaskan bahwa Allah ta’āla telah 

menjadikan bumi ini sebagai hamparan yang luas dan terbentang, memungkinkan 

manusia untuk hidup makmur di atasnya. Langit pun diciptakan sebagai bangunan yang 

megah dengan awan yang bergerak, bintang-bintang yang bersinar di malam hari, serta 

matahari dan bulan yang memberikan cahaya. Lebih lanjut, Hamka menekankan peran 

penting air hujan yang diturunkan dari langit dalam menumbuhkan berbagai macam 

buah-buahan. Inilah yang disebut sebagai rezeki bagi manusia(Hamka, 1989). 

Oleh karena itu, Hamka mengajak untuk merenungkan seluruh proses ini, mulai 

dari bumi yang terhampar, langit yang terbentang, hingga turunnya hujan yang 

menyuburkan tanah. Keteraturan turunnya hujan menghasilkan kesuburan tanaman, 

kebun, dan sawah, sehingga manusia dapat memanen hasilnya setiap tahun untuk 

kebutuhan makan. Dengan merenungkan semua ini, menurut Hamka, hati manusia 

akan menyadari betapa besar kasih sayang dan kekuasaan Allah ta’āla yang telah 

menyediakan tempat tinggal, air, dan bahan makanan yang seolah-olah diberikan 

secara cuma-cuma. Bahkan, jika hujan terlambat, tidak ada kekuatan lain yang mampu 

mempercepat kedatangannya (Hamka, 1989). 

Berdasarkan pemahaman ini, Hamka menyimpulkan bahwa tidak pantas bagi 

manusia untuk menyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain. Sebab, dengan akal 

pikiran yang sehat, manusia akan mengetahui bahwa hanya Allah ta’āla yang Maha 

Kuasa, yang menyediakan bumi, menurunkan hujan, dan menumbuhkan rezeki berupa 

buah-buahan. Sekutu-sekutu yang disembah selain Allah hanyalah buatan manusia 

semata dan tidak memiliki kekuasaan yang sebenarnya. Dengan demikian, penafsiran 

Hamka terhadap ayat tentang rezeki tidak hanya terbatas pada pemahaman materi 

semata, tetapi juga mencakup aspek-aspek alamiah, sosial-ekonomi, dan terutama 
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teologis, yang semuanya bertujuan untuk memperkuat keimanan dan kesadaran 

manusia akan kekuasaan dan kasih sayang Allah ta’āla. 

Sementara itu penjelasan Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir 

menggunakan sistematika Al-I’rab, Al-Balaghah, Al-Mufradat Al-Lughawiyah, 

Munasabah Al-Ayat, At-Tafsir wa Al-Bayan, dan Fiqh Al-Hayah aw Al-Ahkam. Ia 

mengelompokkan ayat 21 dan 22 dengan tema “Al-Amru bi ‘Ibādati Allāh Waḥdah wa 

Al-Asbāb Al-mūjibat Lahā (Perintah untuk beribadah hanya kepada Allah semata dan 

sebab-sebab yang mewajibkannya). Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir menjelaskan 

bahwa perintah untuk beribadah kepada Allah ta’āla muncul karena Dialah yang 

menjadikan bumi sebagai mihâd (hamparan) dan tempat menetap yang tenang dan 

aman bagi kehidupan manusia, meskipun bumi berputar dan berbentuk bulat (Zuhaili, 

1991). 

Ketenangan tersebut diteguhkan dengan adanya gunung-gunung yang kokoh. 

Selain itu, Allah menjadikan langit sebagai atap yang menjulang tinggi di atas bumi. Ia 

mengumpamakan itu seperti kubah yang menaungi manusia dengan kebaikan dan 

keberkahan. Bangunan langit ini diciptakan dengan kokoh beserta seluruh peredaran 

planet dan benda-benda langit di dalamnya. Hal itu disertai hubungan yang teratur di 

antara mereka melalui hukum gravitasi, sehingga sistemnya tidak kacau. Tidak ada 

benda langit besar yang jatuh ke bumi dan tidak bertabrakan satu sama lain (Zuhaili, 

1991).  

Berdasarkan uraian tersebut, Az-Zuhaili menyimpulkan bahwa Dzat yang 

memiliki sifat menciptakan, mengadakan, membentuk manusia, memberikan nikmat 

dan rezeki kepada mereka, serta menciptakan langit dan bumi untuk kebaikan umat 

manusia, adalah Dzat yang layak untuk diibadahi, diagungkan, dan ditundukkan diri 

kepada-Nya. Oleh karena itu, tidak pantas untuk mengambil sekutu-sekutu yang lemah 

bersama-Nya. Berhala dan manusia tidak dapat menciptakan apa pun. Mereka tidak 

dapat memberikan rezeki, tidak memiliki manfaat bagi diri mereka sendiri, dan tidak 

dapat menolak bahaya dari diri mereka (Zuhaili, 1991). 
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Dengan demikian, penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap ayat yang 

mengandung implikasi rezeki ini menunjukkan karakteristik penafsirannya yang 

komprehensif dalam melihat berbagai aspek ciptaan Allah. Ia sangat menekankan pada 

aspek teologis tentang keesaan Allah dan kewajiban beribadah hanya kepada-Nya. Ia 

juga memiliki perhatian terhadap implikasi hukum dari bahasa Al-Qur`an. 

Pendekatannya ini didukung oleh argumentasi rasional dan seringkali dikaitkan dengan 

ayat-ayat lain dalam Al-Qur`an. 

Urgensi membandingkan kedua tafsir ini sangat relevan untuk menjawab 

tantangan pemahaman umat Islam terhadap konsep rezeki dalam konteks kekinian. 

Perbedaan metode penafsiran, latar belakang budaya, dan fokus perhatian kedua 

mufassir akan memberikan sudut pandang yang lebih luas dan mendalam. Dengan 

menganalisis perbedaan dan persamaan antara Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar, 

kajian ini dapat menjadi kontribusi penting dalam pengembangan pemahaman tafsir 

tematik, khususnya dalam topik rezeki yang menyentuh langsung aspek kehidupan 

sehari-hari. 

Penelitian ini tidak hanya relevan dari sisi akademik dalam bidang studi tafsir 

dan ilmu Al-Qur`an, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi umat Islam dalam 

membentuk cara pandang yang lebih seimbang, integratif, dan bijak terhadap rezeki. 

Pemahaman ini sangat penting di tengah kehidupan modern yang seringkali mengukur 

keberhasilan hanya dari aspek material, padahal rezeki sejatinya meliputi anugerah 

lahir dan batin yang menjadi jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah yang menjadi 

pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep rezeki dalam Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dan 

Tafsir Al-Azhar karya Hamka? 

2. Apa persamaan dan perbedaan antara kedua penafsiran tersebut? 
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3. Bagaimana signifikansi pemahaman tentang rezeki terhadap praktik keagamaan 

dan kehidupan sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis konsep rezeki dalam Al-Qur`an menurut Tafsir Al-Munir dan 

Tafsir Al-Azhar. 

2. Membandingkan pendekatan penafsiran kedua mufassir terhadap ayat-ayat 

tentang rezeki. 

3. Menganalisis signifikansi pemahaman tentang rezeki terhadap praktik 

keagamaan dan kehidupan sosial. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis: Menambah khazanah keilmuan dalam bidang tafsir tematik dan 

studi komparatif. 

2. Secara praktis: Memberikan wawasan tentang pemahaman rezeki dalam 

konteks keindonesiaan dan dunia Islam secara umum. 

E. Batasan Penelitian 

Penelitian dibatasi hanya pada ayat-ayat Al-Qur`an yang berkaitan dengan 

rezeki, serta interpretasinya dalam Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar. 

F. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara sistematis dan mudah 

dipahami, penulis membagi keseluruhan isi kajian ke dalam lima bab utama. Setiap bab 

disusun secara berurutan sesuai dengan alur logis penelitian ilmiah. 

Bab I merupakan Pendahuluan, yang berisi penjabaran latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta 

sistematika penulisan itu sendiri. Bab ini menjadi dasar pijakan yang menjelaskan 

alasan dan urgensi penelitian dilakukan, serta ruang lingkup pembahasan yang akan 

dikaji. 
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Bab II adalah Kajian Pustaka. Pada bab ini akan dibahas teori-teori yang relevan 

dengan tema penelitian, yaitu konsep rezeki dalam Al-Qur`an, metodologi tafsir Al-

Qur`an, serta tinjauan umum tentang Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar. Selain itu, 

bab ini juga menyajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan, serta kerangka 

berpikir yang menjadi landasan dalam menganalisis data. 

Bab III membahas mengenai Metode Penelitian, yang mencakup jenis penelitian 

yang digunakan, sumber-sumber data yang dikaji, instrumen yang dipakai dalam 

proses pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Penjabaran pada bab ini dimaksudkan agar proses penelitian memiliki dasar yang kuat 

dan bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Bab IV berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini dipaparkan hasil 

temuan dari analisis terhadap ayat-ayat rezeki yang terdapat dalam Tafsir Al-Munir dan 

Tafsir Al-Azhar. Hasil tersebut kemudian dianalisis secara komparatif, untuk 

mengungkap persamaan dan perbedaan pendekatan kedua mufassir dalam memahami 

konsep rezeki. Peneliti juga meganalisis signifikansi pemahaman rezeki terhadap 

praktik keagamaan dan kehidupan sosial. 

Terakhir, Bab V berisi Simpulan dan Saran. Bab ini menyajikan simpulan dari 

hasil analisis yang telah dilakukan, serta saran-saran yang ditujukan baik untuk 

pengembangan kajian ilmiah sejenis maupun untuk implementasi praktis dalam 

kehidupan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

Bagian ini akan meletakkan fondasi konseptual yang krusial bagi analisis 

komparatif konsep rezeki dalam Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar. Guna mencapai 

tujuan tersebut, pembahasan akan dibagi menjadi tiga bagian utama. Bagian pertama 

akan mengelaborasi konsep rezeki dalam perspektif Al-Qur`an secara teologis dan 

semantik. Bagian kedua akan menyajikan pengantar mengenai prinsip-prinsip dasar 

ilmu tafsir Al-Qur`an. Ini menjadi relevan untuk memahami pendekatan yang 

digunakan oleh kedua mufasir. Bagian ketiga akan memberikan pengenalan ringkas 

terhadap Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka. 

Terakhir, bagian keempat memberikan perspektif teori Barat-Modern yang relevan 

dengan konsep rezeki sebagai landasan pemahaman kontemporer. Dengan membangun 

landasan teoretis yang kokoh ini, diharapkan analisis komparatif pada bab-bab 

selanjutnya dapat dilakukan secara terstruktur dan mendalam. 

1. Konsep Rezeki dalam Al-Qur`an 

Pandangan Islam mengenai rezeki tidak terlepas dari prinsip-prinsip moral dan 

etika ekonomi yang fundamental. Landasan dari nilai-nilai ekonomi tersebut adalah 

keyakinan akan tauhid. Ini mengimplikasikan bahwa Allah merupakan satu-satunya 

sumber rezeki. Individu yang memiliki keimanan akan menyadari bahwa sumber-

sumber rezeki yang disediakan oleh Allah sangat beragam dan tak terbatas jumlahnya. 

Oleh karena itu, aktivitas mencari rezeki dalam perspektif ini dapat dipahami sebagai 

upaya menjalin hubungan langsung dengan Tuhan.  

Esensinya adalah bagaimana manusia membebaskan diri dari perilaku syirik, 

yaitu kecenderungan untuk bergantung pada entitas selain Allah dalam upaya 

memperoleh penghidupan. Meskipun demikian, kesibukan dalam mencari rezeki 

berpotensi melalaikan individu dari mengingat Allah. Berkenaan dengan itu Al-Qur`an 

memberikan anjuran agar manusia senantiasa menjaga komunikasi spiritual dengan 
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Tuhannya. Hal itu kemudian diikuti dengan kewajiban untuk aktif mencari rezeki 

(Asy’ari, 2010). 

Berdasarkan wujudnya, rezeki dapat dibedakan menjadi dua kategori utama. 

Pertama, rezeki material. Ini adalah segala bentuk rezeki yang bersifat fisik dan dapat 

dirasakan keberadaannya. Contohnya seperti sandang, pangan, papan, serta berbagai 

hal lain yang memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kedua, rezeki non-material. Ini 

merupakan rezeki yang tidak berwujud namun kualitasnya dapat dirasakan. Contohnya 

adalah kesehatan tubuh yang prima, anak-anak yang saleh dan berbakti kepada orang 

tua, serta keberkahan yang menyelimuti kehidupan (Barus, 2022). 

Rezeki dapat dikategorikan berdasarkan sifatnya. Pertama, rezeki sebagai ibtilā` 

atau cobaan. Ini adalah rezeki yang sepenuhnya dikuasai oleh manusia sehingga ia 

mungkin terlena dengan kenikmatannya dan melupakan bahwa sumber rezeki tersebut 

adalah Allah. Kedua, rezeki sebagai isthifā atau pilihan. Ini adalah rezeki yang 

diperuntukkan bagi Allah. Dalam hal ini, Allah akan melindungi orang yang sungguh-

sungguh menyerahkan rezekinya kepada-Nya. Mereka memiliki keyakinan penuh 

bahwa Allah adalah pemilik sejati rezeki dan satu-satunya yang mampu memberi serta 

menjamin rezeki hamba-Nya. Dengan demikian, Allah akan senantiasa mendukung 

orang yang berserah diri sepenuhnya kepada ketentuan-Nya (Barus, 2022). 

Rezeki berasal dari bahasa Arab Ar-Rizqu (الرزق). Kata Ar-Rizqu menurut Al-

Asfahani merupakan lafaz musytarak (yang memiliki banyak makna). Terkadang 

digunakan untuk pemberian yang terus mengalir, untuk bagian (jatah), dan untuk apa 

yang sampai ke dalam perut dan dengannya seseorang mendapatkan gizi (Asfahani, 

1999). Dalam Al-Qur'an, kata ini beserta berbagai bentuk perubahan katanya 

disebutkan sebanyak 112 kali yang tersebar dalam 41 surah. Surah Al-Baqarah menjadi 

surah yang paling banyak memuat kata tersebut (12 kali), diikuti oleh surah An-Nahl 

(9 kali), dan surah Saba` (7 kali). Distribusi frekuensi dan variasi penggunaan kata rizq 

berdasarkan klasifikasi tempat turunnya surah dapat dilihat pada tabel berikut. 

Istilah Bentuk Makkah Madinah Total % 
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1. Razaqa Perfect active 22 13 35 31,3 

2. Yarzuq-u Imperfect active 10 6 16 14,3 

3. Urzuq Imperative 1 4 5 4,5 

4. Ruziqa Perfect passive 0 2 2 1,8 

5. Yurzaq-u Imperfect passive 2 1 3 2,7 

6. Rizq Verbal Noun 41 13 54 48,2 

7. Râziq-u Participle active 3 3 6 5,6 

8. Razzâq Participle active 1 0 1 0,9 

Jumlah  80 42 112 100,0 

Persentase  71,4 28,6 100,0 - 

 

Berdasarkan data tabel tersebut, kata “rizq” dalam bentuk kata benda verbal 

(verbal noun) memiliki frekuensi kemunculan tertinggi, yaitu sebanyak 54 kali atau 

mencakup 48% dari total penyebutan. Posisi kedua ditempati oleh kata kerja bentuk 

sekarang (fi’il mudhāri’ / imperfect active) dengan 35 kali atau 31,3%, dan urutan 

ketiga terbanyak adalah kata kerja bentuk lampau (fi’il madhi / perfect active) yang 

tercatat sebanyak 16 kali atau 14,3% (Rahardjo, 2002). 

Konsep rezeki dalam Al-Qur`an, menurut Dawam Rahardjo, tidak terlepas dari 

dimensi moral dan etika ekonomi yang berakar pada prinsip tauhid. Keyakinan akan 

keesaan Allah melahirkan pemahaman bahwa Allah adalah sumber utama rezeki. Hal 

ini sebagaimana ditegaskan dalam surah Adz-Dzariyat ayat 58 yang menyebut Allah 

sebagai Ar-Razzaq (Maha Pemberi Rezeki). Bahkan, Allah juga adalah Raziq (Pemberi 

Rezeki Terbaik), sehingga seorang mukmin akan senantiasa bergantung kepada-Nya 

dalam mencari penghidupan dan menolak segala bentuk tirani sebagai sumber rezeki. 

Lebih lanjut, Rahardjo menjelaskan bahwa dengan mengakui Allah sebagai 

Sumber Rezeki yang terbaik, seorang mukmin akan menyadari keluasan dan 

keberagaman rezeki yang disediakan Allah. Semua itu bahkan tak terhitung jumlahnya 

(QS. An-Nur ayat 38). Hubungan antara manusia sebagai pencari dan penerima rezeki 

yang melimpah ini adalah hubungan kerjasama. Artinya memungkinkan setiap 
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individu memiliki akses terhadap sumber-sumber rezeki tersebut. Hal ini memerlukan 

suatu sistem yang menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan pekerjaan dan tingkat 

kehidupan yang layak, sesuai dengan kemuliaan yang telah Allah tetapkan bagi anak 

Adam dengan menyediakan rezeki yang baik (QS. Al-Isra` ayat 70). 

Meskipun rezeki Allah tidak terbatas, Rahardjo juga menekankan bahwa Allah 

menetapkan takaran dan ukuran. Ini berimplikasi pada eksploitasi sumber daya alam 

secara berlebihan tidak dibenarkan. Kecenderungan manusia yang serakah (QS. Al-

Baqarah ayat 96) menjadi alasan perlunya batasan tersebut. Al-Qur`an menyatakan 

bahwa jika Allah meluaskan rezeki-Nya kepada hamba-hamba-Nya, mereka pasti akan 

berbuat sewenang-wenang di bumi. Sementara Allah mengatur segala sesuatu sesuai 

dengan kehendak-Nya dan dengan ukuran yang tepat. Oleh karena itu, manusia perlu 

mengendalikan diri. Salah satu caranya melalui syukur yang berarti menyadari karunia 

Allah sehingga mampu bertindak rasional (QS. Al-Baqarah ayat 152). 

Menurut Rahardjo, Al-Qur`an justru mendorong manusia untuk aktif mencari 

rezeki, yang dipandang sebagai bentuk hubungan langsung dengan Tuhan. Melalui 

upaya mencari rezeki dengan bergantung kepada Allah, manusia membebaskan diri 

dari kemusyrikan, yaitu menggantungkan diri kepada selain Allah dalam urusan 

penghidupan. Namun, kesibukan mencari rezeki seringkali melalaikan manusia dari 

mengingat Allah, sehingga Al-Qur`an mengingatkan untuk senantiasa berkomunikasi 

dengan-Nya sebelum dan sesudah mencari rezeki. Ini sebagaimana tercantum dalam 

surah Al-Jumu'ah ayat 9-10. 

Perbedaan dalam perolehan rezeki juga diakui oleh Al-Qur`an (QS. An-Nahl ayat 

71). Akan tetapi, Rahardjo menyoroti bahwa orang-orang yang diberikan kelebihan 

rezeki seringkali enggan berbagi dengan pekerja yang mereka kuasai. Itu berdampak 

tidak memungkinkan mereka ikut merasakan rezeki tersebut. Sikap ini menunjukkan 

ketidakbersyukuran atas karunia Allah. Perlu diketahui bahwa dalam kekayaan 

seseorang terdapat hak bagi mereka yang miskin dan membutuhkan. Ini didasarkan 

bahwa perolehan kekayaan juga merupakan hasil dari proses sosial. Hal inilah yang 

menjadi latar belakang turunnya ayat pertama tentang rezeki (QS. Al-Fajr ayat 16), 
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yang menurut Al-Qur`an menunjukkan fungsi sosial rezeki dalam produksi, distribusi, 

maupun konsumsi (Rahardjo, 2002). 

Pandangan Al-Qur`an tentang rezeki misalnya tergambar dalam ayat berikut: 

ُ يَرْزُقُ مَنْ يَّشَاۤءُ زُي ِنَ لِلَّذِيْنَ كَفَرُوا الْحَيٰوةُ الدُّنْيَا وَيسَْخَرُوْنَ مِنَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا ۘ وَالَّذِيْنَ اتَّقوَْا فوَْقهَُ  مْ يوَْمَ الْقِيٰمَةِ ۗ وَاللّٰه

 بغِيَْرِ حِسَابٍ  

Kehidupan dunia dijadikan terasa indah dalam pandangan orang-orang yang kufur 

dan mereka (terus) menghina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang 

bertakwa itu berada di atas mereka pada hari Kiamat. Allah memberi rezeki kepada 

orang yang Dia kehendaki tanpa perhitungan. (Al-Baqarah/2:212) 

Dalam Ma’āni Al-Qur`ān wa I’rābuhu dijelaskan bahwa ayat ini merujuk pada 

ejekan kaum musyrikin terhadap orang-orang beriman karena kondisi ekonomi mereka 

yang serba kekurangan. Namun, Allah ta’āla memberitahukan bahwa orang-orang yang 

bertakwa akan berada di kedudukan yang lebih tinggi di hari kiamat. Kaum muslimin 

akan ditempatkan di ‘Illiyyīn (tempat yang tinggi) sedangkan orang-orang fajir (yang 

durhaka) berada di neraka. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

Muthaffifin ayat 29. 

Lebih lanjut, dijelaskan tentang penafsiran “Allah memberi rezeki kepada orang 

yang Dia kehendaki tanpa perhitungan.”  Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah 

tidak memberikan rezeki kepada seorang mukmin sesuai dengan kadar keimanannya. 

Tidak pula Allah menahan rezeki dari seorang kafir sesuai dengan kekafirannya. 

Makna bi ghair hisab di sini adalah bahwa Allah tidak menghisab (memperhitungkan) 

rezeki di dunia berdasarkan kadar amal perbuatan. Akan tetapi, rezeki di akhirat akan 

diberikan sesuai dengan kadar amal perbuatan dan karunia Allah ta’āla (Zujaj, 1988). 

 

2. Metodologi Tafsir Al-Qur`an 

Al-Qur`an menempati posisi sentral sebagai fondasi utama hukum dan pedoman 

hidup bagi umat Islam. Kesejahteraan dan kemajuan umat ini sangat bergantung pada 

kemampuan mereka dalam memahami kandungan maknanya, menyingkap hikmah dan 

rahasia yang terkandung di dalamnya, serta mengaplikasikan ajaran-ajarannya dalam 
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kehidupan sehari-hari. Kendati Al-Qur`an disampaikan dengan bahasa yang jelas dan 

ayat-ayat yang terperinci, tingkat pemahaman individu terhadap lafaz dan struktur 

kalimatnya bervariasi secara signifikan. Ini adalah sebuah realitas yang tak 

terbantahkan. Masyarakat awam cenderung memahami makna literal dan inti pokok 

dari ayat. Sementara itu individu yang memiliki kecerdasan dan pengetahuan 

mendalam mampu mengeksplorasi makna-makna yang lebih mendalam dan detail. 

Mengingat adanya gradasi pemahaman yang beragam ini, wajar jika Al-Qur`an 

menerima perhatian yang besar dari kalangan umat Islam dalam bentuk menafsirkan 

kata-kata yang asing atau menta`wilkan susunan kalimatnya (Qattan, 2000). 

Secara etimologi, istilah tafsīr (التفسير) dalam bahasa Arab merujuk pada tindakan 

menampakkan atau membuka sesuatu yang tersembunyi. Akar kata ini berasal dari at-

tafsīrah yang secara harfiah berarti sedikit air yang digunakan para dokter untuk 

memeriksa pasien. Analogi ini menjelaskan bahwa sebagaimana dokter melalui 

pengamatannya dapat mengungkap penyakit pasien. Jadi, seorang mufasir bertugas 

untuk menyingkap makna ayat Al-Qur`an. Itu mencakup latar belakang kisah, 

kandungan arti, serta alasan di balik pewahyuannya. Bentuk kata tafsir sendiri 

mengikuti pola kata benda dari kata kerja yang memiliki pola serupa (Zarkasyi, 1957). 

Menurut As-Suyuthi, tafsir adalah bentuk taf’iil (  تفَْعِيل) dari kata fasr (  فسَْر), yang 

berarti penjelasan (al-bayān) dan penyingkapan (al-kasyf). Dikatakan pula bahwa ia 

adalah kebalikan dari kata safar (  سَفَر), yang menggambarkan terbitnya fajar sebagai 

penampakan yang jelas (Suyuthi, 1974). Ibnu al-Anbari menambahkan bahwa dalam 

percakapan Arab, ungkapan “fasartu ad-dabbata wa fassartuha” digunakan ketika 

seseorang memacu hewan tunggangannya yang sedang tertekan agar terbebas dari 

tekanan tersebut. Ini juga mengandung makna menyingkap atau melonggarkan. 

Dengan demikian, tafsīr dapat didefinisikan sebagai upaya untuk membuka makna 

yang tertutup dari suatu lafaz dan membebaskan pemahaman yang terhambat olehnya 

(Zarkasyi, 1957).  

Menurut pandangan sebagian ahli, tafsir dalam terminologi ilmu Al-Qur`an 

didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang mengkaji berbagai aspek terkait pewahyuan 
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ayat-ayat suci. Kajian ini mencakup konteks dan latar belakang turunnya ayat (asbābun 

nuzūl), narasi dan kisah yang terkandung di dalamnya, serta penentuan klasifikasi ayat 

berdasarkan periode turunnya (Makkiyah dan Madaniyah). Lebih lanjut, tafsir juga 

melibatkan pemahaman terhadap ayat-ayat yang jelas maknanya (muhkam) dan ayat-

ayat yang memerlukan interpretasi lebih lanjut (mutasyābih), identifikasi ayat-ayat 

yang menghapus hukum sebelumnya (nāsikh) dan ayat-ayat yang dihapus hukumnya 

(mansūkh), pembedaan antara ayat yang bersifat khusus (khash) dan umum (‘ām), ayat 

yang bersifat mutlak (muthlaq) dan terikat (muqayyad), ayat yang masih global 

(mujmal) dan telah dijelaskan (mufassar), ketentuan halal dan haram, janji pahala dan 

ancaman siksa, perintah dan larangan, serta hikmah dan perumpamaan yang terdapat 

dalam Al-Qur`an. Dengan demikian, tafsir merupakan ilmu yang komprehensif dalam 

memahami seluk-beluk ayat-ayat Al-Qur`an (Suyuthi, 1974). 

Az-Zarqani mendefinisikan tafsir secara istilah sebagai berikut: 

 

Menurut Az-Zarqani, tafsir secara terminologi adalah disiplin ilmu yang 

mengkaji Al-Qur`an dalam upayanya memahami petunjuk-petunjuknya menuju 

maksud Allah ta’āla, sejauh kapasitas intelektual manusia memungkinkan. Ilmu tafsir 

dipandang sebagai ranah pengetahuan konseptual. Ia bertujuan untuk menggambarkan 

makna dari lafaz-lafaz Al-Qur`an, meskipun sebagian besar definisinya bersifat verbal. 

Berbeda dengan pandangan ini, sebagian ulama lain berpendapat bahwa tafsir 

melibatkan aspek afirmatif. Alasannya bahwa lafaz-lafaz tersebut menyampaikan 

makna-makna tertentu yang dijelaskan dalam penafsiran. 

Definisi ini mengecualikan ilmu-ilmu lain yang objek kajiannya bukan Al-

Qur`an. Lebih lanjut, batasan “dari segi penunjukannya atas maksud Allah Ta’āla” 

mengecualikan disiplin ilmu yang mempelajari Al-Qur`an dari sudut pandang lain, 
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seperti ilmu qirā`āt yang fokus pada dhabt lafaz dan cara pengucapannya. Begitu juga 

ilmu rasm Utsmani yang membahas tata cara penulisannya. Batasan ini juga 

membedakan tafsir dari ilmu-ilmu lain yang berkaitan dengan Al-Qur`an namun tidak 

fokus pada pemahaman maknanya. Contohnya seperti ilmu kalam yang membahas 

status Al-Qur`an sebagai makhluk atau bukan. Demikian juga ilmu fikih yang 

membahas hukum-hukum terkait pembacaan Al-Qur`an dalam kondisi tertentu. 

Terakhir, frasa “sesuai dengan kemampuan manusia” menegaskan bahwa 

keterbatasan pemahaman manusia terhadap makna ayat-ayat mutasyābihāt (yang 

samar) atau maksud Allah yang hakiki tidak mengurangi nilai ilmu tafsir sebagai 

sebuah disiplin ilmu. Hal ini mengindikasikan bahwa tafsir adalah upaya manusiawi 

untuk memahami wahyu Ilahi dalam batas kapasitasnya (Zarqani, 1431). 

Al-Qattan mengutip padangan Abu Hayyan yang mendefiniskan tafsir sebagai 

berikut: 

علم يبحث عن كيفية النطق بألفاظ القرآن، ومدلولاتها، وأحكامها الإفرادية والتركيبية، ومعانيها التي تحُمل عليها 

 حالة التركيب وتتمات لذلك

Ilmu yang membahas tentang tata cara pengucapan lafaz-lafaz Al-Qur`an, makna-

maknanya, hukum-hukumnya secara tunggal dan dalam susunan kalimat, serta makna-

makna yang dipikul oleh susunan kalimat dan pelengkap-pelengkapnya (Qattan, 2000). 

Menurut Abu Hayyan, tafsir dalam terminologi ilmu Al-Qur`an didefinisikan 

sebagai disiplin ilmu yang menyelidiki berbagai aspek yang berkaitan dengan Al-

Qur`an. Ilmu ini mencakup tata cara pelafalan setiap kata dalam Al-Qur`an yang 

merupakan ranah ilmu qirā`āt. Selain itu, tafsir juga menelaah makna-makna yang 

terkandung dalam setiap lafaz. Itu memerlukan penguasaan ilmu bahasa Arab. Lebih 

lanjut, tafsir mengkaji hukum-hukum bahasa yang berlaku baik pada tingkat kata 

(melalui ilmu sharaf) maupun pada tingkat kalimat (melalui ilmu i’rab). Selain itu juga 

melibatkan pemahaman terhadap keindahan dan kejelasan bahasa Al-Qur`an melalui 

ilmu bayān dan ilmu badī’. 

Abu Hayyan juga menekankan bahwa tafsir memperhatikan makna-makna yang 

muncul dari susunan kalimat, baik makna literal (hakiki) maupun makna kiasan 
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(majazi). Itu karena terkadang struktur kalimat secara lahiriah mengindikasikan suatu 

makna, namun terdapat indikasi lain yang mengharuskan interpretasi secara majazi. 

Sebagai pelengkap, ilmu tafsir juga mencakup pengetahuan tentang nāsikh (ayat yang 

menghapus hukum sebelumnya) dan asbābun nuzūl (sebab-sebab turunnya ayat). 

Selain itu juga kisah-kisah yang berfungsi memperjelas bagian-bagian Al-Qur`an yang 

mungkin kurang jelas (Qattan, 2000).  

Dalam ranah kajian tafsir Al-Qur'an, dikenal dua bentuk penafsiran. Pertama, 

tafsir bi Al-Ma`tsūr. Bentuk ini juga disebut sebagai tafsir bi ar-riwāyah. Ini adalah 

metode penafsiran Al-Qur`an dengan merujuk pada sumber-sumber otoritatif dari masa 

lalu. Hal itu mencakup penafsiran ayat dengan ayat lain, ayat dengan Sunnah (hadis) 

Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, serta ayat dengan pendapat atau 

interpretasi para sahabat Nabi dan generasi setelah mereka, yaitu tabi’in. Penamaan bi 

Al-Ma`tsūr sendiri berasal dari kata atsar yang berarti jejak atau peninggalan. Ini 

mengindikasikan bahwa mufasir dengan metode ini menelusuri pemahaman dari 

generasi ke generasi hingga sampai kepada Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa 

sallam. 

Kedua, tafsir bi Ar-Ra`yi. Ini adalah metode penafsiran yang mengandalkan 

kemampuan ijtihad atau pemikiran mendalam seorang mufasir dalam memahami ayat-

ayat Al-Qur`an. Meskipun demikian, metode ini tidak sepenuhnya meninggalkan 

penafsiran Al-Qur`an dengan Al-Qur`an, hadis, maupun pandangan sahabat dan 

tabi’in. Tafsir bi ar-Ra`yi mengembangkan penafsiran dengan memanfaatkan berbagai 

disiplin ilmu pengetahuan seperti bahasa Arab, ilmu qirā`āt, ilmu-ilmu Al-Qur`an, 

ilmu hadis, ushul fiqh, ilmu sejarah, dan lain-lain. Penamaan bi Ar-Ra`yi ini karena 

menekankan dominasi penalaran atau ijtihad pribadi mufasir dalam proses interpretasi 

(Ilyas, 2014). 

Metode penafsiran Al-Qur`an yang dikenal luas terbagi menjadi empat 

pendekatan utama. Pertama adalah metode ijmāli. Ini merupakan metode paling awal 

dan telah digunakan sejak zaman Nabi dan para sahabat. Dalam metode ini, penafsiran 

ayat-ayat Al-Qur`an disampaikan secara ringkas dan global, mengikuti urutan ayat dan 
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surah dalam mushaf, dengan bahasa yang mudah dipahami dan seringkali 

menggunakan lafaz yang mirip dengan Al-Qur'an itu sendiri. 

Setelah metode ijmali, muncul metode tahlīlī. Metode ini berupaya menjelaskan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur`an secara mendalam dari berbagai aspek, termasuk 

bahasa, asbābun nuzūl (sebab turun ayat), munāsabah (korelasi antar ayat), serta aspek 

lain yang relevan dengan minat dan kecenderungan mufasir. Penafsiran dilakukan 

secara sistematis mengikuti urutan ayat dalam mushaf. Sumber penafsiran dalam 

metode tahlili dapat berupa bi al-ma`tsūr (Al-Qur'an, hadis, dan pendapat sahabat-

tabiin) atau bi ar-ra`yi (ditambah ijtihad mufasir). 

Selanjutnya adalah metode muqarin atau perbandingan. Metode ini melibatkan 

perbandingan antara (1) ayat-ayat Al-Qur`an yang memiliki redaksi serupa atau 

berbeda dalam konteks yang sama atau berbeda; (2) ayat Al-Qur`an dengan hadis yang 

secara lahir tampak bertentangan, dan (3) berbagai pendapat ulama tafsir dalam 

menafsirkan ayat Al-Qur`an. Terakhir adalah metode maudhū’ī atau tematik. Berbeda 

dengan metode ijmali dan tahlili yang mengikuti urutan mushaf, metode maudhū’ī 

membahas ayat-ayat dari berbagai surah yang dikelompokkan berdasarkan tema-tema 

tertentu (Ilyas, 2014) 

 

3. Teori Maqāshid Asy-Syarī’ah sebagai Tujuan Fundamental Ajaran Islam 

Maqāshid Asy-Syarī’ah merupakan landasan teoritis dan filosofis dalam hukum 

Islam yang membahas tujuan-tujuan fundamental di balik penetapan syariat. Dalam 

pandangan Ibnu Asyur, Maqāshid Asy-Syarī’ah secara umum adalah makna dan 

hikmah yang menjadi perhatian pembuat syariat dalam semua atau sebagian besar 

kondisi penetapan syariat, sehingga pengamatannya tidak terbatas pada satu jenis 

hukum syariat tertentu. Ini mencakup sifat dan tujuan umum syariat, makna-makna 

yang selalu menjadi pertimbangan dalam penetapan syariat, serta makna-makna 

hikmah yang tidak terdapat dalam semua jenis hukum, tetapi terdapat dalam banyak 

jenis hukum syariat (Asyur, 2004). 
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Secara etimologi, Maqāshid Asy-Syarī’ah berarti tujuan atau maksud dari 

penetapan hukum Islam, yang menjadikannya sebagai pembahasan utama mengenai 

hikmah dan ‘illat (alasan) di balik suatu hukum. Menurut Jasser Auda, Maqāshid 

adalah ilmu yang menjawab pertanyaan “mengapa” sebuah aturan syariat ditetapkan, 

dengan menjelaskan hikmah di baliknya. Tujuan utamanya adalah untuk memelihara 

kemaslahatan manusia sekaligus menghindari kerusakan di dunia maupun akhirat. 

Itulah yang hendak dicapai melalui pelaksanaan hukum-hukum Allah yang bersumber 

dari Al-Qur`an dan Al-Hadis (Sidiq, 2017). 

Sebagai sebuah kerangka pemikiran, Maqāshid Asy-Syarī’ah berupaya 

mengungkap hikmah dan kemaslahatan yang ingin dicapai oleh Allah melalui ajaran-

ajaran-Nya. Tujuannya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan (kesejahteraan) 

manusia dan menghindari kemudaratan (kerusakan) dalam kehidupan dunia dan 

akhirat. Menurut Ibnu Asyur, Maqāshid Asy-Syarī’ah terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

makna hakiki dan makna umum berdasarkan kebiasaan (‘urf). Makna hakiki adalah 

makna yang memiliki realitas inheren. Akal yang sehat dapat memahami 

kesesuaiannya dengan kemaslahatan atau kemudaratan, terlepas dari kebiasaan atau 

hukum. Makna ini mendatangkan manfaat atau kerugian umum, seperti pemahaman 

bahwa keadilan itu bermanfaat dan kejahatan terhadap jiwa itu merusak. 

Sementara itu, makna berdasarkan kebiasaan adalah hal-hal yang telah dialami 

dan disukai oleh masyarakat umum. Pengakuan atas makna ini muncul dari 

pengalaman bahwa hal tersebut sesuai dengan kemaslahatan publik. Contohnya adalah 

pemahaman bahwa kebaikan adalah nilai yang harus dijalankan oleh suatu bangsa dan 

bahwa hukuman bagi pelaku kejahatan berfungsi untuk mencegahnya dan orang lain 

dari melakukan kejahatan serupa (Asyur, 2004). Dengan demikian, setiap ajaran Islam, 

termasuk konsep rezeki, harus dipahami dan diimplementasikan dalam koridor 

pencapaian tujuan-tujuan luhur ini. 

Secara umum, Maqāshid Asy-Syarī’ah diklasifikasikan ke dalam lima tujuan 

pokok yang bersifat universal atau al-maqashid al-dharuriyyah, yaitu pemeliharaan 

agama (hifz al-dīn), pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs), pemeliharaan akal (hifz al-‘aql), 
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pemeliharaan keturunan (hifz al-nasl), dan pemeliharaan harta (hifz al-māl). Konsep 

rezeki dalam Al-Qur`an secara langsung terhubung erat dengan beberapa tujuan ini. 

Misalnya, rezeki adalah prasyarat utama untuk memelihara jiwa (hifz al-nafs), karena 

manusia membutuhkan pangan, sandang, dan tempat tinggal untuk bertahan hidup. 

Tanpa pemenuhan rezeki yang layak, kelangsungan hidup individu dan masyarakat 

tidak dapat terjamin. 

Pemikiran Jasser Auda mengenai Maqâshid Asy-Syarî’ah kontemporer 

menawarkan pergeseran interpretasi yang relevan dengan isu-isu modern, melampaui 

konsepsi klasik. Pergeseran ini terlihat pada perluasan makna, seperti hifz al-nasl dari 

“pelestarian keturunan” menjadi “kepedulian pada keluarga”, hifz al-‘aql dari 

“pelestarian akal” menjadi “pengembangan pemikiran ilmiah”, dan hifz al-māl dari 

“pelestarian harta” menjadi “pengembangan ekonomi” dan “menekan jurang antar-

kelas”. Selain itu, hifz al-ird berkembang menjadi “pelestarian harga diri manusia dan 

HAM”, sementara hifz al-dīn dimaknai sebagai “kebebasan berkeyakinan” dan 

pembangunan sumber daya manusia (SDM) dijadikan ekspresi kemaslahatan yang 

dapat diukur secara empiris (Sidiq, 2017). 

Lebih dari itu, ajaran rezeki juga memiliki keterkaitan kuat dengan pemeliharaan 

harta (hifz al-mâl) dan pemeliharaan keturunan atau komunitas (hifz al-nasl). Aturan 

Islam tentang perolehan rezeki secara halal, larangan riba, serta kewajiban zakat dan 

infak, secara kolektif bertujuan untuk menjaga harta agar tidak terpusat pada segelintir 

orang. Ini juga bertujuan untuk memastikan distribusi yang adil sehingga menciptakan 

stabilitas ekonomi dan sosial. Dengan demikian, Maqashid Syariah berfungsi sebagai 

kompas normatif yang membimbing pemahaman kita terhadap rezeki, memastikan 

bahwa interpretasi dan implementasi ajaran tersebut senantiasa selaras dengan tujuan 

utama syariat untuk mewujudkan keadilan, kesejahteraan, dan ketertiban dalam 

masyarakat. 

4. Tinjauan Umum Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar 

Tafsir Al-Munir ditulis oleh Wahbah Az-Zuhaili yang lahir pada tahun 1932 M 

di kota kecil Dir Atiyah, wilayah Damaskus. Ia dikenal luas atas pemikirannya yang 
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moderat dalam berbagai aspek, termasuk akidah, akhlak, fikih, serta bidang lainnya. 

Pembentukan karakter dan pemikiran moderatnya banyak dipengaruhi oleh para ulama 

yang menjadi gurunya selama menempuh pendidikan di Damaskus dan Mesir. Selain 

itu, lingkungan masa kecilnya yang berada di tengah mayoritas Sunni di Suriah juga 

turut berkontribusi. Pengalaman berinteraksi dengan banyak guru, teman-teman 

cendekiawan, serta luasnya bahan bacaan memberikan perspektif yang kaya bagi 

pemikiran Wahbah az-Zuhaili. Hal itu mengantarkannya menjadi ulama terkemuka di 

kancah internasional. Keterlibatannya dalam berbagai kajian ilmiah kontemporer di 

berbagai kampus juga menjadi bukti ketinggian intelektualitasnya di dunia Islam 

modern (Qoyyimah, 2021). 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa metodologi dalam Tafsir Al-Munir 

mencakup beberapa poin utama. Pertama, ia membagi ayat-ayat Al-Qur`an ke dalam 

unit-unit tematik yang jelas dengan judul-judul yang informatif. Kedua, ia menyajikan 

gambaran umum tentang kandungan setiap surah secara ringkas. Ketiga, ia 

memberikan penjelasan mengenai kosakata dan linguistik dalam ayat-ayat tersebut. 

Keempat, ia mencantumkan asbābun nuzūl (sebab-sebab turunnya ayat) berdasarkan 

riwayat yang paling sahih dan menghindari riwayat yang lemah. Ia juga menyoroti 

kisah-kisah para nabi dan peristiwa-peristiwa besar dalam Islam seperti Perang Badar 

dan Uhud berdasarkan sumber-sumber sirah yang terpercaya. 

Poin kelima adalah penyajian tafsir dan penjelasan makna ayat secara 

komprehensif. Keenam, ia menyimpulkan hukum-hukum yang dapat diambil dari ayat-

ayat tersebut. Ketujuh, ia membahas aspek balāghah (retorika) dan i’rāb (analisis 

gramatikal) dari banyak ayat. Ini bertujuan membantu pembaca memahami makna 

tanpa menggunakan istilah-istilah teknis yang dapat menghambat pemahaman bagi 

mereka yang tidak mendalaminya. Lebih lanjut, Az-Zuhaili berusaha semaksimal 

mungkin untuk menerapkan metode tafsir tematik (tafsir maudhū’ī), yaitu dengan 

mengumpulkan dan menafsirkan berbagai ayat Al-Qur`an yang berkaitan dengan satu 

topik tertentu, seperti jihad, hukum pidana Islam (hudūd), warisan, hukum pernikahan, 

riba, dan khamr (Zuhaili, 1991). 
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Haji Abdul Malik Karim Amrullah lebih dikenal dengan nama pena Hamka. Ia 

merupakan sosok multidimensi dalam sejarah Indonesia. Ia adalah seorang intelektual, 

ulama terkemuka, budayawan, dan sastrawan yang produktif. Ia juga merupakan 

pendidik yang dihormati. Hamka telah menjadi aktivis Islam yang memiliki jejak 

panjang dalam berbagai gerakan. Keahliannya dalam menulis sangat berperan dalam 

menghasilkan karya tafsirnya yang paling terkenal, yaitu Tafsir Al-Azhar. Karya 

tersebut melampaui popularitas karya-karya ia yang lainnya. Latar belakang kehidupan 

serta keluasan ilmunya secara signifikan mewarnai gaya dan karakteristik unik dari 

tafsir ini (Muhammad, 2019). 

Penamaan Tafsir Al-Azhar berakar pada kunjungan Mahmoud Syaltout, Rektor 

Universitas Al-Azhar Kairo, ke Indonesia pada bulan Desember 1960. Dalam 

kunjungannya sebagai tamu negara, ia berkesempatan menziarahi Masjid Agung 

Kebayoran Baru. Saat itu Hamka menjabat sebagai imam. Syaltout terkesan dengan 

aktivitas keagamaan di masjid tersebut sejak kepulangan Hamka dari Mesir. Akhirnya 

Mahmoud Syaltout memberikan nama kehormatan “Al-Azhar” kepada masjid itu. Ia 

memiliki harapan masjid tersebut akan menjadi “Al-Azhar di Jakarta” sebagaimana Al-

Azhar di Kairo (Hamka, 1989). Nama ini kemudian diterima dengan sukacita oleh 

seluruh pengurus dan jemaah. Akhirnya masjid tersebut dikenal sebagai Masjid Agung 

Al-Azhar.  

Seiring berjalannya waktu, pelajaran tafsir yang disampaikan Hamka setelah 

salat Subuh di masjid ini menjadi populer di seluruh Indonesia. Ketika majalah Gema 

Islam mulai terbit pada Januari 1962, atas usul dari bagian tata usaha majalah, pelajaran 

tafsir Subuh tersebut dimuat di dalamnya. Hamka kemudian memberikan nama “Tafsir 

Al-Azhar” untuk rubrik tersebut. Itu sebagai penanda bahwa tafsir ini lahir dan 

berkembang di Masjid Agung Al-Azhar, yang namanya sendiri merupakan pemberian 

dari Rektor Universitas Al-Azhar. Itu juga sekaligus sebagai ungkapan terima kasih 

atas penghargaan yang diberikan Al-Azhar kepadanya (Hamka, 1989). 

Corak utama Tafsir al-Azhar berkisar pada corak adabi-ijtima’i. Corak tersebut 

mengintegrasikan aspek sastra dan sosial kemasyarakatan. Pengalaman hidup Hamka 
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yang kaya tercermin dalam interpretasi ayat-ayat Al-Qur`an. ini menjadi ciri khas 

tersendiri dari karyanya tersebut. Dalam hal pemikiran yang kemudian tertuang dalam 

tafsirnya, Hamka sangat dipengaruhi oleh gerakan pembaruan Islam yang dipelopori 

oleh Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha. Hal itu terlihat 

jelas dalam analisisnya. Meskipun demikian, sebagai seorang ulama yang mendalam 

pengetahuannya, ia juga banyak mengutip hadis Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa 

sallam serta perkataan para sahabat dan tabi’in. Hasilnya, Tafsir al-Azhar menjelma 

menjadi perpaduan yang harmonis antara metode tafsir bil ma`tsur yang berdasarkan 

riwayat dan bil ma’qul yang berdasarkan pemahaman akal (Muhammad, 2019). 

Tafsir Al-Azhar ditulis dalam konteks Indonesia yang mayoritas penduduknya 

Muslim dan memiliki kerinduan akan bimbingan agama serta pemahaman mendalam 

terhadap Al-Qur`an. Oleh karena itu, tafsir ini menghindari polemik mazhab dan tidak 

menunjukkan fanatisme terhadap satu pemahaman tertentu. Sebaliknya, Hamka 

berusaha semaksimal mungkin untuk mendekati maksud ayat, menjelaskan makna dari 

bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, serta memberikan ruang bagi pembaca untuk 

berpikir secara mandiri (Hamka, 1989). 

Hamka mengakui sendiri bahwa mazhab yang dianut dalam tafsir ini adalah 

Mazhab Salaf, yang merujuk pada ajaran Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, para 

sahabat, dan ulama yang mengikuti jejak mereka. Dalam aspek akidah dan ibadah, 

prinsip utamanya adalah taslīm, yaitu menerima dengan kepatuhan tanpa banyak 

pertanyaan. Namun, hal ini tidak berarti taqlid buta terhadap pendapat manusia. Hamka 

justru melakukan kajian untuk memilih pendapat yang paling dekat dengan kebenaran 

dan meninggalkan yang jauh menyimpang. Tentu tanpa menyalahkan maksud buruk 

dari pemilik pendapat yang berbeda (Hamka, 1989). 

Dalam penyusunannya, Hamka sangat terinspirasi oleh Tafsir Al-Manar karya 

Rasyid Ridha. Tafsir tersebut didasarkan pada ajaran tafsir gurunya, yaitu Muhammad 

Abduh. Menurut Hamka, Tafsir Al-Manar tidak hanya menguraikan ilmu agama, hadis, 

fikih, sejarah, dan lain-lain. Lebih dari itu juga mengaitkan ayat-ayat Al-Qur`an dengan 

perkembangan politik dan sosial kemasyarakatan pada masanya. Meskipun hanya 
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terdiri dari 12 juz, Tafsir Al-Manar menjadi pedoman penting bagi Hamka dalam 

melanjutkan penafsiran Al-Azhar hingga selesai. Dasar-dasar penafsiran yang 

diletakkan dalam Al-Manar dinilai Hamka tetap relevan dan dapat dicontoh meskipun 

konteks sosial politik dunia Islam telah banyak berubah (Hamka, 1989). 

Selain Tafsir Al-Manar, Hamka juga terpengaruh oleh tafsir-tafsir modern 

lainnya seperti Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Al-Qasimi, dan terutama Tafsir Fi Zhilalil 

Qur`an karya Sayid Quthub. Tafsir lengkap 30 juz karya seorang jurnalis yang penuh 

semangat Islam ini dianggap sangat sesuai dengan perkembangan zaman setelah 

Perang Dunia II atau era atom. Meskipun dalam hal periwayatan belum dapat 

melampaui Al-Manar, Fi Zhilalil Qur`an dinilai oleh Hamka sangat relevan dengan 

pemikiran kontemporer dan memberikan pengaruh signifikan dalam penulisan Tafsir 

Al-Azhar (Hamka, 1989). 

5. Teori Barat-Modern yang Relevan dengan Konsep Rezeki 

Konsep rezeki dapat dianalisis dan diperkaya dengan lensa teori-teori modern 

atau Barat yang relevan. Hal itu terutama dari disiplin ilmu sosial dan humaniora. 

Beberapa teori yang bisa dipertimbangkan antara lain: 

a. Teori Keadilan Distributif (Distributive Justice Theory) 

Salah satu pemikir paling berpengaruh adalah John Rawls. Ia mengemukakan 

konsep keadilan sebagai kewajaran (justice as fairness) dan prinsip perbedaan 

(difference principle). Keadilan sebagai fairness mengharuskan bahwa manfaat sosial 

yang dinikmati oleh individu berbakat harus turut menciptakan peluang bagi mereka 

yang kurang beruntung untuk memperbaiki prospek hidupnya. Dengan kata lain, 

kelebihan yang dimiliki kelompok beruntung memiliki tanggung jawab moral untuk 

memberikan keuntungan timbal balik (reciprocal benefits) bagi kelompok yang kurang 

beruntung. Jadi bukan sekadar distribusi yang sama rata. Prinsip perbedaan (difference 

principle) menegaskan bahwa setiap ketidaksetaraan harus berujung pada manfaat 

terbesar bagi mereka yang paling tidak diuntungkan. Untuk memastikan keadilan yang 

objektif, Rawls menekankan pure procedural justice, yaitu keadilan tidak hanya dilihat 
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dari hasil. Lebih dari itu juga dari prosedur yang adil, sehingga proses yang adil akan 

menghasilkan hasil yang adil pula (Taufik, 2013). 

Dalam evolusi pemikirannya, John Rawls menyempurnakan prinsip-prinsip 

keadilannya menjadi dua poin utama. Pertama, setiap individu memiliki klaim yang 

setara terhadap pemenuhan hak-hak dan kemerdekaan dasar yang kompatibel bagi 

semua orang. Itu termasuk jaminan kemerdekaan berpolitik yang adil. Kedua, 

ketidaksetaraan sosial dan ekonomi dapat dibenarkan asalkan memenuhi dua syarat. 

Syarat pertama adalah posisi dan jabatan harus terbuka bagi semua orang dalam kondisi 

kesempatan yang adil. Syarat kedua adalah ketidaksetaraan tersebut harus memberikan 

manfaat terbesar bagi anggota masyarakat yang paling tidak diuntungkan (Faiz, 2009). 

Konsep rezeki dalam Islam tidak hanya tentang perolehan individual, tetapi juga 

distribusi dan keadilan sosialnya. Ajaran tentang zakat, infak, dan sedekah secara 

fundamental bertujuan untuk memastikan pembagian rezeki yang adil dan merata, 

terutama kepada mereka yang membutuhkan. Teori Keadilan Distributif Rawls 

memberikan kerangka analitis untuk mengevaluasi bagaimana sistem rezeki dalam 

Islam berupaya meminimalisir ketimpangan dan mengoptimalkan manfaat bagi 

kelompok paling rentan. Dengan demikian, ini merefleksikan nilai-nilai keadilan sosio-

ekonomi dalam pengelolaan rezeki. 

b. Teori Modal Sosial (Social Capital Theory) 

Konsep ini dikembangkan oleh berbagai sosiolog, antara lain Pierre Bourdieu, 

James Coleman, dan Robert Putnam.  Konsep modal sosial merupakan entitas 

multidimensi yang krusial bagi kohesi dan kesejahteraan masyarakat. Ia mencakup tiga 

elemen utama, yaitu kepercayaan dan timbal balik, jaringan sosial, serta partisipasi 

masyarakat. Kepercayaan dan timbal balik memupuk rasa saling percaya dan 

pertukaran dukungan, mendorong kerja sama dan keterbukaan. Jaringan sosial 

memfasilitasi aliran informasi dan sumber daya. Ia juga membuka peluang sosial dan 

ekonomi. Sementara itu, partisipasi masyarakat mendorong keterlibatan aktif individu 

dalam kegiatan komunal dan pengambilan keputusan. Ini secara kolektif memperkuat 

ikatan dan kemajuan. Ketiga dimensi ini saling berinteraksi. Kepercayaan menciptakan 
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landasan aman untuk interaksi kooperatif. Jaringan menyediakan struktur bagi 

operasional modal sosial. Partisipasi mengukuhkan komitmen terhadap tujuan 

komunal. Dengan demikian, secara keseluruhan membangun lingkungan yang 

mendukung perkembangan individu dan kolektif (Januraga, 2023). 

Konsep rezeki dalam Islam melampaui dimensi materi. Ia mencakup aspek non-

materi seperti kesehatan, ilmu pengetahuan, keluarga, dan lingkungan sosial yang 

mendukung. Teori Modal Sosial menekankan nilai dari jaringan sosial, norma-norma 

saling percaya, dan timbal balik yang memfasilitasi tindakan kolektif dan individu. 

Rezeki spiritual dapat dianalisis sebagai bentuk pembangunan modal sosial. Modal 

sosial ini pada gilirannya menjadi “rezeki” dalam bentuk peluang, dukungan, dan 

efisiensi yang tidak bersifat finansial, namun sangat penting bagi kesejahteraan 

individu dan komunitas. 

c. Teori Self-Efficacy dan Locus of Control 

Konsep self-efficacy dikembangkan oleh psikolog Albert Bandura sebagai bagian 

dari Teori Kognitif Sosial.  Konsep self-efficacy merujuk pada keyakinan atau penilaian 

seseorang terhadap kemampuannya sendiri untuk merencanakan dan melaksanakan 

tindakan demi mencapai hasil atau tujuan spesifik. Ini adalah keyakinan diri mengenai 

kompetensi seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas. Menurut teori kognitif sosial 

Bandura, self-efficacy sangat memengaruhi pilihan tindakan individu. Mereka 

cenderung fokus pada tugas yang mereka yakini mampu selesaikan dan menghindari 

yang tidak. Lebih dari itu, keyakinan ini juga menentukan tingkat usaha yang akan 

dikerahkan, ketahanan dalam menghadapi rintangan, dan keuletan saat menghadapi 

situasi sulit. Lebih jauh bahkan memengaruhi tingkat stres dan kecemasan. Bandura 

menekankan bahwa self-efficacy berkaitan langsung dengan motivasi dan tindakan. 

Terlepas dari kebenaran objektif keyakinan tersebut. Ini karena perilaku dapat 

diprediksi dari self-efficacy yang dirasakan, meskipun mungkin berbeda dari 

kemampuan aktual (Fauzian, 2020). 

Sementara konsep locus of control dikembangkan oleh Julian B. Rotter. Konsep 

locus of control menjelaskan bagaimana individu memandang kendali atas peristiwa-
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peristiwa dalam hidup mereka. Ini adalah persepsi seseorang mengenai sumber yang 

mengendalikan kejadian-kejadian tersebut. Jika seseorang meyakini bahwa 

keberhasilan atau kegagalan yang dialaminya adalah hasil dari tanggung jawab dan 

usahanya sendiri, maka ia dikatakan memiliki locus of control internal. Sebaliknya, 

jika seseorang percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan ditentukan oleh kekuatan di 

luar dirinya, seperti nasib, keberuntungan, atau faktor eksternal lainnya, maka ia 

memiliki locus of control eksternal. Dengan demikian, locus of control dalam psikologi 

sosial mengukur sejauh mana keyakinan individu terhadap kemampuan mereka 

mengendalikan peristiwa yang memengaruhi hidup mereka (Ida, 2010). 

Islam mengajarkan pentingnya ikhtiar (usaha keras) dalam mencari rezeki, 

seiring dengan tawakal (penyerahan diri penuh kepada Allah). Teori self-efficacy 

membantu memahami bagaimana keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

berusaha dapat memengaruhi keberhasilannya dalam meraih rezeki. Sementara itu, 

locus of control relevan untuk menganalisis bagaimana individu mempersepsikan 

sumber kendali atas rezeki mereka. Pertanyaan seperti apakah mereka merasa memiliki 

kendali internal (melalui usaha) atau eksternal (semata-mata takdir tanpa usaha). 

Pemahaman rezeki dalam Islam menuntut keseimbangan antara keyakinan akan locus 

of control internal (dorongan berikhtiar) dan locus of control eksternal (tawakal kepada 

ketetapan Allah). Ini juga sekaligus mengkritik pandangan fatalistik yang menghambat 

kemandirian. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Bagian ini bertujuan untuk memetakan lanskap akademik terkait dengan tema 

dan objek penelitian tesis ini. Kajian terhadap penelitian terdahulu dikelompokkan ke 

dalam beberapa kluster utama. Hal itu dilakukan untuk memberikan konteks yang 

komprehensif dan mengidentifikasi posisi penelitian ini dalam diskursus yang lebih 

luas. Melalui penelusuran dan analisis terhadap penelitian-penelitian dalam kluster-

kluster ini, diharapkan dapat diidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) yang 
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akan diisi oleh studi komparatif mengenai konsep rezeki antara Tafsir Al-Munir dan 

Tafsir Al-Azhar. 

1. Penelitian tentang Konsep Rezeki dalam Al-Qur`an 

Kluster pertama akan menyoroti studi-studi yang secara khusus membahas 

konsep rezeki dalam Al-Qur'an, menelaah berbagai pendekatan dalam memahami 

makna, cakupan, serta implikasi teologis, etis, dan sosial dari konsep tersebut. 

Penelitian terdahulu dilakukan dalam tesis Elsa Fatimah berjudul “Rezeki 

Perspektif Az-Zamakhsyari dan Ibn Katsir pada QS. Yunus Ayat 59.” Ia mengkaji 

perbedaan cakupan makna rezeki antara kedua mufasir tersebut. Menggunakan metode 

komparatif analitis, Fatimah menemukan bahwa Az-Zamakhsyari (Mu’tazilah) 

membatasi rezeki hanya pada yang halal berdasarkan QS. Yunus ayat 59. Sementara 

itu Ibn Katsir dan Ahlu Sunnah menganggap rezeki mencakup segala yang dapat 

dimanfaatkan, baik halal maupun haram. Itu dengan merujuk pada QS. Hud ayat 6 dan 

QS. Al-Maidah ayat 88. Fatimah menyimpulkan pandangan Ahlu Sunnah lebih tepat, 

bahwa rezeki mencakup keduanya. Yakni dengan keberkahan bagi yang halal dan 

pertanggungjawaban bagi yang haram (Fatimah, 2022). Studi ini relevan karena secara 

fundamental membahas perbedaan pandangan mengenai definisi dan ruang lingkup 

rezeki, menjadi fondasi penting bagi analisis konsep rezeki yang lebih luas. 

Penelitian dilakukan Imroatul Mufasirin dalam tesis berjudul “Banyak Anak 

Banyak Rezeki Perspektif Perlindungan Anak pada Masyarakat Pinggiran (Studi 

Masyarakat Dusun Mijil Desa Grogol Kecamatan Sawoo)”. Ia mengkaji pandangan 

masyarakat pedesaan terkait keyakinan “banyak anak banyak rezeki” dan dampaknya 

terhadap pola perlindungan anak. Studi ini menyoroti bagaimana faktor sosial, budaya, 

dan agama memengaruhi pandangan masyarakat Dusun Mijil terhadap jumlah anak 

yang banyak. Di samping itu juga pola perlindungan anak yang cenderung sederhana 

namun memadai. Menggunakan teori sosiologi pengetahuan, Mufasirin menyimpulkan 

bahwa keyakinan “banyak anak banyak rezeki” di Dusun Mijil merupakan hasil dari 

proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi pemikiran terdahulu. Hal itu secara 

signifikan memengaruhi dan memotivasi cara pandang masyarakat terhadap anak 
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sebagai pembawa rezeki atau keberkahan bagi keluarga (Mufasirin, 2021). Walaupun 

tidak secara langsung mengkaji konsep rezeki dalam Al-Qur`an, namun penelitian 

tersebut relevan karena mengeksplorasi dimensi sosial dan budaya dari konsep rezeki. 

Fadhl Ilahi Zhahir dalam bukunya yang diterjemahkan menjadi “Kunci-kunci 

Rizki menurut Al-Qur`an dan As-Sunnah” mengulas kekeliruan pandangan sebagian 

umat Islam yang mengira bahwa ketaatan pada syariat dapat menghambat rezeki. Buku 

tersebut menegaskan bahwa Allah ta’āla telah menetapkan berbagai sebab dan kunci 

rezeki. Penulis merumuskan sepuluh kunci rezeki berdasarkan Al-Qur`an dan Sunnah, 

meliputi: istighfar dan taubat, takwa, tawakal, beribadah sepenuhnya kepada Allah, 

mengikuti haji dengan umrah, silaturahim, berinfak di jalan Allah, memberi nafkah 

kepada penuntut ilmu syar’i, berbuat baik kepada orang lemah, dan berhijrah di jalan 

Allah (Zhahir, 2019). Karya ini relevan karena secara eksplisit membahas mekanisme 

memperoleh rezeki dalam Islam, menepis miskonsepsi, dan memberikan panduan 

praktis yang bersumber dari dalil Al-Qur`an dan As-Sunnah. 

Jurnal berjudul “Konsep Rezeki Dalam Al-Qur`an (Perspektif Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Misbah)” karya Muhammad Azryan Syafiq meneliti konsep rezeki 

dalam Al-Qur`an menurut pandangan M. Quraish Shihab.  Artikel ini dilatarbelakangi 

oleh variasi interpretasi masyarakat terhadap konsep rezeki. Pemahaman yang ada 

kerap kali direduksi hanya pada aspek usaha materi atau kekayaan. Penelitian ini 

mengadopsi metode studi pustaka dengan menjadikan Tafsir Al-Misbah sebagai 

sumber primer serta menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhū’ī). Simpulan 

dari artikel ini mengungkapkan bahwa, menurut pandangan Quraish Shihab, rezeki 

mencakup segala bentuk perolehan, baik yang bersifat material maupun spiritual, yang 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan. Suatu perolehan baru dapat dikategorikan 

sebagai rezeki apabila telah memberikan manfaat (Syafiq, 2023). 

Selanjutnya jurnal berjudul “Makna Rezeki dalam Al-Qur`an: Tafsir dan 

Implikasi Konseptual” karya Iki Baihaki bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis konsep rezeki dalam Al-Qur`an. Kajiannya termasuk dimensi spiritual, 

moral, dan sosial. Penelitian ini menerapkan metodologi kualitatif untuk menganalisis 
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ayat-ayat Al-Qur`an yang secara khusus membahas gagasan rezeki. Proses analisis 

melibatkan pemahaman mendalam terhadap latar belakang historis, aspek kebahasaan, 

dan konteks budaya yang melingkupi ayat-ayat tersebut. Peneliti juga melakukan 

sintesis terhadap berbagai pemahaman tentang rezeki yang tersurat dalam Al-Qur`an. 

Temuan dari penelitian ini menyajikan pemahaman yang mendalam mengenai konsep 

rezeki dalam perspektif Al-Qur`an, termasuk identifikasi variasi makna, konteks 

penggunaannya dalam ayat, serta pesan-pesan etis yang terkandung di dalamnya 

(Baihaki, 2024). 

Jurnal berjudul “Analisis Semantik Konsep Rezeki dalam Tafsir Al-Misbah dan 

Implikasinya dalam Konteks Kognitif dan Etis” karya Raudatul Aliyah Lubis 

menganalisis penafsiran M. Quraish Shihab tentang konsep rizq (rezeki) dalam Tafsir 

Al-Misbah. Ia menggunakan perspektif teori perkembangan kognitif Jean Piaget dan 

teori sosio-kognitif Lev Vygotsky. Artikel jurnal ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan dalam analisis tafsir dengan memasukkan pendekatan psikologis, 

khususnya dalam memahami bagaimana pemikiran teologis tentang rezeki 

memengaruhi perkembangan kognitif dan pembentukan etika individu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penafsiran Quraish Shihab tentang rezeki mencakup aspek 

kognitif yang mendorong pemikiran logis dan abstrak tentang usaha dan doa. Selain itu 

juga aspek etis yang menekankan tanggung jawab sosial dan integritas dalam mencari 

rezeki (Lubis, 2024). 

Jurnal berjudul “Rezeki dalam Perspektif Al-Qur`an: Sebuah Kajian Tafsir 

Tematik” karya Bunyamin Yusuf Surur menyajikan kajian tematik tentang konsep 

rezeki dalam Al-Qur`an yang dibagi menjadi tiga bagian utama. Bagian pertama 

mengelaborasi esensi rezeki, termasuk makna rezeki dan istilah-istilah lain yang 

memiliki makna serupa seperti an-ni'mah, al-mata', al-fadl, al-mal, al-khair, ar-

rahmah, al-ala', al-kanz, dan al-qintar. Bagian kedua membahas sumber-sumber 

rezeki yang berasal dari alam semesta, seperti bumi, langit, lautan, tumbuh-tumbuhan, 

dan hewan. Bagian ketiga menguraikan strategi untuk memperoleh rezeki, meliputi 

kewajiban berusaha maksimal, dorongan untuk bekerja keras, pemahaman bahwa tidak 
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semua keinginan dapat tercapai, serta anjuran untuk tidak berputus asa ketika usaha 

yang dilakukan belum membuahkan hasil yang memuaskan (Surur, 2008). 

Jurnal berjudul “Ayat Tentang Rezeki dalam Perspektif Ruh Al-Ma’ani” karya 

Muhammad Zidni Ilman mengkaji ayat-ayat Al-Qur`an tentang rezeki dari sudut 

pandang Tafsir Ruh Al-Ma’ani karya Al-Alusi. Penelitian ini menyoroti fenomena di 

masyarakat yang cenderung memaknai rezeki secara sempit sebagai materi semata, 

padahal manusia diciptakan untuk berkarya dan mengembangkan potensi yang telah 

Allah tetapkan. Surah Adz-Dzariyat ayat 22 menjadi fokus, yang menyatakan bahwa 

rezeki dan apa yang dijanjikan terdapat di langit. Penelitian ini bertujuan untuk 

meluruskan persepsi yang salah tentang rezeki dalam Islam, dengan merujuk pada 

perspektif Ruh Al-Ma’ani. Penelitian tersebut menggarisbawahi perspektif Al-Alusi 

mengenai asal-usul rezeki dari langit, yang diuraikan secara komprehensif dengan 

penekanan pada analisis linguistik. Penulis menggunakan metode maudhu’i (tematik) 

dalam menganalisis, yang juga mengintegrasikan pendekatan tahlili (analitis) 

sebagaimana yang diterapkan oleh Al-Alusi dalam interpretasinya (Ilman, 2019). 

 

2. Penelitian tentang Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili 

Kluster kedua akan fokus pada penelitian yang menganalisis secara mendalam 

Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, termasuk metodologi penafsiran, fokus 

tematik, serta pengaruh dan resepsi karya tersebut dalam khazanah studi tafsir. 

Itik Purwanto meneliti dalam tesis berjudul “Metodologi Tafsir Al-Munir Karya 

Wahbah Az-Zuhaili.” Ia mengkaji kontribusi signifikan Wahbah Az-Zuhaili sebagai 

ulama fikih dan tafsir dalam pengembangan metodologi tafsir melalui karyanya, At-

Tafsir Al-Munir yang terdiri dari 16 jilid. Purwanto menemukan bahwa Tafsir Al-Munir 

menggunakan sumber penafsiran bi al-ma`tsur (dari Al-Qur`an, Hadis, Riwayat 

Sahabat, dan Tabi’in) dan bi ar-ra`yi (ijtihad mufasir). Metode penafsirannya adalah 

metode tahlili (analitis) yang mendalam, memperhatikan detail teks dan kandungan 

ayat. Adapun corak tafsir yang dominan adalah corak fiqhi. Ia fokus pada penggalian 

hukum dan syariat dari ayat-ayat Al-Qur`an. Sistematika penafsiran dalam kitab ini 
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sangat lengkap, dimulai dari uraian mufradat (kata-kata), I’rab (gramatika), qira`at 

(bacaan), munasabah (korelasi) ayat, makna ringkas, penafsiran kalimat per kalimat, 

asbabun nuzul (sebab turunnya ayat), hingga istimbath hukum (pengambilan hukum) 

(Purwanto, 2002). Penelitian Purwanto ini relevan karena secara khusus menguraikan 

metodologi dan karakteristik Tafsir Al-Munir. Ini memberikan kerangka pemahaman 

yang kuat tentang pendekatan Az-Zuhaili dalam menafsirkan Al-Qur`an. 

Selanjutnya jurnal berjudul “Tipologi Moderasi Keagamaan: Tinjauan Tafsir Al-

Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili” oleh Azizatul Qoyyimah dan Abdul Mu’iz 

mengeksplorasi konsepsi moderasi beragama dalam Tafsir Al-Munir. Melalui 

pendekatan kualitatif kepustakaan, ia mengidentifikasi bahwa menurut Wahbah az-

Zuhaili umat moderat adalah umat yang berpegang pada jalan lurus dan bersikap 

wasath (seimbang) dalam segala aspek. Mereka mampu menyeimbangkan dunia dan 

akhirat, menegakkan kebenaran secara ikhlas, serta memberikan kesaksian yang adil 

dan objektif. Ada penekanan pada tujuan moral dan etis serta fleksibilitas hukum Islam 

dalam merespons perubahan zaman. Itu diimplementasikan melalui nilai-nilai seperti 

kejujuran, keterbukaan, kasih sayang, keluwesan, dan musyawarah. Hal demikian 

sebagaimana ditunjukkan dalam analisis penafsiran terhadap Al-Baqarah ayat 143 dan 

238, Al-Maidah ayat 8 dan 77, serta Al-Qalam ayat 28 (Qoyyimah, 2021). Penelitian 

ini relevan untuk sub-bab tentang Tafsir Al-Munir karena menyoroti tema sentral 

moderasi dalam karya tersebut, memberikan landasan untuk memahami fokus 

penafsiran az-Zuhaili yang mungkin berguna dalam analisis komparatif tesis ini. 

Jurnal berjudul “Nilai-Nilai Moderasi Islam Perspektif Wahbah Al-Zuhayli 

dalam Tafsir Al-Munir” karya Theguh Saumantri mengeksplorasi pandangan Wahbah 

Az-Zuhaili mengenai prinsip moderasi dalam Islam melalui analisis terhadap Tafsir Al-

Munir. Dengan menggunakan metode studi pustaka dan tafsir tematik, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa Az-Zuhaili menginterpretasikan moderasi sebagai prinsip 

keseimbangan yang mencakup aspek keyakinan, sikap, perilaku, tatanan sosial, 

interaksi antarmanusia, dan moralitas. Pemaknaan ini sejalan dengan esensi Islam 

sebagai agama yang menjauhi segala bentuk ekstremisme dan mendorong sikap rendah 
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hati serta kelembutan dalam berinteraksi sosial. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

relevansi signifikan bagi sub-bab yang membahas Tafsir Al-Munir, karena memberikan 

wawasan tentang perspektif seorang mufasir terhadap konsep moderasi yang krusial 

dalam ajaran Islam. (Saumantri, 2022). 

Jurnal berjudul “Penafsiran Tekstual Terhadap Ayat-Ayat Gender: Telaah 

Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam Kitab Tafsir al-Munir” karya Eko Zulfikar 

mengkaji interpretasi Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir terhadap ayat-ayat 

Al-Qur`an yang membahas isu gender. Penelitian ini memusatkan perhatian pada tiga 

tema pokok: asal-usul penciptaan wanita, ketentuan pembagian waris dengan rasio 1:2 

untuk perempuan, dan peran kepemimpinan perempuan dalam lingkup rumah tangga. 

Dalam menganalisis, penulis menggunakan metode konstruktivisme dan analisis data 

intertekstualitas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penafsiran Az-Zuhaili 

terhadap ketiga tema tersebut memperlihatkan pemahaman yang distingtif 

dibandingkan dengan para mufasir pada masanya. Artikel ini menyoroti bahwa 

meskipun hidup di era modern, Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir cenderung 

mengapresiasi dan menyetujui kedudukan serta fungsi perempuan sebagaimana yang 

tertulis secara tekstual dalam Al-Qur`an (Zulfikar, 2019). 

Jurnal berjudul “Makna Mitsaqan Ghalizhan Perspektif Tafsir Al-Munir: Kajian 

atas Surah An-Nisa: 21” karya Yeti Dahliana meneliti makna misaqan ghaliza 

(perjanjian yang kokoh) dalam konteks pernikahan menurut penafsiran Wahbah az-

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir. Secara khusus pada surah An-Nisa ayat 21. 

Menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan dan analisis data 

deskriptif-analitis, artikel ini bertujuan untuk mengungkap pemahaman Az-Zuhaili 

terhadap konsep tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Tafsir Al-Munir, 

misaqan ghaliza dimaknai sebagai perjanjian agung karena melibatkan Allah di 

dalamnya, sehingga memiliki konsekuensi di akhirat. Lebih lanjut, Allah 

memerintahkan untuk menjaga perjanjian ini dengan bijaksana. Jika harus dibatalkan, 

maka dilakukan dengan cara yang sebaik mungkin (Dahliana, 2023). 
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 Jurnal berjudul “Dayn dalam Perspektif Al-Qur`an: Analisis Terhadap Kitab 

Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaili” karya Nurmaiya Rahmi bertujuan untuk 

mengungkap konsep dayn (utang/kewajiban) dalam Al-Qur`an menurut penafsiran 

Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir. Selain itu dianalisis juga relevansinya 

dengan praktik keuangan kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan model penelitian kepustakaan dan metode tafsir maudhu’i (tematik). Ia 

menyimpulkan bahwa menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya terhadap surat Al-

Baqarah ayat 282, dayn merujuk pada harta yang belum diserahkan secara keseluruhan 

kepada pihak yang berhak. Itu berlaku baik dalam transaksi jual beli tidak tunai, salam 

(pesanan), maupun utang piutang. Penelitian tersebut juga mengkontekstualisasikan 

konsep dayn dalam akad salam (seperti dalam aplikasi online) dan pinjam meminjam 

di era kontemporer (termasuk pinjaman online, rentenir, bank syariah dan 

konvensional). Wahbah az-Zuhaili menilai sebagian praktik tersebut tidak sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur`an (Rahmi, 2022). 

Jurnal berjudul “Interpretasi Radha’ dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-

Zuhaili (Telaah Penafsiran dengan Pendekatan Tafsir Fiqhi)” karya Abdul Hakim 

meneliti penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir terhadap konsep radha’ 

(menyusui) berdasarkan surah Al-Baqarah ayat 223. Ia menggunakan pendekatan tafsir 

fiqhi. Penelitian tersebut berangkat dari fenomena kontemporer ketika banyak wanita 

enggan menyusui anak mereka karena alasan mempertahankan penampilan. Hasil 

penelitian menunjukkan pentingnya memahami konsep dan makna radha’ bagi bayi 

melalui refleksi mendalam terhadap teks suci Al-Qur`an. Artikel ini menekankan 

bagaimana Al-Qur`an menjelaskan konsep radha’ dan implikasi-implikasi yang timbul 

darinya. Termasuk hak dan kewajiban ibu dan ayah dalam menyediakan air susu ibu 

sebagai nutrisi penting bagi bayi (Hakim, 2024). 

Meskipun tidak secara langsung terkait dengan konsep rezeki, namun beberapa 

penelitian tersebut memberikan wawasan tentang bagaimana az-Zuhaili memahami 

dan menafsirkan konsep-konsep kunci dalam Al-Qur`an. 
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3. Penelitian tentang Tafsir Al-Azhar karya Hamka 

Kluster ketiga akan fokus pada penelitian yang menganalisis secara mendalam 

Tafsir Al-Azhar karya Hamka, termasuk metodologi penafsiran, fokus tematik, serta 

pengaruh dan resepsi karya tersebut dalam khazanah studi tafsir. 

Penelitian tedahulu dilakukan Irfan Hazri melalui tesis berjudul 

“Kontekstualisasi Penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Analisis Penafsiran 

Term Qawlān)”. Ia mengkaji karakter transformatif dan kontekstual Tafsir Al-Azhar 

sebagai produk tafsir modern-kontemporer. Menggunakan metode tafsir tematik tokoh 

kualitatif dan analisis data Miles dan Huberman, Hazri menemukan bahwa 

kontekstualisasi term qawlān (ucapan/perkataan) dalam tafsir Hamka terbagi menjadi 

tiga bentuk, yaitu sosio-kultural, moral-etik, dan sosio-religius. Lebih lanjut, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa tafsir kontekstual Hamka memberikan sumbangan akademis 

signifikan. Bentuknya berupa tafsir sebagai kritik sosial, di mana Hamka tidak hanya 

mengungkap makna literal ayat tetapi juga menggunakan tafsir sebagai alat untuk 

mengkritisi problematika masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa Tafsir Al-Azhar 

adalah representasi tafsir yang transformatif, kritis, dan kontekstual. Itu menjadikannya 

relevan untuk memahami pendekatan Hamka terhadap isu-isu sosial (Hazri, 2024). 

Jurnal berjudul “A Critical Discourse Analysis dalam Kajian Tafsir Alquran: 

Studi Tafsir Al-Azhar Karya Hamka” karya M. Munawan melakukan analisis wacana 

kritis terhadap Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Secara khusus, penelitian ini membahas 

metode, mekanisme, dan gaya penafsiran Hamka dengan menggunakan pendekatan 

Critical Discourse Analysis (CDA) dari Norman Fairclough. CDA dipandang sebagai 

metode yang relevan untuk menganalisis wacana dalam sebuah karya secara kritis, 

dengan menekankan penggunaan bahasa sebagai praktik sosial yang terintegrasi 

dengan perubahan sosial dan pemikiran sosio-politik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Tafsir Al-Azhar termasuk dalam kategori tafsir non-madzhab (tidak terikat pada 

mazhab tertentu) dan menunjukkan pola pemikiran serta penafsiran modern, terutama 

dipengaruhi oleh Tafsir Al-Manar dan Fi Zhilal Al-Qur'an yang bercorak sastra-sosial 

(Munawan, 2018). 
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Jurnal berjudul “Telaah Konsep Perdagangan dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya 

Hamka” karya Faisal Affandi meneliti pemikiran Hamka mengenai konsep 

perdagangan dalam Tafsir Al-Azhar. Penelitian kualitatif dengan kajian kepustakaan 

ini bertujuan untuk membandingkan pandangan Hamka tentang perdagangan dengan 

kitab tafsir lainnya. Ia juga menganalisis relevansinya dalam konteks ekonomi 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep perdagangan dalam Tafsir Al-

Azhar masih relevan dengan kondisi ekonomi global saat ini. Kondisi yang menuntut 

kecepatan dalam aktivitas ekonomi tanpa melanggar batasan, norma, aturan, dan 

hukum yang berlaku. Dengan demikian, interaksi sosial ekonomi tetap menjunjung 

tinggi kemanusiaan, etika, dan akhlak (Affandi, 2022). 

Jurnal berjudul “Self-Healing dalam Kitab Tafsir al-Azhar Karya Hamka” karya 

Via Sinta Mukharomah W mengungkapkan konsep penyembuhan diri (self-healing) 

dalam perspektif Hamka. Ia menekankan aktivitas spiritual yang mengarah pada dzikir 

(mengingat Allah) secara terus-menerus. Dalam tafsirnya, Hamka menginterpretasikan 

aktivitas spiritual seperti dzikir (surah Ar-Ra'd [13]: 28), salat (surah Al-Baqarah [2]: 

45), sabar (surah Al-Baqarah [2]: 45 dan 153), dan syukur (surah Ibrahim [14]: 7) 

sebagai metode penyembuhan diri. Artikel ini juga menyoroti relevansi antara 

perspektif self-healing Hamka dengan metode self-healing dalam psikologi modern. 

Hasilnya menunjukkan kemiripan praktik seperti dzikir dengan mindfulness, salat 

dengan meditasi, sabar dengan pemaafan, dan syukur dengan gratitude (Mukharomah, 

2023). 

Jurnal berjudul “Materialisme dalam Perspektif Kitab Tafsir Al-Azhar Karya 

Buya Hamka” karya Muhammad Khudzaifah bertujuan untuk mengklarifikasi 

pandangan Hamka mengenai materialisme. Penelitian ini menyoroti bahwa Islam tidak 

melarang mencari materi. Namun demikian, sikap materialistis yang berlebihan, fokus 

pada duniawi hingga melupakan akhirat, dan kecintaan berlebihan terhadap kekayaan 

dapat menyebabkan hilangnya harga diri serta merusak tatanan sosial. Hamka melalui 

tafsirnya mengidentifikasi ciri-ciri materialisme sebagai gaya hidup yang berlebihan 

dalam urusan duniawi, menumpuk kekayaan, menghitung-hitung, boros, berbangga-
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bangga, dan mencintai harta secara berlebihan. Semua itu dalam kehidupan sosial dapat 

memicu kurangnya solidaritas dan munculnya sikap individualistis seperti 

kesombongan (Khudzaifah, 2022). 

Jurnal berjudul “Kepemimpinan Non-Muslim dalam Tafsir Al Azhar Karya Buya 

Hamka” ditulis oleh Imron Al Faruq. Penelitian literer ini menggunakan analisis 

induktif dan deduktif terhadap Tafsir al-Azhar sebagai sumber primer dan berbagai 

literatur sekunder terkait. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

dalam Al-Qur`an mencakup berbagai aspek kehidupan. Larangan memilih pemimpin 

non-Muslim berlaku dengan pembagian kelompok non-Muslim. Adapun menjalin 

hubungan politik dengan non-Muslim diperbolehkan selama tidak menyangkut akidah 

dan ibadah. Di samping itu juga bertujuan untuk kemaslahatan umat manusia (Faruq, 

2019). 

Jurnal berjudul “Tafsir Al-Azhar dan Tasawuf Menurut Hamka” karya Abdul 

Rouf menyoroti keistimewaan Tafsir al-Azhar karya Hamka yang menekankan aspek 

tasawuf. Hamka juga melahirkan buku Tasauf Modern yang membahas dasar-dasar 

sufisme baru di Indonesia dan Singapura dan menekankan penghayatan esoteris 

(bathiniyyah) yang perlu diaplikasikan dalam masyarakat. Berbeda dengan sufisme 

klasik yang cenderung isolatif, sufisme realistik ala Hamka mendorong keterlibatan 

langsung dengan masyarakat dan memandang ilmu tasawuf sebagai kebutuhan sosial. 

Penelitian ini menonjolkan pemikiran tasawuf Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat 

ibadah serta hikmah di balik pensyariatannya (Rouf, 2013). 

4. Penelitian Komparatif tentang Tafsir Al-Qur`an 

Kluster keempat akan mengulas penelitian-penelitian komparatif yang telah 

dilakukan dalam studi tafsir Al-Qur`an. Secara khusus yang membandingkan 

metodologi atau penafsiran tema tertentu oleh para mufasir. Meskipun tidak secara 

spesifik membahas konsep rezeki antara Al-Munir dan Al-Azhar, namun relevan dalam 

membangun kerangka metodologis untuk penelitian ini. 

Jurnal berjudul “Keluarga Sakinah dalam Tafsir Al-Qur`an (Studi Komparatif 

Penafsiran Al-Qurtubi dalam Tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur`an dan Wahbah Zuhaili 
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dalam Tafsir Al-Munir)” ditulis oleh Ela Sartika. Ia bertujuan untuk mengkaji dan 

membandingkan penafsiran ulama klasik (Al-Qurtubi) dan kontemporer (Wahbah az-

Zuhaili) mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan keluarga sakinah. Secara khusus 

pada surah Ar-Rum [30]: 21. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Al-Qurtubi 

memaknai keluarga sakinah sebagai ikatan pernikahan yang di dalamnya terdapat 

ketenangan dan ketentraman rumah tangga melalui hubungan seksual yang 

menghasilkan keturunan. Sementara itu, Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir 

mengartikan keluarga sakinah sebagai ketenangan dan ketentraman rumah tangga yang 

didasari oleh rasa cinta dan kasih sayang antara suami istri, serta terpenuhinya hak dan 

kewajiban masing-masing (Sartika, 2017). 

Jurnal berjudul “Makna Simbolik dalam Al-Qur`an (Studi Komparatif Tafsir al-

Azhar dan Tafsir al-Munir)” karya Nofri Yadi. Penelitian ini berangkat dari keyakinan 

bahwa pemahaman Al-Qur`an tidak hanya terbatas pada tekstual, melainkan juga 

memerlukan pemahaman kontekstual. Salah satunya melalui makna simbolik. 

Penelitian ini menggunakan metode muqaran (perbandingan tafsir). Hasil penelitian 

menunjukkan interpretasi simbolik yang berbeda pada ketiga ayat menurut kedua 

mufasir. Pada surah Al-Baqarah [2]: 115, ditemukan pemahaman tentang Allah yang 

menanamkan ketakutan pada musuh Nabi. Pada surah Al-A’raf [7]: 57, Al-Qur`an 

dipahami sebagai sumber keimanan yang menghidupkan hati. Sementara pada surah 

Al-Anfal [8]: 17, dijelaskan tentang arah kiblat dalam salat  (Yadi, 2024). 

Jurnal berjudul “Al-Fatihah dalam Perspektif Mufasir Nusantara: Studi 

Komparatif Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur dan Tafsir al-Azhar” karya Arivaie 

Rahman membandingkan penafsiran surah Al-Fatihah menurut Hasbi ash-Shiddieqy 

dan Hamka. Ia menggunakan pendekatan deskriptif-analitis-komparatif. Penelitian ini 

mengklasifikasikan penafsiran Al-Fatihah menjadi dua komponen utama, eksternal 

(nama surah, tempat dan waktu turun, jumlah ayat, asbabun nuzul, pembacaan ta'awudz 

dan amin) dan internal (pesan-pesan tauhid, janji dan ancaman, ibadah, jalan meraih 

kebahagiaan, dan kisah masa lalu). Penelitian menemukan perbedaan di beberapa poin 

antara kedua mufasir, meskipun tidak prinsipil. Contohnya, Hasbi ash-Shiddieqy 
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meyakini bahwa basmalah adalah ayat terpisah dari Al-Fatihah, sementara Hamka 

menganggap basmalah sebagai ayat pertama surah tersebut (Rahman, 2018). 

Jurnal berjudul “Makna Al-Najwa dalam Al-Qur`an: Studi Komparatif Tafsir Al-

Azhar dan Tafsir Al-Misbah” karya Maziyatul Hikmah meneliti makna al-najwa 

(pembicaraan rahasia) dalam Al-Qur`an. Secara khusus pada surah An-Nisa ayat 114, 

At-Taubah ayat 78, dan Al-Isra` ayat 47. Penelitian ini menggunakan metode 

kepustakaan dan bersifat deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan 

persamaan dan perbedaan dalam penafsiran al-najwa antara kedua tafsir. Kedua tafsir 

sepakat bahwa al-najwa adalah perilaku berbisik-bisik. Namun, pada ayat pertama, 

Tafsir Al-Azhar cenderung menggunakan contoh kasus nyata dalam penafsirannya, 

sementara Tafsir Al-Misbah lebih fokus pada aspek kebahasaan. Pada ayat kedua, 

Tafsir Al-Azhar menyertakan peribahasa sebagai penjelas, sedangkan Tafsir Al-Misbah 

kembali menekankan sisi kebahasaan al-najwa. Pada ayat ketiga, kedua tafsir memiliki 

pendapat yang sama, namun Tafsir al-Misbah lebih menonjolkan aspek kebahasaan 

(Hikmah, 2022). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga rumusan masalah utama terkait 

konsep rezeki dalam perspektif Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar. Pertama, 

penelitian akan menganalisis secara mendalam penafsiran konsep rezeki sebagaimana 

dijelaskan dalam Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Azhar karya 

Hamka. Proses ini melibatkan identifikasi ayat-ayat rezeki dalam Al-Qur`an dan 

menelaah bagaimana kedua mufasir tersebut memaknai dan menjelaskannya dalam 

karya tafsir masing-masing. 

Kedua, setelah memahami penafsiran individual dari kedua tafsir, penelitian akan 

melakukan perbandingan sistematis untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

antara keduanya. Perbandingan ini akan mencakup aspek metodologis penafsiran, 

cakupan makna rezeki yang dijelaskan, serta penekanan-penekanan teologis yang 

mungkin berbeda di antara keduanya. Ketiga, penelitian ini akan mengkaji signifikansi 
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pemahaman tentang rezeki yang ditawarkan oleh kedua tafsir terhadap praktik 

keagamaan dan kehidupan sosial umat Islam. Hal ini mencakup bagaimana konsep 

rezeki ini dapat memengaruhi pandangan individu terhadap usaha, tawakal, syukur, 

serta implikasinya dalam interaksi sosial, seperti tanggung jawab terhadap sesama dan 

pengelolaan sumber daya. Dengan demikian, alur pikir penelitian ini secara langsung 

berfokus pada analisis, perbandingan, dan penentuan signifikansi konsep rezeki dalam 

dua karya tafsir yang berbeda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, dengan desain berupa studi 

komparatif yang berlandaskan pada analisis isi terhadap dua karya tafsir. Menurut 

Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang natural, di mana peneliti menjadi instrumen kunci dalam 

proses pengumpulan data. Sejalan dengan itu, Saryono menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan usaha untuk menelaah, menemukan, mendeskripsikan, dan 

menginterpretasikan kualitas atau kekhasan dari pengaruh sosial yang tidak dapat 

diukur, dijelaskan, maupun digambarkan melalui metode kuantitatif. Perbedaan 

mendasar dengan penelitian kuantitatif terletak pada alur kerjanya. Penelitian kualitatif 

berangkat dari data empiris, menggunakan teori yang relevan sebagai kerangka 

penjelas, dan berpotensi menghasilkan sebuah teori baru (Nasution, 2023). 

B. Sumber Informasi 

Dalam kajian ini, sumber data yang digunakan diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok utama: sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer dalam 

penelitian ini adalah dua karya tafsir Al-Qur`an yang menjadi inti analisis. Kedua karya 

tersebut adalah Tafsir Al-Munir yang ditulis oleh Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-

Azhar karya Hamka. Kedua kitab tafsir ini akan menjadi acuan utama dalam 

memahami bagaimana konsep rezeki diinterpretasikan dari sudut pandang masing-

masing mufasir. 

Selain sumber primer tersebut, penelitian ini juga memanfaatkan berbagai 

sumber sekunder yang relevan untuk mendukung dan memperkaya analisis. Sumber 

sekunder ini mencakup literatur-literatur yang membahas tafsir tematik Al-Qur`an, 

buku-buku yang menguraikan metodologi ilmu tafsir secara umum, jurnal-jurnal 

akademik yang memuat kajian-kajian tentang tafsir dan konsep-konsep Al-Qur`an, 

serta literatur lain yang berkaitan dengan tema rezeki dalam perspektif Islam. 

Penggunaan sumber sekunder ini bertujuan untuk memberikan landasan teoretis yang 
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kuat. Selain itu, sumber sekunder juga berperan memperluas wawasan tentang metode 

analisis tafsir dan menempatkan temuan penelitian dalam konteks akademik yang lebih 

luas. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dirancang secara spesifik untuk menjawab tujuan penelitian 

ini. Dengan demikian, ia tidak bersifat universal dan memerlukan perancangan khusus 

oleh peneliti. Struktur instrumen dalam setiap penelitian juga bervariasi. Artinya 

menyesuaikan dengan tujuan unik dan mekanisme kerja yang berbeda dalam setiap 

teknik penelitian yang digunakan (Nasution, 2023). 

Berkenaan dengan banyaknya penyebutan rezeki dalam Al-Qur`an, maka peneliti 

menyusun instrumen berupa daftar ayat tentang rezeki yang menjadi fokus penelitian 

ini. Ayat-ayat yang disebutkan ini akan dianalisis penafsirannya dalam Tafsir Al-Munir 

dan Tafsir Al-Azhar. Daftar ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

No Surah Ayat Topik 

1 Al-Baqarah 3 Infak dari rezeki 

2 Al-Baqarah 25 Rezeki buah di surga 

3 Maryam 62 Rezeki pagi dan petang di surga 

4 Al-Jatsiyah 5 Rezeki sebagai tanda kekuasaan Allah 

5 Ali Imran 37 Rezeki tak terduga 

6 Ghafir 40 Rezeki tanpa hisab bagi orang beriman 

7 Thaha 131 Rezeki dunia sebagai ujian 

8 Yunus 59 Halal dan haramnya rezeki 

9 Al-Waqiah 82 Al-Qur`an sebagai rezeki yang didustakan 

10 Asy-Syura 19 Allah melapangkan dan menyempitkan rezeki 

11 Asy-Syura 27 Hikmah pembatasan rezeki 

12 Saba` 39 Allah melapangkan dan mengganti infak rezeki 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam tesis ini akan dilakukan melalui beberapa 

tahapan sistematis. Hal itu untuk memastikan data yang terkumpul relevan, 

komprehensif, dan mendukung analisis yang mendalam terhadap penafsiran konsep 

rezeki dalam Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar, serta signifikansinya dalam praktik 
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keagamaan dan kehidupan sosial. Berikut adalah uraian langkah-langkah pengumpulan 

data yang akan ditempuh: 

1. Identifikasi dan Seleksi Ayat-ayat Rezeki 

Langkah awal adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an 

yang secara eksplisit menggunakan kata “rizq” beserta derivasinya. Terkait dengan 

banyaknya penyebutan kata tersebut dalam Al-Qur`an, maka peneliti menyusun daftar 

ayat yang telah tercantum dalam intrumen penelitian. Daftar ayat yang telah diseleksi 

akan menjadi fokus utama dalam analisis penafsiran. 

2. Ekstraksi Data dari Sumber Primer  

Setelah daftar ayat terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan ekstraksi 

data dari sumber primer, yaitu kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dan 

Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Proses ini akan melibatkan pembacaan dan pencatatan 

secara seksama terhadap penafsiran kedua mufasir atas setiap ayat dalam daftar. 

Informasi yang akan diekstraksi meliputi makna leksikal dan terminologis, konteks 

ayat, penjelasan konseptual, penggunaan dalil lain, dan impikasi praktis. 

3. Pengumpulan Data dari Sumber Sekunder 

Untuk memperkaya analisis dan memberikan konteks yang lebih luas, data juga 

akan dikumpulkan dari sumber-sumber sekunder. Pengumpulan data dari sumber 

sekunder ini akan dilakukan melalui studi kepustakaan (library research) dengan 

memanfaatkan koleksi perpustakaan, database akademik daring, dan sumber-sumber 

terpercaya lainnya. 

4. Pengorganisasian dan Kategorisasi Data 

Setelah data dari sumber primer dan sekunder terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah mengorganisasikan dan mengkategorisasikannya secara sistematis. Data dari 

format komparasi isi tafsir akan ditinjau dan dikelompokkan berdasarkan tema-tema 

atau aspek-aspek tertentu dari konsep rezeki yang muncul dari penafsiran kedua 

mufasir. Data dari sumber sekunder akan diorganisasikan berdasarkan relevansinya 

dengan tema-tema tersebut dan dengan pertanyaan penelitian. 

5. Verifikasi Data (Triangulasi Sumber) 



45 

 

Untuk meningkatkan validitas data, akan dilakukan verifikasi melalui triangulasi 

sumber. Ini berarti membandingkan informasi yang diperoleh dari Tafsir Al-Munir, 

Tafsir Al-Azhar, dan sumber-sumber sekunder.  

E. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode analisis isi (content analysis) sebagai kerangka 

kerja analitisnya. Pendekatan ini dipilih untuk menggali dan menginterpretasikan 

informasi yang termuat dalam teks atau komunikasi yang berwujud simbol. Dalam 

content analysis, data dipandang sebagai representasi simbolis yang sarat akan arti, 

rujukan, implikasi, dan harapan, menawarkan kedalaman pemahaman yang mungkin 

terlewatkan oleh metode kuantitatif. Penerapan analisis isi dalam studi tafsir didasari 

oleh karakteristik data Al-Qur`an yang bersifat deskriptif dalam bentuk pernyataan 

verbal, berbeda dengan data kuantitatif. Al-Qur`an, sebagai himpunan teks verbal, 

mengandung simbol-simbol yang menyimpan pesan dan nilai-nilai moral yang perlu 

diungkapkan (Bakir, 2020). Oleh karena itu, teknik analisis isi memegang peranan 

penting dalam menyingkap pesan-pesan yang sebelumnya mungkin belum dieksplorasi 

secara mendalam. 

Dalam konteks yang lebih ringkas, analisis isi dapat diartikan sebagai sebuah 

metode penelitian yang mengkaji makna simbolis dalam pesan-pesan Al-Qur`an. 

Ketika menelaah pesan yang tersembunyi di balik teks atau simbol, dua aspek 

fundamental perlu dipertimbangkan. Pertama, pesan memiliki kemungkinan 

interpretasi yang beragam dan tidak tunggal. Data dapat dianalisis melalui berbagai 

sudut pandang. Kedua, makna tidak selalu bersifat tunggal atau tersebar secara merata. 

Meskipun kesepakatan intersubjektif mengenai makna pesan dapat mempermudah 

analisis, konsensus ini biasanya terbatas pada aspek komunikasi yang jelas atau 

manifes. Oleh karena itu, kesepakatan makna tidak dapat dijadikan prasyarat mutlak 

dalam analisis isi (Bakir, 2020). 

Di samping itu, penelitian ini juga mengaplikasikan teknik perbandingan sebagai 

metode analisis data. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesamaan dan 

perbedaan dalam penafsiran ayat-ayat tentang rezeki antara Tafsir Al-Munir dan Tafsir 
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Al-Azhar. Analisis komparatif merupakan sebuah pendekatan metodologis yang 

digunakan untuk membandingkan dua entitas, kondisi, atau lebih. Lebih lanjut, analisis 

komparatif dapat diartikan sebagai sebuah teknik yang digunakan untuk mengamati 

dan mengenali baik persamaan maupun perbedaan yang terdapat di antara dua atau 

lebih objek, peristiwa, atau variabel. Langkah awal dalam menerapkan analisis 

komparatif adalah mendefinisikan secara eksplisit objek atau variabel yang akan 

diperbandingkan. Teknik ini umum digunakan dalam berbagai disiplin ilmu dengan 

tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pokok bahasan 

penelitian (Nuryami, 2024). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini dipaparkan hasil temuan dari analisis terhadap ayat-ayat rezeki yang 

terdapat dalam Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar. Hasil tersebut kemudian dianalisis 

secara komparatif, untuk mengungkap persamaan dan perbedaan pendekatan kedua 

mufassir dalam memahami konsep rezeki. Peneliti juga meganalisis signifikansi 

pemahaman rezeki terhadap praktik keagamaan dan kehidupan sosial dan hubungannya 

denga pengentasan kemiskinan. 

 

A. Hasil Analisis Ayat-ayat Rezeki 

Bagian ini menyajikan uraian komprehensif mengenai penafsiran Wahbah Az-

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir dan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Ada 12 ayat Al-

Qur`an yang menjadi fokus penelitian tentang konsep rezeki. Peneliti membedah 

bagaimana masing-masing mufasir menafsirkan ayat-ayat tersebut, mulai dari makna 

literal, konteks historis, hingga implikasi moral dan sosialnya. Lebih lanjut, analisis ini 

akan menyoroti keterkaitan antara penafsiran spesifik mereka dengan keseluruhan 

konsep rezeki. 

1. Al-Baqarah Ayat 3: Infak dari Rezeki 

Ayat ini merupakan bagian dari ciri-ciri orang yang bertakwa di awal surah Al-

Baqarah. Salah satunya adalah menginfakkan sebagian dari rezeki yang telah Allah 

berikan. Penafsiran terhadap ayat ini akan menyoroti pentingnya berbagi dan dimensi 

sosial dari rezeki. Allah ta’āla berfirman sebagai berikut: 
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Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa ciri orang bertakwa yang menginfakkan 

sebagian rezeki yang diberikan kepada mereka adalah mereka menafkahkan harta 

benda di jalan kebaikan dan kebajikan, termasuk zakat, sedekah, dan berbagai nafkah 

wajib lainnya yang diatur syariat. Praktik ini bertujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi seluruh masyarakat dan membersihkan harta dari keraguan. Lebih 

jauh, infak melengkapi pembangunan masyarakat Islam yang dicita-citakan. Jadi, salat 

sebagai tiang agama membangun individu, sementara zakat dan kewajibannya menjadi 

fondasi kemajuan, peningkatan kualitas hidup, serta kebahagiaan umat.(Zuhaili, 1991) 

Az-Zuhaili secara eksplisit menyatakan bahwa rezeki yang dimaksud dalam ayat 

ini adalah harta benda ( الأموال). Ini menunjukkan bahwa rezeki pada level paling dasar 

adalah karunia material yang diberikan Allah. Namun, penekanannya bukan pada 

perolehan semata, melainkan pada kewajiban menginfakkan di jalan kebaikan dan 

kebajikan (البر والإحسان  Ini termasuk zakat, sedekah, dan nafkah wajib .(ينفقون في وجوه 

lainnya. Jadi, rezeki adalah karunia yang datang dari Allah, dan salah satu tujuannya 

adalah untuk diinfakkan. 

Az-Zuhaili menghubungkan infak dari rezeki dengan pencapaian kesejahteraan 

bagi seluruh masyarakat (الناس لجميع   Ini menunjukkan bahwa rezeki memiliki .(الرخاء 

fungsi sosial yang sangat penting. Infak juga berfungsi untuk membersihkan harta dari 

keraguan atau syubhat  (تتطهر الأموال مما شابها من شبهات). Ini mengisyaratkan bahwa ada 

dimensi keberkahan dan kesucian pada rezeki ketika sebagiannya dibelanjakan di jalan 

Allah. 

Ia melihat infak (dari rezeki) sebagai bagian integral dari pembangunan yang 

dicita-citakan syariat (المنشود شرعا  Salat membangun individu, sementara zakat .(البناء 

dan turunannya yang merupakan dasar kemajuan, peningkatan kualitas hidup, dan 

kebahagiaan umat (الأمة وسعادة  الحياة  ورقي  التقدم  أساس  هي  التي  وتوابعها   dapat (الزكاة 

membangun masyarakat. Ini menunjukkan bahwa rezeki yang dialokasikan dengan 

benar menjadi instrumen vital dalam kemajuan peradaban dan kebahagiaan kolektif. 

Meskipun tidak secara langsung mendefinisikan rezeki dalam konteks ini, Az-

Zuhaili menempatkan tindakan menginfakkan rezeki sebagai salah satu sifat utama 
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orang bertakwa yang beriman secara komprehensif. Iman yang benar (termasuk iman 

kepada hal gaib dan hari akhir) harus diikuti dengan amal saleh, dan infak adalah 

manifestasi penting dari amal saleh tersebut. Ini menunjukkan bahwa hubungan dengan 

rezeki bukan hanya transaksional (menerima dan memiliki), tetapi juga merupakan 

ekspresi keimanan. Rezeki bukan hanya harta, tetapi juga segala bentuk karunia Allah 

yang memungkinkan seseorang untuk beramal saleh, termasuk kemampuan untuk 

menginfakkan. 

Hamka menjelaskan bahwa setelah seorang mukmin menunjukkan keimanannya 

melalui pelaksanaan salat, tahap selanjutnya dan syarat ketiga dari pengakuan iman 

adalah mendermakan sebagian dari rezeki yang telah Allah karuniakan kepada mereka. 

Ini merupakan kelanjutan dari dua syarat sebelumnya. Pertama percaya kepada hal-hal 

gaib, kemudian dibuktikan dengan salat sebagai bentuk pengarahan hati kepada Allah. 

Dengan demikian, melalui tindakan memberi, berderma, bersedekah, serta membantu 

dan menolong sesama, keimanan seseorang terbukti secara nyata dalam kehidupan 

bermasyarakat (Hamka, 1989).  

Hamka menegaskan bahwa seorang mukmin tidak mungkin menjalani hidup 

secara individualistik atau egois di dunia ini. Seorang mukmin sejati tidak akan menjadi 

budak materi, yang berarti tidak akan lebih mencintai harta benda pemberian Allah 

daripada sesama manusia. Sebaliknya, apabila seorang mukmin memiliki kemampuan, 

keimanannya yang kuat akan mendorongnya untuk menyadari bahwa ia hanyalah 

perantara Tuhan untuk menyalurkan bantuan kepada hamba-hamba Allah yang 

membutuhkan atau lemah (Hamka, 1989). 

Hamka secara eksplisit menyatakan bahwa mendermakan rezeki adalah “tingkat 

ketiga atau syarat ketiga dari pengakuan iman.” Ini menunjukkan bahwa rezeki bukan 

hanya sekadar kepemilikan, tetapi juga merupakan bagian integral dari validitas iman 

seseorang. Dia mengaitkan infak rezeki dengan pembuktian iman kepada masyarakat, 

setelah iman kepada yang gaib dibuktikan dengan salat. Ini mengisyaratkan bahwa 

rezeki yang diberikan Allah adalah sarana bagi mukmin untuk menunjukkan kebenaran 

imannya dalam tindakan nyata. Rezeki dipandang sebagai “benda pemberian Allah”. 
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Penggunaan kata “pemberian” menekankan bahwa rezeki bukan hasil mutlak dari 

usaha manusia, melainkan karunia ilahi. 

Hamka dengan tegas menyatakan bahwa “Orang mu’min tidak mungkin hidup 

nafsi-nafsi dalam dunia.” Ini adalah penolakan keras terhadap individualisme dan 

egoisme dalam pengelolaan rezeki. Rezeki memiliki fungsi sosial yang mengharuskan 

mukmin untuk peduli terhadap sesama. Dia juga menekankan bahwa “Orang mu’min 

tidak mungkin menjadi budak dari benda, sehingga dia lebih mencintai benda 

pemberian Allah itu daripada sesamanya manusia.” Ini menunjukkan bahwa rezeki 

adalah alat, bukan tujuan. Mencintai harta melebihi sesama manusia adalah bentuk 

perbudakan terhadap materi, yang bertentangan dengan esensi keimanan. Rezeki, 

dalam pandangannya, berfungsi untuk memperkuat ikatan sosial dan bukan untuk 

menumbuhkan sifat individualistik atau materialistis. 

Bagi seorang mukmin yang memiliki kemampuan, Hamka menjelaskan bahwa 

“dia hanya saluran saja dari Tuhan untuk membantu hamba Allah yang lemah.” Ini 

adalah konsep yang sangat kuat. Rezeki yang dimiliki seorang mukmin bukanlah 

miliknya sepenuhnya dalam arti absolut, melainkan sebuah amanah yang melaluinya 

ia menjadi perantara kebaikan Allah bagi sesama. Pemilik sejati rezeki adalah Tuhan, 

dan manusia hanyalah pengelola atau penyalur. 

 

2. Al-Baqarah Ayat 25: Rezeki Buah di Surga 

Dalam konteks gambaran tentang balasan bagi orang-orang beriman dan beramal 

saleh, ayat ini secara spesifik menyebutkan rezeki berupa buah-buahan di surga. Kajian 

tafsir akan mengulas bagaimana rezeki ini digambarkan dan implikasinya sebagai 

motivasi. Allah ta’āla berfirman sebagai berikut: 
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Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa ayat ini berisi kabar gembira bahwa bagi 

orang-orang beriman telah disiapkan surga-surga berupa taman-taman yang dipenuhi 

pepohonan dan tempat tinggal. Di bawah istana dan kediaman mereka mengalir sungai-

sungai surga. Di dalamnya terdapat segala yang diinginkan jiwa dan menyenangkan 

mata. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis bahwa di surga ada hal-hal yang 

belum pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga, atau terlintas di hati manusia 

(Zuhaili, 1991). Ini juga disebutkan dalam Surah As-Sajdah/32:17 berikut. 

ةِ اعَْينٍُۚ جَزَاۤءًًۢ بمَِا كَانوُْا يعَْمَلوُْنَ  نْ قرَُّ آ اخُْفِيَ لهَُمْ م ِ  فلََا تعَْلَمُ نفَْسٌ مَّ

Tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka berupa 

(macam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa yang 

selalu mereka kerjakan. (As-Sajdah/32:17) 

Di surga terdapat rezeki yang abadi dan buah-buahan lezat yang bervariasi. 

Setiap kali buah-buahan tersebut dihidangkan kepada mereka, baik di pagi maupun 

sore hari, mereka akan berkata dengan penuh keheranan, “Buah ini mirip dengan yang 

pernah kami dapatkan sebagai rezeki di dunia.” Namun, ketika mereka memakannya, 

mereka akan merasakan cita rasa yang berbeda dari yang biasa. Mereka menyadari 

bahwa kemiripan dengan buah dunia hanya pada tampilan, bentuk, dan jenisnya saja, 

sementara rasa, aroma, dan ukurannya jauh berbeda. Buah-buahan itu adalah sesuatu 

yang belum pernah mereka lihat sebelumnya, disajikan mirip dengan buah dunia yang 

dikenal, namun substansi dan rasanya berbeda (Zuhaili, 1991). 

Az-Zuhaili menekankan bahwa kabar gembira dari Al-Qur`an ini secara terus-

menerus menyenangkan jiwa dan menggerakkan hati. Ayat ini menyatakan bahwa 
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surga adalah tempat kenikmatan abadi yang diperuntukkan bagi orang-orang beriman 

yang melakukan amal saleh. Iman semata tidaklah cukup. Ia harus dibarengi dengan 

ketaatan dan amal saleh. Kenikmatan surga tidak terbatas dan rezekinya tidak akan 

pernah terputus. Allah ta’āla hendak mendekatkan pemahaman manusia tentang apa 

yang telah Dia persiapkan di dalamnya, baik melalui ayat ini maupun ayat-ayat lain. 

Karena sifat dasar manusia cenderung terikat pada hal-hal materi, maka Allah 

memotivasi mereka dengan menjanjikan realitas-realitas material yang diinginkan jiwa 

mereka (Zuhaili, 1991). 

Az-Zuhaili secara jelas menyatakan bahwa rezeki yang dibahas dalam ayat ini 

adalah rezeki yang abadi dan buah-buahan lezat yang bervariasi (  الدائمة والثمار الأرزاق 

المتنوعة  Itulah rezeki yang berada di surga. Ini menunjukkan bahwa rezeki di .(الشهية 

surga adalah bentuk kenikmatan yang berkelanjutan dan tidak terputus. Konsep ini 

merupakan bagian dari kabar gembira Al-Qur`an yang menyenangkan jiwa (  بشائر قرآنية

للنفوس  Itu ditujukan bagi orang-orang beriman yang beramal saleh. Ini .(مفرحة 

menegaskan rezeki sebagai bentuk anugerah ilahi yang tertinggi di kehidupan 

mendatang. 

Meskipun buah-buahan surga mungkin mirip buah dunia dalam tampilan, bentuk, 

dan jenisnya saja (فقط والجنس  والشكل  المنظر  في  الدنيا  ثمار   Az-Zuhaili menekankan .(تشبه 

bahwa berbeda dalam rasa, aroma, dan ukuran. Bahkan sesuatu yang belum pernah 

mereka lihat sebelumnya (فهي مما لم يروه أبدا). Ini mengindikasikan bahwa rezeki surga 

memiliki kualitas yang superior, imajinatif, dan melampaui batas pengalaman manusia 

di dunia. Ini bukan sekadar replika, melainkan peningkatan kualitas yang tak 

terbayangkan. 

Az-Zuhaili menjelaskan bahwa Allah memotivasi mereka dengan apa yang 

diinginkan jiwa mereka, yaitu menjanjikan realitas-realitas material (  أغراهم الل بما تميل

 Ini menunjukkan bahwa gambaran rezeki yang indah di .(إليه نفوسهم، فوعدهم بالحقائق المادية

surga berfungsi sebagai daya tarik dan motivasi bagi manusia untuk beriman dan 

beramal saleh di dunia. Beliau juga menegaskan bahwa iman semata tidaklah cukup, 
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ia harus dibarengi dengan ketaatan dan amal saleh. Artinya, perolehan rezeki surga 

sangat bergantung pada kualitas amal seseorang di dunia. 

Allah hendak mendekatkan pemahaman manusia tentang apa yang telah Dia 

persiapkan di dalam surga. Gambaran rezeki surga yang menggunakan analogi buah-

buahan dunia adalah cara Allah untuk membuat konsep kenikmatan akhirat dapat 

dipahami oleh akal manusia yang terbatas. Hal itu mengingat sifat dasar manusia 

cenderung terikat pada hal-hal materi (طبيعة البشر تتعلق عادة بالماديات). Jadi, dalam ayat ini 

disebutkan rezeki yang bersifat materi. Singkatnya, rezeki dalam ayat ini menurut Az-

Zuhaili adalah janji kenikmatan surgawi yang tak terbatas, berfungsi sebagai motivasi 

bagi mukmin, dan sekaligus menjadi cara Allah mendekatkan pemahaman akan surga 

kepada manusia yang terbiasa dengan hal-hal materi. 

Hamka menjelaskan bahwa ayat ini merupakan janji kebahagiaan bagi mereka 

yang patuh. Ia menekankan bahwa sanksi bagi kedurhakaan adalah neraka, sedangkan 

kepatuhan diganjar surga. Kepatuhan yang diminta ini bersifat rasional dan demi 

keselamatan hidup di dunia, bukan paksaan yang tidak mungkin dilaksanakan. 

Mengenai kelanjutan ayat, Hamka mengajak untuk memahami adanya perbedaan 

penafsiran di kalangan ahli tafsir. Ia menyoroti penafsiran Jalaluddin as-Sayuthi yang 

memahami bahwa buah-buahan surga itu serupa dengan buah-buahan yang pernah 

mereka nikmati di dunia, namun hanya pada tampilan fisik, sedangkan rasa dan 

kelezatannya tentu sangat berbeda. Hamka juga mengemukakan penafsiran lain yang 

memaknai ucapan “Inilah yang telah dijanjikan kepada kita di waktu dahulu” sebagai 

ingatan penghuni surga bahwa janji Tuhan di dunia memang benar adanya setelah 

mereka menerima buah-buahan tersebut. (Hamka, 1989).  

Ayat ini juga menyebutkan ada “isteri-isteri yang suci.” Meskipun ada sebagian 

mufasir yang menafsirkan suci bersih berarti istri di surga tidak akan mengalami haid 

karena haid dianggap kotor, Hamka mengajak untuk memaknai kesucian tersebut pada 

tingkat yang lebih tinggi. Ia mengilustrasikan dari pengalaman rumah tangga di dunia. 

Meskipun seorang istri memiliki hati yang bersih, rupa yang cantik, dan budi yang baik, 

pasti ada perangai yang terkadang membosankan atau kekurangan.  Hamka mengutip 
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pepatah Melayu “Tidak ada lesung yang tidak berdedak” yang berarti tidak ada istri 

yang tanpa cacat. Menurut Hamka, istri-istri di surga itu suci dari segala cacat yang 

dapat menyebabkan kebosanan. Tidak seperti istri di dunia yang kadang membuat 

pusing. Istri surga ini bisa berupa bidadari yang dijanjikan. Bisa juga istri di dunia yang 

akan dipertemukan kembali oleh Tuhan karena keduanya sama-sama taat beriman dan 

beramal saleh (Hamka, 1989). 

Hamka membuka tafsirnya dengan menghubungkan rezeki surga sebagai bagian 

dari janji Allah bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Ini adalah balasan 

yang pasti dan nyata atas kepatuhan di dunia. Kepatuhan ini “masuk di akal dan hal 

untuk keselamatan hidup sendiri di dunia ini,” menunjukkan bahwa janji rezeki surga 

adalah motivator yang rasional untuk berbuat baik.  

Hamka menyoroti perdebatan tafsir mengenai kesamaan buah surga dengan buah 

dunia. Meskipun penafsiran Jalaluddin as-Suyuthi menyebutkan kemiripan rupa, 

Hamka secara implisit menyetujui pandangan bahwa “rasa dan kelazatannya niscaya 

berlainan.” Bahkan, ia secara retoris bertanya, “Adakah sama rasa buah-buahan syurga 

dengan buah-buahan dunia?” Hal ini menguatkan pandangan bahwa rezeki surga, 

meskipun namanya sama, memiliki kualitas yang jauh lebih tinggi dan sempurna. Ini 

menunjukkan bahwa “pemberian dari semacam buah-buahan” di surga adalah bentuk 

rezeki yang melampaui imajinasi dan pengalaman manusia di dunia, meskipun ada 

sedikit kemiripan dalam bentuknya untuk memudahkan pemahaman. 

Hamka menyoroti kalimat “Dan diberikan kepada mereka berbagai ragam” untuk 

menunjukkan bahwa rezeki di surga tidak terbatas pada buah-buahan saja, tetapi sangat 

bervariasi. Penafsiran Hamka mengenai “isteri-isteri yang suci” sebagai bagian dari 

rezeki di surga sangat menarik. Ia tidak hanya menafsirkannya secara fisik (tidak haid), 

tetapi mengangkatnya ke dimensi kualitas moral dan mental. “Suci bersih dari cacat 

yang menjemukan itu” berarti tidak ada sifat-sifat negatif yang biasa ditemukan pada 

pasangan duniawi, seperti kebosanan atau kekurangan karakter. Ini menunjukkan 

bahwa rezeki di surga mencakup kesempurnaan dalam hubungan personal, yang 

merupakan bagian integral dari kebahagiaan abadi. Ini memperluas makna rezeki tidak 
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hanya pada hal-hal materi, tetapi juga pada kesempurnaan hubungan dan kebahagiaan 

interpersonal. 

Hamka mengakhiri penafsiran dengan menekankan aspek “kekal di dalamnya,” 

yang berarti rezeki dan kenikmatan di surga adalah abadi, tanpa ada kematian lagi. Ini 

adalah puncak dari kenikmatan rezeki di akhirat. Secara keseluruhan, Hamka 

menyoroti keistimewaan rezeki di surga yang tidak hanya material tetapi juga 

mencakup kesempurnaan hubungan dan keabadian. Itu diberikan kepada manusia 

sebagai ganjaran atas iman dan amal saleh di dunia. 

 

3. Maryam Ayat 62: Rezeki Pagi dan Petang di Surga 

Ayat ini menggambarkan kehidupan di surga, di mana para penghuninya akan 

mendapatkan rezeki pada waktu pagi dan petang. Tafsir akan menjelaskan makna 

rezeki di akhirat yang berbeda dengan di dunia. Allah ta’āla berfirman sebagai berikut: 

 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan ayat ini bahwa di surga, penghuni akan 

mendapatkan makanan dan minuman yang mereka inginkan pada waktu yang setara 

dengan pagi dan petang di dunia, yaitu waktu makan siang dan makan malam. Namun, 

perlu dipahami bahwa di surga tidak ada konsep malam dan siang sesungguhnya. 

Waktu di sana diukur berdasarkan jeda tertentu yang dikenali melalui cahaya dan aliran 

sungai (Zuhaili, 1991). Az-Zuhaili menguatkan penjelasannya dengan mengutip hadis 

riwayat Imam Ahmad dan Sahīhain (Bukhari dan Muslim) dari Abu Hurairah, 

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

“Rombongan pertama yang memasuki surga, wajah mereka seperti bulan 

purnama. Mereka tidak meludah, tidak berdahak, dan tidak buang hajat di dalamnya. 
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Bejana dan sisir mereka terbuat dari emas dan perak, tempat bakarnya dari kayu 

gaharu, dan keringat mereka beraroma misik. Setiap orang dari mereka memiliki dua 

istri, yang keindahan sumsum betisnya terlihat dari balik daging. Tidak ada 

perselisihan atau kebencian di antara mereka. Hati mereka seperti satu hati, mereka 

bertasbih kepada Allah pagi dan petang.”  

Waktu makan pagi dan petang ini, menurut Az-Zuhaili, adalah untuk penghuni 

surga yang makan secukupnya, sementara mereka yang memiliki selera makan besar 

dapat makan kapan pun mereka mau. Az-Zuhaili kemudian merangkum lima 

karakteristik dan sifat surga. Pertama, Janji surga pasti akan terwujud. Kedua, Tidak 

ada perkataan sia-sia (laghw) di dalamnya, meliputi ucapan buruk, batil, keji, atau 

omongan tak bermanfaat. Ini sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Ghasyiyah ayat 

11, “Di dalamnya kamu tidak mendengar perkataan yang tidak berguna.” 

Ketiga, Sebaliknya, mereka hanya mendengar ucapan salam dari sesama 

penghuni surga dan dari para malaikat. Kata “salam” merangkum segala bentuk 

kebaikan, yang berarti mereka hanya mendengar hal-hal yang menyenangkan. 

Keempat, Mereka akan mendapatkan segala jenis makanan dan minuman yang mereka 

inginkan pada waktu yang setara dengan pagi dan petang di dunia, meskipun tidak ada 

pagi dan petang sesungguhnya di surga. Kelima, Surga adalah hak murni yang akan 

diwarisi dan dimiliki oleh hamba-hamba yang bertakwa, yaitu mereka yang takut 

kepada Allah, taat kepada-Nya dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-

Nya (Zuhaili, 1991). 

Az-Zuhaili menjelaskan bahwa {وَعَشِيًّا بكُْرَةً  فيِهَا  رِزْقهُُمْ   merujuk pada {وَلهَُمْ 

ketersediaan makanan dan minuman yang diinginkan penghuni surga pada waktu yang 

setara dengan pagi dan petang (قدر وقت البكرة والعشي). Ia dengan tegas menyatakan bahwa 

tidak ada malam dan siang di sana (ليس هناك ليل ولا نهار). Ini menunjukkan bahwa jadwal 

ini adalah representasi simbolis dari kenikmatan yang teratur dan berkelanjutan, bukan 

jadwal duniawi. Ini mengindikasikan bahwa rezeki surga tidak hanya melimpah tetapi 

juga disajikan dalam format yang nyaman dan sesuai dengan keinginan penghuni. 
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Az-Zuhaili mengutip hadis yang menggambarkan kondisi penghuni surga yang 

tidak meludah, tidak berdahak, dan tidak buang hajat, serta peralatan mereka yang 

mewah. Ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa rezeki yang mereka konsumsi 

tidak meninggalkan kotoran atau sisa. Ini juga menyiratkan kesempurnaan dan 

kemurnian. Ada penjelasan bahwa mereka yang memiliki selera makan besar dapat 

makan kapan pun mereka mau ( أما النهم فيأكل متى شاء). Ini menekankan ketersediaan rezeki 

yang tidak terbatas. Artinya, rezeki di surga tidak dibatasi oleh waktu atau kuantitas. 

Rezeki (makanan dan minuman) ditempatkan di antara berbagai kenikmatan 

surga lainnya seperti tidak adanya perkataan sia-sia, adanya salam, dan keberadaan 

istri-istri yang suci. Ini menunjukkan bahwa rezeki adalah bagian tak terpisahkan dari 

kenikmatan surga yang bersifat menyeluruh, memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. 

Hubungannya dengan tasbih pada pagi dan petang (sabbihū bukratan wa ‘asyiyyan) 

juga menunjukkan bahwa rezeki tidak membuat lalai dari ibadah. Lebih dari itu 

mungkin mengiringi ibadah atau menciptakan kondisi yang mendukung ibadah. 

Az-Zuhaili menegaskan bahwa surga dan segala kenikmatannya, termasuk 

rezeki, adalah hak murni yang akan diwarisi dan dimiliki oleh hamba-hamba yang 

bertakwa ( حق خالص يرثه ويتملكه العباد الأتقياء). Ini berarti perolehan rezeki surgawi adalah 

konsekuensi langsung dari ketakwaan, yaitu menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya di dunia. Singkatnya, rezeki dalam konteks ini menurut Az-Zuhaili 

adalah kenikmatan surgawi yang sempurna, tak terbatas, dan merupakan balasan agung 

bagi orang-orang yang menjalani hidup dengan ketakwaan. 

Hamka mengawali penafsirannya dengan menjelaskan pangkal ayat 62 Surah 

Maryam, “Tidaklah mereka akan mendengar di dalamnya kata-kata yang sia-sia.” Ia 

menegaskan bahwa salah satu kondisi mutlak bagi kenikmatan abadi di surga adalah 

ketiadaan mutlak dari segala ucapan yang tidak berguna atau laghw. Ia 

mengkontraskan dengan realitas dunia, meskipun seseorang hidup mewah, jiwa 

seringkali tetap gelisah karena terus-menerus mendengar perkataan sia-sia, fitnah, dan 

ujaran yang menyakitkan hati (Hamka, 1989).  



58 

 

Hamka memerinci contoh-contoh keburukan ucapan di dunia, seperti keluhan 

orang kaya yang tidak puas, kedengkian si miskin, kebiasaan menggunjing aib orang 

lain, mengomel karena kekurangan, mencela pemberian, berbangga diri, mencela orang 

lain, perebutan kekuasaan dengan fitnah, atau kebohongan demi keuntungan. Semua 

perilaku negatif ini tidak akan ada di surga. Di sana, yang terdengar “Melainkan kata 

yang baik belaka,” yaitu ucapan yang dipenuhi kedamaian dan rasa syukur sebagai 

pujian atas nikmat Ilahi (Hamka, 1989). 

Kemudian, Hamka berlanjut ke bagian akhir ayat, “Dan untuk mereka di dalam 

surga itu rezeki mereka, pagi dan petang.” Untuk menjelaskan frasa ini, ia mengutip 

Ibnu Jarir yang meriwayatkan dari Ali bin Sahal, dari al-Walid bin Muslim. Al-Walid 

pernah bertanya kepada Zuhair bin Muhammad tentang maksud “rezeki mereka, pagi 

dan petang.” Zuhair menjawab bahwa di surga tidak ada malam, karena penghuni selalu 

diliputi cahaya. Konsep malam dan siang hanyalah batasan waktu saja. Artinya mereka 

mengetahui “malam” ketika tabir-tabir diturunkan dan pintu-pintu ditutup. Mereka 

mengetahui “siang” ketika tabir diangkat dan pintu dibuka kembali (Hamka, 1989). 

Hamka juga menyertakan riwayat lain dari al-Walid bin Muslim dan Khulaid, 

yang diterima dari al-Hasan al-Bashri mengenai pintu-pintu surga. Al-Hasan al-Bashri 

menjelaskan bahwa pintu-pintu surga memungkinkan penghuni di dalam melihat apa 

yang di luar dan percakapan di luar. Meskipun jauh tetap dapat dipahami. Pintu-pintu 

tersebut dapat dibuka atau ditutup hanya dengan isyarat. Lebih lanjut, Hamka mengutip 

Qatadah yang menafsirkan bahwa di surga ada periode waktu yang menyerupai pagi 

dan petang. Namun tidak ada hitungan malam dan siang karena selalu bersinar dan 

bercahaya. Sementara itu, Mujahid berpendapat bahwa tidak ada pagi atau petang 

dalam pengertian duniawi, melainkan segala yang diinginkan penghuni surga akan 

dihidangkan kepada mereka kapan saja. Al-Hasan al-Bashri dan Qatadah juga 

berpendapat bahwa karena orang Arab terbiasa menikmati makanan pagi dan malam, 

Al-Qur`an menggunakan perumpamaan ini untuk menjelaskan nikmat surga sesuai 

dengan pemahaman mereka (Hamka, 1989). 
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Hamka menyimpulkan bahwa surga dengan segala sifat dan keagungannya, akan 

diwariskan kepada hamba-hamba Allah yang bertakwa. Mereka adalah individu yang 

taat sepenuh hati dan beriman dengan keyakinan penuh. Mereka juga berserah diri 

dengan rida, baik dalam kondisi senang maupun susah. Ini adalah warisan sejati yang 

kekal abadi dan tidak akan berpindah tangan, karena persiapan untuk memperolehnya 

telah dilakukan sejak mereka hidup di dunia (Hamka, 1989). 

Hamka memulai penafsiran dengan membahas ketiadaan “kata-kata sia-sia” 

(laghw) di surga. Ini merupakan “syarat mutlak dari nikmat kekal.” Ia secara kontras 

membandingkannya dengan kondisi dunia yang penuh dengan perkataan tidak 

berfaedah, fitnah, dan ujaran menyakitkan. Ini mengisyaratkan bahwa rezeki surgawi 

tidak hanya terbatas pada makanan dan minuman, tetapi mencakup lingkungan yang 

harmonis, bebas dari polusi verbal dan mental yang mengganggu kedamaian. Ini adalah 

dimensi spiritual dan psikologis dari rezeki. Ketiadaan laghw dan digantinya dengan 

“kata yang baik belaka” (kedamaian dan kesyukuran) menciptakan suasana yang 

optimal untuk menikmati rezeki yang diberikan. 

Frasa “rezeki mereka, pagi dan petang” dijelaskan Hamka melalui beberapa 

riwayat dari ulama tafsir. Intinya, meskipun tidak ada pagi dan petang sesungguhnya 

di surga, rezeki tetap tersedia secara teratur pada waktu-waktu yang familiar bagi 

manusia (seperti waktu makan). Penjelasan dari Zuhair bin Muhammad tentang malam 

dan siang hanyalah perhinggaan saja yang diukur oleh penutupan dan pembukaan 

tabir/pintu, serta penafsiran Qatadah dan Mujahid yang menegaskan ketiadaan waktu 

duniawi namun tetap ada penyajian rezeki. Ini menunjukkan bahwa ketersediaan rezeki 

di surga tidak terikat oleh batasan waktu dan dapat diakses sesuai keinginan. 

Keterangan dari al-Hasan al-Bashri dan Qatadah bahwa Al-Qur`an menjelaskan nikmat 

surga menurut apa yang mereka kenangkan (kebiasaan orang Arab dengan makan pagi 

dan malam). Ini menunjukkan sifat adaptif Al-Qur`an dalam menjelaskan rezeki 

surgawi agar mudah dipahami oleh audiens awalnya. 

Hamka menyimpulkan bahwa surga dengan segala kenikmatannya, termasuk 

rezeki, adalah “warisan sejati yang kekal dan tidak akan pindah lagi ke tangan lain” 
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bagi hamba-hamba yang bertakwa. Kualifikasi “taat dengan tidak separuh hati, yang 

percaya dengan bulat, yang menyerah dengan ridha, baik di waktu senang atau di waktu 

susah” menunjukkan bahwa rezeki surgawi adalah hasil dari ketakwaan yang konsisten 

dan totalitas dalam beriman dan beramal di dunia. 

 

4. Al-Jatsiyah Ayat 5: Rezeki Sebagai Tanda Kekuasaan Allah 

Sebagai salah satu tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta, ayat ini 

menyinggung rezeki yang diturunkan-Nya. Penafsiran akan mengkaji bagaimana 

rezeki menjadi bukti nyata kekuasaan dan rahmat Ilahi. Allah ta’āla berfirman sebagai 

berikut: 

 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan frasa {  رِزْق مِنْ  السَّمَاءِ  مِنَ  اللُ  أنَْزَلَ   sebagai {وَمَا 

metafora atau majaz mursal yang berarti hujan. Hubungan maknanya adalah sebab-

akibat, karena hujan yang turun dari langit merupakan penyebab utama rezeki dan 

tumbuhnya tanaman. Ia menekankan bahwa rezeki itu sendiri bukanlah yang turun dari 

langit, melainkan hujan sebagai penyebabnya. Jadi, frasa “dari rezeki” di sini berarti 

hujan yang menjadi sebab rezeki (Zuhaili, 1991). 

Kemudian, Az-Zuhaili mengulas keseluruhan ayat. Ia menjelaskan bahwa pada 

pergantian dan perbedaan malam dan siang (dalam panjang-pendeknya, panas-

dinginnya, terang-gelapnya). Pada hujan yang diturunkan Allah dari awan yang 

menjadi sebab rezeki bagi hamba-Nya dan menghidupkan bumi dengan menumbuhkan 

tanaman. Pada perputaran dan perubahan arah angin dari satu arah ke arah lain, dari 
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satu kondisi ke kondisi lain, kadang panas, kadang dingin, kadang bermanfaat, kadang 

berbahaya. Semua itu adalah bukti-bukti yang agung dan argumen yang jelas untuk 

menunjukkan keberadaan, keesaan, dan kekuasaan Allah. Tanda-tanda ini hanya dapat 

dimanfaatkan oleh orang-orang yang memiliki akal sehat, yang merenungkan, dan 

memahami hakikatnya. Bukan oleh orang-orang yang bodoh dan keras kepala (Zuhaili, 

1991). 

Dengan demikian, menurut Az-Zuhaili, melalui perenungan terhadap ayat-ayat 

kauniyah (fenomena alam) ini, manusia dapat meningkat dari sekadar iman dasar di 

hati menuju keyakinan yang kokoh. Akhirnya dapat mencapai kesempurnaan akal dan 

pemikiran. Ini adalah peningkatan dari satu kondisi menuju kondisi yang lebih tinggi. 

Hal itu merupakan ciri khas mukmin sejati yang menggunakan potensi intelektual dan 

observasional mereka untuk mencapai tujuan tertinggi dan kondisi terbaik (Zuhaili, 

1991). 

Az-Zuhaili menyimpulkan bukti dari fenomena alam, yaitu pergantian malam 

dan siang yang konstan dengan perbedaannya, turunnya hujan dan salju untuk 

menghidupkan bumi dengan tumbuhan serta memberi makan mata air dan sungai, serta 

perputaran dan perubahan angin. Semuanya merupakan bukti nyata akan keberadaan 

Allah Yang Maha Kuasa, Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya, serta Maha Indah 

dalam kreasi dan kesempurnaan ciptaan-Nya (Zuhaili, 1991). 

Dalam penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap QS. Al-Jatsiyah ayat 5, konsep 

rezeki tidak berdiri sendiri, melainkan diintegrasikan sebagai salah satu manifestasi 

utama dari kekuasaan dan kebijaksanaan Allah yang termanifestasi dalam fenomena 

alam. Az-Zuhaili secara spesifik menafsirkan frasa “  رِزْق  sebagai (dari rezeki) ”مِنْ 

 Ia menjelaskan ini sebagai majaz mursal (metafora relasi) dengan .(hujan) ”مطر“

hubungan sebab-akibat (al-musabbabiyah). Artinya, hujan bukanlah rezeki itu sendiri 

secara langsung, tetapi hujan adalah penyebab utama (sebab) datangnya rezeki bagi 

manusia dan tumbuhnya tanaman. Penegasan bahwa “ أما الرزق فلا ينزل من السماء” (adapun 

rezeki tidak turun langsung dari langit) sangat penting. Ini menunjukkan bahwa rezeki 

dalam bentuk pangan adalah hasil dari proses ekosistem yang dipicu oleh hujan. 
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Rezeki (hujan) yang menghidupkan bumi setelah matinya disebutkan bersamaan 

dengan pergantian malam-siang dan pergiliran angin sebagai “آيات” (tanda-tanda 

kebesaran Allah). Az-Zuhaili menekankan bahwa fenomena-fenomena ini adalah 

bukti-bukti agung dan argumen kuat yang menunjukkan keberadaan, keesaan, dan 

kekuasaan Allah (أدلة عظيمة وحجج باهرة دالة على وجود الل ووحدانيته وقدرته). Dengan demikian, 

rezeki dipandang sebagai salah satu bukti nyata dari eksistensi dan keagungan Sang 

Pencipta. 

Ia menegaskan bahwa tanda-tanda ini hanya dimanfaatkan oleh orang-orang 

yang memiliki akal sehat, yang merenung, dan memahami hakikatnya ( ينتفع بها عادة أهل

لحقائقها الفاهمون  بها،  المتأملون  الراجحة،   Dengan demikian, tidak dimanfaatkan oleh .(العقول 

orang-orang yang bodoh dan keras kepala (لا ينتفع بها أهل الجهل والعناد). Ini menunjukkan 

bahwa rezeki bukan hanya sekadar kebutuhan fisik, tetapi juga merupakan sarana bagi 

manusia berakal untuk meningkatkan keimanan dan mencapai keyakinan melalui 

observasi dan perenungan akan keteraturan alam semesta yang diatur oleh Allah. 

Penjelasan tentang hujan yang menghidupkan bumi dengan menumbuhkan 

tanaman (يحيي الأرض بإخراج النبات) dan memberi makan mata air dan sungai (  تغذية الينابيع

 Ini menunjukkan bahwa rezeki (hujan) adalah elemen vital dalam siklus .(والأنهار

kehidupan di bumi. Ini adalah bagian dari tatanan Ilahi yang sempurna. Singkatnya, 

Az-Zuhaili melihat rezeki dalam ayat ini bukan hanya sebagai pemberian materi, tetapi 

sebagai manifestasi keagungan Allah yang menuntut perenungan akal dan menguatkan 

keimanan. 

Hamka menjelaskan bahwa ayat ini secara gamblang menunjukkan keagungan 

akal manusia. Akal memiliki tugas mulia untuk mengungkap rahasia-rahasia besar 

alam, seperti pergantian siang dan malam, peran hujan dalam membawa rezeki, siklus 

hidup dan matinya bumi (yang berarti ketergantungan kesuburan lahan pada air), serta 

perubahan dan pergerakan angin atau cuaca. Menurut Hamka, masalah-masalah ini 

sangatlah besar dan luhur. Mengkaji dan memahami fenomena tersebut adalah fungsi 

utama akal. Pada akhirnya bertujuan lebih tinggi lagi, yaitu mengenal Tuhan. Oleh 

karena itu, jika akal hanya dimanfaatkan sekadar untuk mencari penghidupan, maka 
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banyak waktu yang terbuang sia-sia. Kekuatan akal yang begitu dahsyat itu hanya 

digunakan untuk urusan remeh, ibarat menembak nyamuk dengan meriam. Padahal, 

hewan-hewan pun dapat mencari makan hanya dengan mengandalkan naluri. Itu 

merupakan bagian kecil dari akal (Hamka, 1989). 

Hamka secara spesifik menyebut “soal hujan yang membawa rezeki” sebagai 

salah satu “masalah yang hendak dipecahkannya rahasianya, oleh manusia dengan 

akalnya.” Ini menunjukkan bahwa rezeki, dalam konteks ini hujan, bukanlah hal yang 

sederhana, melainkan fenomena kompleks yang mengundang perenungan mendalam. 

Keterkaitan hujan dengan “hidup dan matinya bumi, artinya soal ketandusan dan 

kesuburan, bergantung kepada hujan atau air” menegaskan peran vital hujan sebagai 

sumber kehidupan dan produksi rezeki di bumi. Ini adalah bukti nyata keagungan 

penciptaan Allah. 

Hamka menekankan bahwa tujuan akhir dari perenungan terhadap fenomena-

fenomena alam adalah “untuk suatu maksud yang tinggi pula, yaitu mengenal Tuhan.” 

Itu termasuk rezeki yang dibawa hujan. Dengan demikian, rezeki berfungsi sebagai 

wahana untuk mencapai ma’rifatullah (mengenal Allah). Ini adalah pergeseran fokus 

dari rezeki sebagai kebutuhan fisik semata menuju rezeki sebagai ayatullah (tanda 

kekuasaan Allah) yang mengarahkan pada pengenalan Sang Pencipta dan Pemberi 

Rezeki. 

Hamka sangat kritis terhadap pandangan yang menyempitkan fungsi akal hanya 

untuk “mencari makan.” Dia menyebutnya sebagai “membuang-buang” waktu. Ia juga 

menggunakan perumpamaan kuat, “Laksana menembak seekor nyamuk dengan 

meriam.” Perbandingan dengan binatang yang mencari makan “hanya dengan naluri 

saja, sekelumit kecil, sekulit ari daripada akal,” semakin menguatkan argumennya 

bahwa manusia dengan akal yang agung seharusnya menggunakan potensi tersebut 

untuk tujuan yang lebih tinggi. Bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar yang 

bahkan hewan pun bisa lakukan. Secara keseluruhan, Hamka mengangkat konsep 

rezeki dari sekadar kebutuhan fisik menjadi sarana bagi akal manusia untuk mencapai 

puncak pengenalan Tuhan dan menyadari keagungan ciptaan-Nya. 
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5. Ali Imran Ayat 37: Rezeki Tak Terduga 

Ayat ini menceritakan kisah Maryam yang mendapatkan rezeki secara ajaib dari 

sisi Allah. Penafsiran akan menyoroti konsep rezeki yang datang dari sumber yang 

tidak disangka-sangka (min haitsu la yahtasib). Allah ta’āla berfirman sebagai berikut: 

 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan ayat ini berhubungan dengan kisah Istri Imran, 

yaitu Hannah binti Faqud, yang merupakan ibu dari Maryam. Hannah yang semula 

mandul dan sangat menginginkan anak, berdoa kepada Allah agar dikaruniai seorang 

anak. Allah mengabulkan doanya. Ketika menyadari dirinya hamil, Hannah bernazar 

bahwa anak dalam kandungannya akan dipersembahkan secara ikhlas hanya untuk 

ibadah dan mengabdi di Baitul Maqdis. Saat itu, Hannah belum mengetahui apakah 

bayi yang dikandungnya berjenis kelamin laki-laki atau perempuan (Zuhaili, 1991). 

Setelah melahirkan, Hannah berkata bahwa ia menamai anaknya Maryam yang 

berarti “pelayan Tuhan.” Ia juga memohon perlindungan Allah untuk Maryam dan 

keturunannya (nantinya adalah Nabi Isa AS) dari kejahatan setan yang terkutuk. Ia juga 

memohon agar mereka dijaga dari gangguan dan pengaruh setan. Allah pun 

mengabulkan doanya. Kemudian, Zakaria yang merupakan suami dari saudari Hannah 

ditunjuk sebagai penjamin dan pengurus Maryam hingga ia dewasa. Ia dikenal karena 

akhlak serta ketakwaannya. Allah menetapkan Zakaria sebagai walinya demi 
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kebahagiaan Maryam. Itu bertujuan agar ia dapat menimba ilmu yang banyak dan 

bermanfaat serta melakukan amal saleh darinya (Zuhaili, 1991). 

Setiap kali Zakaria memasuki mihrāb (tempat ibadah khusus) Maryam, ia 

mendapati di sisinya kebaikan yang melimpah dan rezeki yang banyak. Itu berupa 

berbagai jenis makanan yang tidak lazim ditemukan pada musim tersebut. Beberapa 

mufasir dari kalangan tabi’in menyebutkan bahwa Zakaria menemukan buah-buahan 

musim panas di musim dingin dan buah-buahan musim dingin di musim panas. Zakaria 

pun bertanya kepada Maryam, “Wahai Maryam, dari mana kamu memperoleh semua 

ini?” Terlebih lagi, saat itu adalah masa paceklik dan kekeringan. Maryam menjawab, 

“Itu dari sisi Allah yang memberi rezeki kepada seluruh manusia dengan saling 

menundukkan sebagian mereka untuk sebagian yang lain. Sesungguhnya Allah 

memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa perhitungan” (Zuhaili, 

1991).   

Frasa   بغِيَْرِ حِساب (tanpa perhitungan) berarti tanpa hitungan atau batasan karena 

banyaknya, sehingga rezeki tersebut adalah rezeki yang luas tanpa adanya akibat buruk. 

Az-Zuhaili menyimpulkan bahwa keberadaan rezeki yang melimpah pada Maryam 

secara tidak biasa merupakan bukti karamah para wali (Zuhaili, 1991). Konsep rezeki 

dalam penafsiran Az-Zujaili ini digambarkan sebagai pemberian Ilahi yang bersifat 

ajaib (kharikul ‘adah), tak terduga, dan merupakan manifestasi karamah serta 

kekuasaan Allah yang mutlak. Rezeki ini melampaui logika sebab-akibat duniawi. 

Az-Zuhaili secara spesifik menyebutkan bahwa setiap kali Zakaria masuk mihrab 

Maryam, ia menemukan “khairun katsirun wa rizqan wāfiran” (kebaikan yang banyak 

dan rezeki yang melimpah). Itu berupa “alwanan min al-ta'am la tujādu fi mitsli 

dzālika al-waqti” (berbagai jenis makanan yang tidak ditemukan pada waktu itu). 

Contohnya adalah “fākihah ash-shaif fi asy-syita` wa fākihah asy-syita` fi ash-shaif” 

(buah musim panas di musim dingin, dan buah musim dingin di musim panas). Ini 

adalah bentuk rezeki yang melampaui hukum alam biasa dan datang dari sumber yang 

tak terduga. Ini menekankan bahwa rezeki Allah tidak terbatas pada cara-cara 
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konvensional dan rasional semata, tetapi bisa datang dari arah mana pun yang 

dikehendaki-Nya. 

Az-Zuhaili secara eksplisit menyatakan bahwa “wujūd ar-rizq al-katsir ‘inda 

Maryam mimma laisa kal-‘adah dalil ‘ala karamat al-awliyā`” (keberadaan rezeki 

yang banyak pada Maryam yang tidak biasa merupakan bukti karamah para wali). Ini 

menunjukkan bahwa rezeki yang datang secara ajaib pada Maryam bukan hanya 

anugerah baginya, tetapi juga tanda kemuliaan dan kedekatannya dengan Allah. Frasa 

 dijelaskan sebagai “bighairi ‘addin wa ihsa`i likatsratihi” (tanpa bilangan بغِيَْرِ حِساب  

dan perhitungan karena banyaknya) dan “rizqun wāsi’un bilā tab’ah” (rezeki yang luas 

tanpa konsekuensi buruk). Ini menegaskan bahwa rezeki dari Allah tidak hanya 

melimpah ruah tetapi juga tidak terbatas dan tidak menimbulkan beban atau 

pertanggungjawaban yang memberatkan di dunia maupun akhirat bagi penerimanya. 

Kisah rezeki Maryam yang ajaib ini menjadi sebab doa Zakaria dan 

permintaannya akan anak. Ini menunjukkan bahwa penampakan rezeki tak terduga ini 

berfungsi sebagai bukti konkret akan kekuasaan Allah yang tak terbatas dalam 

memberi. Hal itu dapat memotivasi Zakaria untuk memohon hal yang mustahil 

baginya, yaitu memiliki anak di usia tua. Secara keseluruhan, Az-Zuhaili menyoroti 

keistimewaan rezeki yang bukan hanya materi tetapi juga spiritual dan demonstrasi 

langsung dari kekuasaan mutlak Allah. 

Hamka memulai penafsiran ayat 37 Surah Ali Imran ini dengan menjelaskan 

bahwa permohonan Istri Imran untuk menyerahkan anaknya kepada Baitul Maqdis 

“diterima oleh Tuhannya dengan penerimaan yang baik.” Secara kebetulan yang baik, 

pengasuh Maryam adalah Nabi Zakaria, suami dari saudara perempuan ibunya. Dialah 

yang terpilih melalui undian di antara para pengabdi Baitul Maqdis yang berebut 

mengasuh Maryam karena kebaikan mereka. Maryam pun tumbuh dengan baik secara 

fisik dan rohani di bawah asuhan Zakaria. Hamka menekankan bahwa pengasuhan oleh 

seorang Nabi yang sangat saleh seperti Zakaria menjamin pertumbuhan jasmani dan 

rohani Maryam. Itu karena kesalehan pengasuh turut memengaruhi perkembangan 

anak (Hamka, 1989). 
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Hamka menggarisbawahi dua faktor penting dalam pendidikan anak yang dapat 

dipetik dari ayat ini. Pertama, keturunan orang tua yang saleh menjadi dasar 

pertumbuhan fisik yang baik. Kedua, pentingnya perhatian terhadap siapa yang 

mengasuh dan mendidik. Jika guru atau pendidik pun baik, maka pertumbuhan jiwa 

anak juga akan baik. Itu dapat terwujud meskipun anak terpisah dari orang tua 

kandungnya. Hamka menegaskan bahwa meskipun anak berasal dari keturunan baik-

baik, jika pendidiknya kurang baik, pertumbuhannya akan kurang wajar. Demikian 

pula, jika orang tua tidak menanamkan dasar kesalehan jiwa, maka agama anak hanya 

akan sampai di akal. Belum tentu meresap ke dalam jiwa. Oleh karena itu, syarat utama 

adalah orang tua yang baik dan pendidik yang baik (Hamka, 1989). 

Maryam tumbuh besar di bawah asuhan Zakaria dan ditempatkan di mihrāb 

(ruang khusus ibadah) pribadinya. Hamka menjelaskan bahwa “Tiap-tiap masuk 

Zakaria ke tempatnya di mihrab, didapatinya ada makanan di sisinya.” Hamka 

mengakui adanya sebagian tafsir yang menyebutkan bahwa Zakaria selalu menemukan 

makanan yang cukup untuk Maryam. Bahkan ada makanan musim panas di musim 

dingin dan sebaliknya. Hal itu membuat Zakaria terheran-heran dan bertanya, “Wahai 

Maryam! Dari mana engkau dapat ini?” Maryam menjawab, “Dia adalah dari Allah, 

karena sesungguhnya Allah memberikan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki 

dengan tidak terkira” (Hamka, 1989). 

Namun, Hamka memberikan catatan penting mengenai penafsiran tentang buah-

buahan lintas musim. Meskipun terdengar indah, beliau menyatakan bahwa sanad dan 

dasar riwayatnya kurang kuat. Tidak ada penafsiran sahih dari Rasulullah ṣallallāhu 

‘alaihi wa sallam mengenai hal sepenting itu. Oleh karena itu, Hamka menganjurkan 

untuk memahami ayat tersebut apa adanya,setiap kali Zakaria masuk mihrab, ia 

mendapati makanan sudah tersedia di sana, bahkan terkadang setelah Zakaria sendiri 

mencarikan makanan untuknya. Ketika ditanya, Maryam menjawab bahwa itu adalah 

pemberian Tuhan. Hamka menyimpulkan bahwa jika pendidikan agama telah meresap 

ke dalam jiwa, dari mana pun rezeki itu datang, seseorang akan selalu meyakini itu 

adalah pemberian Tuhan (Hamka, 1989). 
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Hamka kemudian mengutip Ibnu Jarir at-Thabari yang menjelaskan bahwa pada 

suatu masa, Bani Israil mengalami kesulitan makanan, sehingga Zakaria tidak mampu 

lagi menyediakan makanan Maryam. Terjadilah undian ulang dan undian jatuh kepada 

seorang tukang batu saleh yang kemudian secara rutin mengantarkan makanan kepada 

Maryam sehingga tidak kekurangan. Hamka juga menambahkan bahwa dapat 

dibayangkan banyak orang yang mengasihi gadis kecil itu, sehingga makanan datang 

dari berbagai arah karena mereka mendengar Maryam mengabdi di rumah suci sesuai 

nazar ibunya. Rezeki yang demikian, menurut Hamka, adalah “anugerah Allah yang 

tidak terkira-kira.” Itu sesuai dengan pepatah Melayu, “Rezeki datang tidak berpintu!” 

(Hamka, 1989). 

Hamka menjelaskan bahwa Maryam selalu “didapatinya ada makanan di 

sisinya,” bahkan saat Zakaria sendiri kadang sudah mencarikan. Ini mengindikasikan 

bahwa rezeki itu datang dengan cara yang tidak biasa atau diharapkan manusia. Ucapan 

Maryam “Dia adalah dari Allah, karena sesungguhnya Allah memberikan rezeki 

kepada siapa yang Dia kehendaki dengan tidak terkira” menjadi inti penafsiran. Ini 

menunjukkan bahwa sumber rezeki itu murni dari kehendak Allah. Tidak terikat pada 

sebab-akibat duniawi semata. Pepatah “Rezeki datang tidak berpintu!” yang dikutip 

Hamka sangat kuat menegaskan sifat rezeki yang bisa datang dari arah mana saja, tanpa 

disangka-sangka, sebagai anugerah Allah yang tak terbatas. 

Uniknya, Hamka menunjukkan sikap hati-hati terhadap penafsiran “makanan 

musim panas di musim dingin dan sebaliknya.” Meskipun “elok bunyinya,” Hamka 

menilai “sanad dan dasar riwayatnya kurang kuat, apatah lagi tidak ada penafsiran yang 

shahih dari Rasulullah s.a.w. tentang hal yang sepenting ini.” Ini menunjukkan 

metodologi Hamka yang kritis terhadap riwayat yang tidak kuat, namun tetap 

menerima esensi ayat yaitu rezeki yang selalu ada secara ajaib dan tidak terduga yang 

datang dari Allah. Ia lebih condong pada kemungkinan rezeki itu datang dari “banyak 

orang yang kasih kepada gadis kecil itu.” Cara lainnya melalui “tukang batu yang 

shalih” saat paceklik. Ini adalah bentuk rezeki yang datang melalui perantaraan 

manusia tetapi tetap hakikatnya dari Allah. 
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Hamka menekankan bahwa “kalau pendidikan agama telah tumbuh di dalam 

jiwa, walaupun dari mana datang rezeki orang akan selalu berkata, ini adalah 

pemberian Tuhan.” Ini adalah poin kunci, bukan hanya asal-usul rezeki yang penting, 

tetapi bagaimana rezeki itu membentuk kesadaran dan keimanan penerimanya. Rezeki 

yang datang tak terduga memperkuat keyakinan Maryam dan orang lain akan 

kekuasaan Allah. Ini juga berfungsi sebagai pelajaran bagi Zakaria. Ia pada akhirnya 

memohon anak setelah melihat karamah rezeki Maryam. 

Seluruh narasi tentang Maryam yang diasuh oleh Nabi Zakaria dan mendapatkan 

rezeki ini adalah bagian dari “penerimaan yang baik” oleh Tuhan. Ini menunjukkan 

bahwa rezeki Maryam adalah bagian dari pemeliharaan Ilahi yang sempurna atas 

hamba-Nya yang saleh. Allah menjamin keselamatan dan pertumbuhan anak itu secara 

rohani dan jasmani. Singkatnya, Hamka melihat rezeki Maryam sebagai manifestasi 

kekuasaan Allah yang melampaui batas kebiasaan. Itu juga sekaligus sebagai penguat 

iman dan cermin dari pemeliharaan Ilahi atas hamba-Nya yang saleh. 

 

6. Ghafir Ayat 40: Rezeki Tanpa Hisab Bagi Orang Beriman 

Ayat ini menjanjikan balasan yang agung bagi orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh, termasuk rezeki yang tidak terhitung. Kajian tafsir akan membahas 

makna rezeki tanpa hisab ini. Allah ta’āla berfirman sebagai berikut: 

 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa pada ayat ini Allah ta’āla menerangkan 

cara penggolongan hamba-hamba-Nya dan bentuk balasan di akhirat. Ayat ini 
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menekankan bahwa sisi rahmat-Nya lebih dominan daripada sisi hukuman-Nya. Az-

Zuhaili menafsirkan bahwa siapa pun yang melakukan dosa, maka di akhirat ia tidak 

akan dibalas kecuali sebanding dengan dosa tersebut. Itu sebagai bentuk keadilan dari 

Allah. Sebaliknya, siapa pun yang melakukan amal saleh, yaitu mengikuti perintah 

Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta membenarkan Allah dan rasul-rasul-Nya, 

maka merekalah yang berhak menjadi penghuni surga. Di surga, mereka akan 

menikmati kenikmatan dan rezeki yang berlipat ganda. Semua itu tanpa batasan atau 

kesebandingan dengan amal perbuatan mereka di dunia. Ini semata-mata merupakan 

karunia, nikmat, dan rahmat dari Allah (Zuhaili, 1991). 

Dalam bagian Fiqh Al-Hayāt aw Al-Ahkām (Fikih Kehidupan atau Hukum), Az-

Zuhaili merangkum beberapa pelajaran dari ayat-ayat ini. Iman keluarga Firaun sangat 

tulus dalam menasihati kaumnya. Ia penuh cinta dan kepedulian untuk menyelamatkan 

mereka dari kekufuran dan mengajak mereka pada keimanan kepada Allah semata. Ia 

berulang kali menguatkan nasihatnya, menggunakan berbagai gaya bahasa, baik 

dorongan maupun ancaman Itu dimulai dengan ajakan beriman kepada Allah dan 

menempuh jalan petunjuk menuju surga. Ia juga menyeru kaumnya dengan lembut 

untuk kedua kalinya (Zuhaili, 1991). 

Kemudian, ia memperingatkan agar tidak terpedaya oleh perhiasan, kenikmatan, 

dan syahwat dunia, serta mengajak mereka untuk meninggalkan dunia setelah 

sebelumnya mereka mendahulukannya daripada akhirat. Orang yang berakal dan 

berpandangan jauh tidak akan terlalu terikat pada dunia yang fana, melainkan akan 

mengutamakan akhirat sebagai tempat tinggal yang kekal. Akhirnya, ia menjelaskan 

kepada kaumnya bagaimana balasan di akhirat. Barangsiapa melakukan maksiat, yang 

terbesar adalah syirik, maka ia tidak akan dibalas kecuali sebanding dengan dosanya. 

Itu sebagai bentuk keadilan Allah. Adapun barangsiapa mengerjakan apa yang 

diperintahkan Allah dan menjauhi apa yang dilarang-Nya, serta membenarkan Allah 

dan para nabi dalam hatinya, maka ia adalah penghuni surga. Itu semata-mata karena 

karunia dan rahmat Allah. Rezeki di surga itu abadi, luas, serta tanpa batasan (Zuhaili, 

1991). 
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Az-Zuhaili menjelaskan bahwa bagi orang yang beramal saleh dan beriman, 

mereka akan “masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab 

(perhitungan).” Frasa "  حِساب بغِيَْرِ  فيِها   adalah poin kunci. Ia menafsirkannya "يُرْزَقوُنَ 

sebagai “العمل مع  تساو  ولا  تقدير  بغير   berlipat ganda, tanpa batasan atau) ”أضعافا مضاعفة، 

kesebandingan dengan amal perbuatan). Ini menunjukkan bahwa rezeki di surga bukan 

sekadar pengganti dari amal yang dilakukan di dunia, tetapi merupakan karunia (fadhl), 

nikmat (ni’mah), dan rahmat (rahmah) Allah yang berlimpah ruah melebihi apa yang 

pantas mereka dapatkan berdasarkan timbangan amal. 

Az-Zuhaili dengan jelas membandingkan antara balasan keburukan terbatas 

hanya sebanding, sedangkan balasan kebaikan di luar perhitungan, tidak terbatas pada 

yang sebanding. Ini menegaskan bahwa sifat Allah yang Maha Pemurah (Ar-Rahmān) 

dan Maha Penyayang (Ar-Rahīm) mendominasi. Rezeki dan balasan untuk kebaikan 

jauh lebih besar daripada keburukan. Ini menunjukkan kemurahan Allah yang tak 

terhingga. 

Untuk mendapatkan rezeki tanpa hisab ini, syaratnya adalah “  من عمل صالحا من ذكر

مؤمن وهو  أنثى،   barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun) ”أو 

perempuan, sedang dia beriman). Ini mencakup “اتباع أمر الل واجتناب نهي الل” (mengikuti 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya) serta “وبرسله بالله   membenarkan) ”مصدقا 

Allah dan rasul-rasul-Nya). Jadi, rezeki yang melimpah ini adalah ganjaran bagi 

keimanan yang dibuktikan dengan amal saleh yang menyeluruh. 

Az-Zuhaili menyimpulkan bahwa ayat ini memperingatkan dari terpedaya oleh 

perhiasan dunia dan kenikmatannya. Selain itu juga mendorong “  إيثار الآخرة دار الاستقرار

 Janji rezeki tanpa .(mengutamakan akhirat sebagai tempat tinggal yang kekal) ”والخلود

hisab di surga berfungsi sebagai motivasi kuat untuk tidak terlalu terikat pada dunia 

yang fana, melainkan mengarahkan fokus dan usaha ke kehidupan abadi yang penuh 

anugerah. Singkatnya, Az-Zuhaili menyoroti rezeki dalam ayat ini sebagai puncak 

anugerah Ilahi di akhirat. Itu diberikan secara berlimpah ruah kepada hamba-hamba-

Nya yang beriman dan beramal saleh. Ini sebagai bukti kemurahan dan rahmat-Nya 

yang tak terbatas. 
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Hamka memulai penafsirannya dengan menegaskan bahwa amal buruk akan 

dibalas dengan dosa yang setimpal dan tidak lebih. Ganjaran dosa ini bukan karena 

kebencian Tuhan, melainkan murni karena keadilan-Nya. Jadi bukan pula karena 

dendam. Oleh karena itu, pemeriksaan amal buruk dilakukan sangat teliti agar 

hukuman tidak melebihi kesalahan (Hamka, 1989). Kemudian, Hamka menjelaskan 

bagian akhir ayat, “Dan barangsiapa beramal yang saleh dari laki-laki dan 

perempuan, padahal dia pun beriman, maka mereka itulah orang-orang yang akan 

masuk ke dalam surga. Akan mendapat rezeki mereka di sana dengan tidak dihitung-

hitung.” 

Hamka menyoroti beberapa kandungan indah dalam ayat ini yang membuktikan 

kebenaran wahyu. Ayat ini menunjukkan tidak adanya perbedaan penghargaan antara 

laki-laki dan perempuan. Keduanya sama-sama berhak dan mendapat ganjaran dari 

Tuhan asalkan beramal saleh. Menariknya, pada bagian awal ayat yang membahas 

hukuman setimpal untuk perbuatan buruk, hanya laki-laki yang disebutkan, bukan 

perempuan. Hamka mengemukakan bahwa orang yang mendalami Al-Qur`an akan 

merasakan hikmah mendalam dari perbedaan ini. Ia berargumen bahwa perempuan 

tidak perlu diancam dengan hal-hal yang menakutkan, karena perempuan yang beriman 

seringkali bergantung pada bimbingan laki-laki (Hamka, 1989).  

Ia memberikan contoh dari fikih, seperti kasus bersetubuh di siang hari bulan 

puasa di mana perempuan tidak wajib membayar kaffarah karena mereka seringkali 

hanya “menerima” atau bahkan diperkosa. Anak perempuan yang diperkosa tidak 

dirajam, melainkan laki-laki pemerkosanya yang dirajam. Namun, dalam berbuat 

kebajikan, laki-laki dan perempuan beriman sama-sama aktif. Hamka mengutip 

peristiwa Yaumul ‘Usrah (masa kesulitan harta di Madinah) menjelang Perang Tabuk. 

Saat itu para perempuan turut menyumbangkan perhiasan mereka untuk biaya perang, 

menunjukkan bahwa mereka didorong oleh iman sendiri dalam berbuat kebaikan 

(Hamka, 1989). 

Hamka juga menekankan bahwa amal kebajikan yang diterima adalah yang 

timbul dari iman. Ia menjelaskan bahwa amal baik seperti sedekah atau berkorban 
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harta, jika dilakukan semata-mata karena ingin pujian atau pamer kekayaan, maka tidak 

akan diterima. Amal yang diterima adalah amal saleh yang dilakukan oleh laki-laki 

atau perempuan karena kesadaran iman. Orang-orang inilah yang akan masuk surga. 

Ayat ini diakhiri dengan penegasan bahwa di surga mereka akan diberi rezeki “yang 

tidak dihitung-hitung.” Ini berarti mereka bisa memakai dan meminta apa saja sesuka 

hati tanpa batas.  

Ini sangat berbeda dengan azab neraka, di mana amal buruk diganjar sebanding 

dan setimpal tanpa kelebihan. Sementara itu amal baik yang berasal dari iman 

menerima ganjaran secara terus-menerus dan tanpa batas. Hamka menambahkan 

bahwa azab di neraka bagi amal buruk memiliki jangka waktu tertentu, dan setelah 

hukuman selesai, penghuni neraka akan dikeluarkan dan dipindahkan ke surga. Namun, 

amal baik di surga tidak memiliki batas waktu. Mereka akan kekal di dalamnya selama-

lamanya (Khālidīna fīhā ‘abadā) (Hamka, 1989). 

Hamka menjelaskan frasa “dengan tidak dihitung-hitung” (حساب  sebagai (بغير 

“boleh pakai sesuka hati, boleh minta apa yang diingini.” Ini menunjukkan bahwa 

rezeki di surga melampaui segala perhitungan dan batasan manusia. Artinya 

memberikan kebebasan penuh bagi penghuninya untuk menikmati karunia Allah. Ia 

mengkontraskan ini dengan balasan amal buruk yang “sebanding dan setimpal.” Ia 

menegaskan bahwa ganjaran kebaikan, yang berasal dari iman, adalah “terus-menerus, 

terus-menerus tidak ada batas.” Ini menggambarkan kemurahan Allah yang luar biasa 

dalam memberi rezeki bagi hamba-Nya yang saleh. 

Hamka menekankan bahwa hukuman atas amal buruk adalah murni “karena 

keadilanNya jua,” bukan “kebencian” atau “dendam.” Ini menunjukkan keseimbangan 

antara keadilan dan rahmat Allah. Di sisi lain, rezeki dan ganjaran kebaikan yang tak 

terhingga adalah manifestasi murni dari rahmat dan kasih sayang Allah yang jauh 

melebihi keadilan semata. Penegasan “Khālidīna fīhā ‘abadā” di akhir penafsiran 

Hamka menunjukkan bahwa rezeki yang diberikan di surga adalah abadi dan tidak akan 

terputus, berbeda dengan azab neraka yang mungkin memiliki batasan waktu. 
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Hamka secara eksplisit menyoroti bahwa dalam ayat ini “tidak ada perbedaan 

penghargaan terhadap laki-laki dengan perempuan” dalam menerima ganjaran surga 

dan rezeki. Hamka membuat analisis mengenai perbedaan penyebutan gender pada 

bagian ancaman (hanya laki-laki) dan bagian ganjaran (laki-laki dan perempuan). Ini 

sangat menarik dan menunjukkan kepekaan Al-Qur`an terhadap peran dan bimbingan 

laki-laki terhadap perempuan dalam konteks dosa. Sementara itu dalam berbuat 

kebaikan perempuan juga sangat aktif didorong oleh iman mereka sendiri. Hal ini 

menguatkan bahwa rezeki surgawi diberikan secara egaliter berdasarkan keimanan dan 

amal saleh. 

Hamka menekankan bahwa amal kebajikan yang mendatangkan rezeki tanpa 

hisab adalah yang “timbul dari Iman.” Beliau secara tegas menolak amal yang 

dilakukan karena “ingin pujian orang” atau “memperlihatkan kekayaan.” Ini berarti 

rezeki dan ganjaran di akhirat adalah konsekuensi dari amal saleh yang murni dilandasi 

oleh kesadaran iman yang tulus, bukan motivasi duniawi. Secara keseluruhan, Hamka 

menyoroti rezeki dalam ayat ini sebagai puncak balasan akhirat yang adil namun 

didominasi rahmat. Itu diberikan secara merata dan bersifat abadi kepada semua 

mukmin yang beramal saleh dengan tulus. 

 

7. Thaha Ayat 131: Rezeki Dunia Sebagai Ujian 

Ayat ini memperingatkan agar tidak terpesona dengan kemilau kehidupan dunia, 

mengisyaratkan bahwa rezeki duniawi seringkali merupakan bentuk ujian. Penafsiran 

akan mengulas bagaimana rezeki menjadi sarana pengujian keimanan. Allah ta’āla 

berfirman sebagai berikut: 
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Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan firman Allah dalam ayat ini, janganlah engkau 

(wahai Nabi) memandang atau terlalu lama menatap kenikmatan dan kesenangan 

duniawi yang dimiliki orang-orang kaya, seperti harta, bangunan megah, perhiasan, 

dan kendaraan. Semua itu hanyalah “bunga” yang akan layu dan nikmat yang akan 

lenyap. Allah memberikan itu kepada mereka untuk menguji, mengetahui siapa di 

antara mereka yang bersyukur atas nikmat tersebut (Zuhaili, 1991).  

Sebaliknya, fokuskan perhatian pada apa yang ada di sisi Allah, karena Tuhanmu 

telah memberimu sesuatu yang lebih baik dari apa yang Dia berikan kepada mereka, 

seperti kemudahan rezeki di dunia dan pahala serta simpanan di akhirat yang jauh lebih 

baik daripada rezeki dunia mereka. Hal ini senada dengan QS. Al-Hijr ayat 87-88. Az-

Zuhaili menegaskan bahwa ayat ini bukan berarti melarang mencari rezeki, tetapi 

melarang menginginkan harta dunia yang dimiliki orang kafir dan pelaku maksiat, serta 

melarang terlalu sibuk dengan dunia hingga melalaikan akhirat. Sebaliknya, seorang 

Muslim harus beramal untuk dunia dan akhirat secara seimbang (Zuhaili, 1991). 

Kemudian Az-Zuhaili menghubungkan penjelasannya dengan firman Allah pada 

ayat selanjutnya. Allah berfirman, “Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan 

salat dan sabarlah dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 

Kami-lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 

orang yang bertakwa).” Az-Zuhaili menjelaskan bahwa Rasulullah diperintahkan 

untuk memerintahkan keluarganya agar mendirikan salat sebagai upaya 

menyelamatkan mereka dari azab Allah, dan beliau sendiri harus bersabar serta 

menjaga salat tersebut. Allah tidak meminta Rasulullah untuk mencari rezeki bagi 

dirinya dan keluarganya, juga tidak membebaninya dalam hal itu. Sebaliknya, 

Rasulullah diperintahkan untuk berfokus pada ibadah dan takwa, karena Allah 
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sendirilah yang akan memberi rezeki kepada beliau dan keluarganya, sebagaimana 

firman-Nya dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 58 (Zuhaili, 1991). 

Dalam Fiqh Al-Hayāt aw Al-Ahkām (Fikih Kehidupan atau Hukum), Az-Zuhaili 

menegaskan bahwa tujuan utama seorang mukmin adalah beramal untuk akhirat, 

sementara dunia adalah konsekuensi dari tujuan utama tersebut. Ini berbeda dengan 

orang kafir yang hanya mementingkan dunia. Oleh karena itu, Allah melarang Nabi-

Nya untuk menginginkan kenikmatan duniawi yang dimiliki orang kafir, seperti harta, 

bangunan, perabot, dan kendaraan, karena semua itu adalah ujian bagi mereka. Jika 

mereka ingkar, kenikmatan itu akan menjadi penyebab azab mereka di akhirat (Zuhaili, 

1991). 

Az-Zuhaili juga menyoroti urutan logis dalam hukum dan ayat-ayat ini. Allah 

terlebih dahulu mencela orang-orang kafir yang tidak mengambil pelajaran dari umat 

terdahulu, lalu mengancam mereka dengan azab yang tertunda. Kemudian, Dia 

memerintahkan Nabi-Nya untuk meremehkan urusan mereka, bersabar terhadap 

perkataan mereka, dan tidak tergoda oleh harta benda duniawi mereka. Sebab semua 

itu akan lenyap dan berakhir dengan kehinaan. Penjelasan diakhiri dengan penghiburan 

bagi Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam melalui firman Allah وَأبَْقى خَيْر   رَبِِّكَ   Ini .وَرِزْقُ 

berarti pahala Allah atas kesabaran dan ketidakpedulian terhadap dunia lebih utama, 

karena pahala itu kekal sementara dunia akan sirna (Zuhaili, 1991). 

Az-Zuhaili menafsirkan “ ِزَهْرَةَ الْحَياةِ الدُّنْيا لِنفَْتِنهَُمْ فِيه” (bunga kehidupan dunia untuk 

Kami uji mereka dengannya) dengan sangat gamblang. Rezeki dunia (harta, bangunan, 

kendaraan, dan lain-lain) disebut sebagai “حائلة ونعمة  زائلة،   ,bunga yang layu) ”زهرة 

nikmat yang sirna). Tujuan Allah memberikannya kepada orang kafir adalah untuk 

menguji mereka dengannya, dan mengetahui siapa yang menunaikan kewajiban syukur 

atas nikmat. Ini secara jelas menegaskan bahwa rezeki dunia adalah instrumen ujian, 

bukan tujuan akhir atau indikator kemuliaan sejati. Bagi mereka yang ingkar, rezeki ini 

akan menjadi “سببا لعذابهم في الآخرة” (penyebab azab mereka di akhirat). Ini menunjukkan 

bahwa kelimpahan rezeki dunia bagi orang kafir adalah istidraj (penarikan secara 

bertahap menuju kebinasaan). Jadi bukan tanda kasih sayang. 
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Kontras yang sangat kuat ditekankan pada frasa “وَرِزْقُ رَبِِّكَ خَيْر  وَأبَْقى” (Dan karunia 

Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal). Az-Zuhaili menafsirkannya sebagai “  ثواب الل وما

 pahala Allah dan apa yang Dia simpan) ”ادخر لك في الآخرة خير مما رزقهم في الدنيا على كل حال

untukmu di akhirat lebih baik daripada rezeki dunia mereka dalam segala hal). Ini 

menggeser fokus rezeki dari aspek materi duniawi menuju pahala, ganjaran, dan 

simpanan di akhirat yang bersifat kekal (abqa) dan lebih baik (khair). Konsep ini 

mendorong mukmin untuk memprioritaskan akhirat. 

Ayat 132 memerintahkan Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam untuk memerintahkan 

keluarganya melaksanakan salat dan sabarlah dalam mengerjakannya. Hal yang 

menarik adalah kelanjutan ayat, “ َُلا نسَْئلَكَُ رِزْقاً، نَحْنُ نَرْزُقك” (Kami tidak meminta rezeki 

kepadamu, Kami-lah yang memberi rezeki kepadamu). Az-Zuhaili menjelaskan bahwa 

Allah tidak membebani Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam untuk mencari rezeki bagi 

dirinya dan keluarganya, melainkan memerintahkannya untuk berfokus pada ibadah 

dan takwa, maka Allah akan memberinya rezeki dan memberi mereka rezeki. Ini 

menggarisbawahi bahwa ketika hamba berfokus pada takwa dan ibadah, Allah akan 

menjamin rezeki materi mereka. Rezeki dalam konteks ini adalah hasil dari ketaatan 

dan ketakwaan. 

Az-Zuhaili secara eksplisit menyatakan, “  ،وليس المقصود بالآيتين التكاسل عن طلب الرزق

 Bukanlah maksud) ”ولكن النهي عن تمني مثل ما في يد الكفار والعصاة... بل إننا نعمل للآخرة والدنيا معا

kedua ayat ini adalah bermalas-malasan dalam mencari rezeki, tetapi larangan untuk 

menginginkan harta yang ada di tangan orang kafir dan pendurhaka... melainkan kita 

beramal untuk akhirat dan dunia secara bersamaan). Ini menunjukkan bahwa Islam 

mendorong kerja keras mencari rezeki di dunia, namun dengan niat dan prioritas yang 

benar, yaitu untuk bekal akhirat, bukan karena terpedaya kemewahan duniawi. 

Singkatnya, Az-Zuhaili mengajarkan bahwa rezeki dunia adalah alat ujian, sementara 

rezeki akhirat adalah tujuan. Dengan memprioritaskan takwa dan ibadah, Allah akan 

menjamin kedua jenis rezeki tersebut. 

Hamka memulai penafsirannya dengan pepatah Melayu “Pandang dekat 

ditukikkan, pandangan jauh dilayangkan.” Ini digunakan untuk menjelaskan larangan 
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Allah kepada Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam agar tidak tergiur oleh 

kemewahan duniawi yang dimiliki orang-orang kafir yang menentang beliau. Orang-

orang kafir ini hidup dalam kemewahan dan mengumpulkan harta benda. Hal itu 

membuat mereka sombong dan memandang rendah orang lain. Terutama para pengikut 

Nabi yang beriman. Mereka menilai seseorang dari kekayaan, sebuah “penyakit yang 

merata di permukaan bumi ini sampai akhir zaman,” bahkan hingga saat ini. Ketika 

penghargaan terhadap seseorang diukur dari kepemilikan materi seperti rumah mewah, 

jumlah karyawan, merek dan tahun mobil, serta simpanan di bank dan keuntungan pasif 

(Hamka, 1989). 

Hamka menegaskan bahwa Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam dan 

pengikutnya hingga Hari Kiamat tidak akan pernah mengagumi orang-orang yang 

hidup mereka berpaling dari petunjuk Tuhan. Allah melanjutkan firman-Nya: “Itu 

hanyalah perhiasan dunia saja, untuk Kami uji mereka padanya.” Oleh karena itu, Nabi 

tidak boleh terpukau oleh kekayaan mereka. Perhiasan dunia hanyalah sesuatu yang 

sementara. Allah memberikannya kepada sebagian manusia semata-mata untuk 

menguji keteguhan iman mereka. Banyak orang yang melupakan tujuan hidup sejati 

karena terpesona olehnya (Hamka, 1989). 

Perhiasan dunia ini sifatnya fana. Cepat atau lambat manusia yang akan 

meninggalkannya atau ia yang akan meninggalkan manusia. Hamka menggambarkan 

betapa banyak gedung mewah yang dibangun dengan susah payah hanya dinikmati 

sebentar saja, lalu pemiliknya meninggal dunia. Harta itu bahkan bisa menjadi sumber 

pertikaian di antara ahli waris. Perhiasan lain juga demikian, tidak selalu cocok dengan 

usia atau kondisi kesehatan. 

Tuhan menyatakan bahwa perhiasan dunia adalah ujian iman. Allah tidak 

melarang seseorang memiliki harta dunia, asalkan ia pandai menggunakannya. Penting 

untuk selalu ingat bahwa harta adalah nikmat dan rahmat Ilahi yang wajib disyukuri. 

Jadi, hati tidak boleh terpaut padanya. Itu karena yang akan kekal dibawa ke akhirat 

hanyalah takwa kepada Allah. Itulah mengapa ujung ayat berbunyi, “sedang rezeki 

Tuhan engkau adalah lebih baik dan lebih kekal” (Hamka, 1989). 
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Peringatan ini menjadi pegangan kuat bagi Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

bahwa rezeki halal dari Tuhan. Meskipun hanya sepiring makanan pagi dan petang, itu 

sudah cukup asalkan berkah dan halal. Hamka menekankan posisi Nabi sebagai 

penakluk dunia yang memiliki hak atas seperlima harta rampasan perang, namun beliau 

diperintahkan untuk tidak tergiur oleh perhiasan dunia. Ini karena jiwa manusia mudah 

terpengaruh benda dan sulit melepaskan diri darinya. Hamka mencontohkan ilaa’ 

(pengucilan diri dari istri) yang pernah dilakukan Nabi karena istri-istri beliau kurang 

sabar menghadapi kehidupan sederhana (Hamka, 1989). 

Perhiasan dunia tidaklah dibenci, tetapi manusia harus mampu mengendalikan 

diri di hadapannya. Hamka mengutip sabda Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, 

“Sesungguhnya yang sangat aku takuti dari hal-hal yang aku takuti atas diri kamu 

ialah apa yang akan dibukakan Allah bagi kamu daripada perhiasan dunia.” Ketika 

ditanya apa itu, beliau menjawab, “Ialah berkat-berkat yang timbul dari bumi.” Kata 

Zahrah dalam ayat secara bahasa berarti kembang yang mekar. Kata itu diartikan oleh 

Qatadah dan as-Suddi sebagai perhiasan dunia. Ini sangat cocok karena perhiasan juga 

seperti bunga yang cepat layu. Di akhir ayat, ditegaskan bahwa rezeki yang 

dianugerahkan Allah lebih baik dan lebih kekal. Ini berarti, meskipun kekayaan dan 

perhiasan dunia yang melimpah adalah rezeki dari Allah, namun yang didapat dengan 

jiwa yang rida dan ikhlas, seperti yang disebutkan pada ayat 130 sebelumnya, itulah 

rezeki yang baik dan kekal, karena ia dapat membawa kebahagiaan hingga ke akhirat 

(Hamka, 1989). 

Hamka menafsirkan zahrah al-hayat ad-dunya (bunga kehidupan dunia) sebagai 

“perhiasan dunia” yang “hanya semata-mata di dunia buat sementara.” Ia secara 

eksplisit menyatakan bahwa Allah memberikan ini “untuk menguji keteguhan 

imannya.” Hamka memperingatkan agar tidak terpukau olehnya, karena “bukan sedikit 

orang yang lupa ke mana tujuan hidup yang sebenamnya karena dipesona oleh 

perhiasan dunia.” Ini menunjukkan bahwa kelimpahan rezeki dunia adalah potensi 

jebakan yang dapat melalaikan manusia dari tujuan hakiki. Konsep “Kalau tidak kita 
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yang meninggalkannya, pastilah dia yang meninggalkan kita” menegaskan sifat fana 

rezeki dunia, yang tidak akan abadi bagi pemiliknya. 

Kontras yang kuat diberikan pada “sedang rezeki Tuhan engkau adalqh lebih baik 

dan lebih kekat.” Hamka menjelaskan bahwa ini berarti “yang akan kekal dibawa ke 

akhirat, tidak ada yang lain hanyalah takwa kepada Allah jua.” Ini mengalihkan fokus 

dari rezeki materi duniawi menuju nilai-nilai spiritual dan pahala akhirat yang abadi. 

Rezeki yang baik dan kekal adalah rezeki yang didapat dengan jiwa yang rida dan 

mampu membawa kebahagiaan sampai ke akhirat. 

Hamka secara tajam mengkritik “penyakit yang merata di permukaan bumi ini 

sampai akhir zaman” di mana “penghargaan dan penghormatan terhadap seseorang 

ditentukan oleh berapa besar rumahnya, berapa banyak orang yang digajinya.” Ini 

adalah kritik terhadap cara pandang masyarakat yang mengukur nilai seseorang 

berdasarkan rezeki duniawi, yang menurut Hamka, salah dan bertentangan dengan 

ajaran Islam. Meskipun perhiasan dunia bukanlah dibenci, Hamka menekankan bahwa 

“hendaklah orang sanggup mengendalikan diri berhadapan dengan perhiasan dunia.” 

Rezeki dunia harus dipandang sebagai “nikmat dan rahmat Ilahi yang wajib disyukuri,” 

namun “janganlah hati dilekatkan kepada perhiasan itu.” Ini mendorong sikap moderat 

dan tidak berlebihan dalam berinteraksi dengan rezeki dunia. 

Hamka mengutip sabda Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam tentang kekhawatiran 

beliau terhadap perhiasan dunia yang akan dibuka bagi umat. Ini menunjukkan bahwa 

bahkan rezeki yang halal dan berasal dari bumi pun bisa menjadi ujian dan godaan jika 

tidak disikapi dengan benar. Konsep “sepiring makanan pagi dan sepiring makanan 

petang cukuplah asal berkat, asal halal” menyoroti bahwa kualitas (keberkahan dan 

kehalalan) rezeki lebih penting daripada kuantitasnya. Secara keseluruhan, Hamka 

mendorong umat Muslim untuk tidak terpedaya oleh rezeki dunia, melainkan 

memandangnya sebagai ujian dan sarana menuju rezeki yang kekal di akhirat melalui 

ketakwaan dan keridaan hati. 
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8. Yunus Ayat 59: Halal dan Haramnya Rezeki 

Ayat ini menegur tindakan sebagian manusia yang mengharamkan atau 

menghalalkan rezeki tanpa dasar syariat. Penafsiran akan menyoroti pentingnya 

ketentuan halal dan haram dalam memperoleh dan memanfaatkan rezeki. Allah ta’āla 

berfirman sebagai berikut: 

 

 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa setelah Allah ta’āla menegaskan 

kebenaran wahyu dan kenabian di awal surah, Dia kemudian menunjukkan jalan lain 

untuk membuktikan kenabian. Bentuknya bahwa hak untuk menetapkan halal dan 

haram hanya milik Allah ta’āla. Pada dasarnya, semua rezeki dan segala sesuatu adalah 

mubah (diperbolehkan). Oleh karena itu, tindakan sebagian orang yang mengharamkan 

dan menghalalkan sesuatu secara semena-mena, padahal secara sifat dan manfaatnya 

sama, adalah bukti bahwa mereka tidak mengakui kebenaran kenabian dan risalah. 

Sebab, tidak ada dalil ‘aql maupun naql (Al-Qur`an dan Sunah) yang mendukung 

pembedaan tersebut. Ini adalah metode yang keliru dan batil, sementara apa yang 

dibawa oleh para nabi adalah kebenaran dan kebenaran (Zuhaili, 1991). 

Dalam bagian At-Tafsīr wa Al-Bayān (Tafsir dan Penjelasan), Az-Zuhaili 

menyatakan bahwa Allah mencela kaum musyrikin yang pada masa Jahiliyah 

menghalalkan dan mengharamkan hewan-hewan tertentu seperti bahirah, sa`ibah, 

wasilah, dan hami. Makna ayat ini adalah perintah kepada rasulullah untuk mengatakan 

kepada orang-orang musyrik Mekah, “Beritahukan kepadaku tentang rezeki halal yang 
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telah Allah turunkan kepadamu untuk kamu manfaatkan, lalu kamu membagi-baginya 

atau mengklaim sebagiannya halal dan sebagian lainnya haram menurut dugaanmu. 

Beritahukan kepadaku, Apakah Allah telah mengizinkanmu dalam menghalalkan dan 

mengharamkan itu, sehingga kamu melakukannya dengan izin-Nya, ataukah kamu 

berdusta atas nama Allah dengan menisbatkan hal itu kepada-Nya?” 

Ayat ini merupakan teguran keras atas tindakan memilah-milah hukum syariat 

dan larangan keras bagi mereka yang sembrono dalam berfatwa. Ayat ini juga 

mendorong keharusan berhati-hati dalam menjawab pertanyaan hukum. Seseorang 

tidak boleh menyatakan sesuatu itu boleh atau tidak boleh kecuali setelah memiliki 

keyakinan dan kemahiran yang kuat. Siapa yang tidak yakin, hendaklah bertakwa 

kepada Allah dan diam (Zuhaili, 1991). 

Selanjutnya, firman Allah, “Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai 

karunia (yang dilimpahkan) kepada manusia.” Ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah 

menganugerahkan akal kepada manusia, merahmati mereka dengan wahyu, 

mengajarkan halal dan haram, serta mensyariatkan agama. Allah juga melimpahkan 

karunia rezeki dan menetapkan asal mula segala manfaat dan rezeki adalah kebolehan 

(mubah). Namun, hak untuk menghalalkan dan mengharamkan hanya milik-Nya 

semata. Itu bertujuan agar tidak ada yang mempermainkannya, sebagaimana yang 

dilakukan oleh para pendeta dan rahib. Allah tidak mengharamkan sesuatu kecuali 

yang mendatangkan bahaya bagi mereka di dunia atau agama mereka (Zuhaili, 1991). 

Az-Zuhaili mengkritik orang-orang yang mengharamkan apa yang telah Allah 

anugerahkan kepada mereka, sehingga menyempitkan diri sendiri dengan menjadikan 

sebagian halal dan sebagian haram. Hal ini terjadi pada kaum musyrikin yang membuat 

syariat sendiri. Begitu juga pada Ahli Kitab yang mengada-adakan dalam agama 

mereka. Bahkan, sebagian umat Muslim pun bisa terjebak dalam hal ini. Mislanya 

dengan berlebihan dalam zuhud hingga meninggalkan rezeki yang baik. Bentuk lainnya 

dengan berlebihan dalam makan, minum, dan berhias. Semua itu bertentangan dengan 

ajaran Islam tentang kesederhanaan dan keseimbangan dalam berinfak, sebagaimana 

firman Allah dalam QS. Al-Isra: 29 dan QS. Ath-Thalaq: 7 (Zuhaili, 1991). 
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Az-Zuhaili juga mengutip riwayat Imam Ahmad dari Abu al-Ahwas dari 

ayahnya, bahwa ketika ia menemui Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam dalam 

keadaan lusuh, Nabi bertanya, “Apakah kamu punya harta?” Ia menjawab, “Ya, berupa 

segala jenis harta: unta, budak, kuda, dan kambing.” Maka Nabi bersabda, “Jika Allah 

memberimu harta, maka hendaknya terlihat bekas nikmat dan kemuliaan-Nya 

padamu.” 

Dalam bagian “Fikih Kehidupan atau Hukum” Az-Zuhaili menyimpulkan 

beberapa poin penting. Ayat ini mencela siapa pun yang berani memilah-milah hukum 

syariat, menjadikan sebagian halal dan sebagian haram. Ini juga merupakan kecaman 

keras bagi mereka yang sembrono dalam berfatwa dan tidak berhati-hati dalam 

menetapkan hukum, sehingga menghalalkan atau mengharamkan berdasarkan 

pendapat pribadi tanpa kepastian dan kejelasan. Ada ancaman bagi mereka yang 

berdusta atas nama Allah dengan menisbatkan hukum kepada-Nya, padahal Allah 

berlepas diri darinya. Penipu-penipu itu akan dihukum pada hari Kiamat atas kejahatan 

berdusta atas nama Allah (Zuhaili, 1991). 

Allah ta’āla adalah Pemilik karunia yang agung bagi manusia dengan 

menganugerahkan akal, mengutus rasul, menurunkan kitab, dan menjadikan hak 

menghalalkan dan mengharamkan hanya milik-Nya semata. Dia menjadikan asal mula 

segala manfaat, rezeki, benda, dan zat adalah kebolehan (mubah). Mayoritas orang 

kafir tidak bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya, termasuk penundaan azab 

bagi mereka (Zuhaili, 1991). 

Dalam penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap QS. Yunus ayat 59 ini, konsep 

rezeki tidak hanya dimaknai sebagai pemberian materi, tetapi juga sebagai domain 

eksklusif Allah dalam menetapkan halal dan haram. Az-Zuhaili secara tegas 

menyatakan, “تعالى الل  حق  هو  والتحريم  بالتحليل  التشريع   bahwa pensyariatan dengan) ”أن 

menghalalkan dan mengharamkan adalah hak Allah ta’āla). Ayat ini ditujukan untuk 

mencela kaum musyrikin Mekah yang menghalalkan dan mengharamkan dari bahair, 

sa`ibah, wasaya (jenis-jenis hewan yang mereka tetapkan sendiri hukumnya). Allah 

menantang mereka, “Apakah Allah yang mengizinkanmu menghalalkan dan 
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mengharamkan... ataukah kamu berdusta atas nama Allah?” Ini menegaskan bahwa 

klaim halal-haram atas rezeki tanpa dasar wahyu adalah kebohongan dan kesesatan. 

Salah satu poin paling penting dalam penafsiran Az-Zuhaili adalah “  وأن الأصل في

الإباحة والأشياء   dan asal mula dalam rezeki dan segala sesuatu adalah) ”الأرزاق 

kebolehan/mubah). Ini adalah kaidah fikih yang sangat mendasar. Segala sesuatu pada 

asalnya adalah boleh, kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Ini menunjukkan 

kemurahan Allah dalam memberikan rezeki yang luas kepada hamba-Nya. Frasa “  َّإِن

النِّاسِ  عَلَى  فَضْل   لَذوُ   Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia (yang) ”اللَ 

dilimpahkan) kepada manusia) dihubungkan dengan rezeki. Az-Zuhaili menyatakan 

bahwa Allah “بالرزق عليهم   Ini .(melimpahkan karunia rezeki kepada mereka) ”فضِّل 

menegaskan bahwa rezeki adalah bentuk kemurahan dan karunia Allah, yang tidak 

sepatutnya dibatasi secara semena-mena oleh manusia. 

Az-Zuhaili mengkritik bukan hanya kaum musyrikin dan Ahli Kitab, tetapi juga 

 sebagian) ”بعض المسلمين، فتغالوا في الزهد وتركوا طيبات الرزق، أو أسرفوا في الأكل والشرب والزينة “

Muslim yang berlebihan dalam zuhud dan meninggalkan rezeki yang baik, atau 

berlebihan dalam makan, minum, dan berhias). Ini menunjukkan bahwa Islam 

mendorong sikap moderat (tawassuth) dan seimbang (I’tidāl) dalam berinteraksi 

dengan rezeki. Tidak boleh mengharamkan yang halal, juga tidak boleh berlebihan atau 

israf. Secara keseluruhan, Az-Zuhaili menekankan bahwa kehalalan dan keharaman 

rezeki adalah otoritas Ilahi yang mutlak, dengan prinsip dasar kebolehan, dan bahwa 

rezeki adalah karunia yang harus disikapi dengan syukur dan moderasi. 

Hamka memulai penafsiran ayat 59 Surah Yunus ini bahwa Allah menyuruh 

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam untuk bertanya kepada kaum musyrikin, 

“Katakanlah: Bagaimana pendapatmu, tentang apa yang diturunkan oleh Allah 

kepadamu dari anugerahNya, lalu kamu jadikan di antaranya itu haram dan halal.” 

Ia mengingatkan kembali pada Surah Al-An`am, ketika Allah telah menegur kesalahan 

kaum musyrikin yang mengharamkan beberapa jenis hewan ternak seperti Sa`ibah, 

Wasilah, dan Ham. Itu padahal Allah telah menganugerahkan hewan-hewan tersebut 

sebagai rezeki halal. Namun, mereka membuat peraturan sendiri. Mereka 



85 

 

mengharamkan dan menghalalkan sebagiannya hanya karena menghormati berhala. 

Ayat di Surah Yunus ini, yang juga diturunkan di Mekah, kembali menegur mereka. 

Hamka menekankan bahwa Allah telah menurunkan karunia-Nya, namun mereka 

justru membuat-buat peraturan sendiri. Nabi diperintahkan untuk bertanya, “Apakah 

Allah yang telah mengizinkan kepada kamu?” Jika memang Allah yang menentukan, 

mana syariat atau kitab yang menjadi dasarnya? Atau, “Adakah atas Allah kamu 

mengada-ada?” Artinya, apakah mereka mengarang-ngarang peraturan sendiri lalu 

mengklaimnya sebagai aturan dari Allah? (Hamka, 1989). 

Hamka menegaskan bahwa teguran kepada kaum musyrikin ini relevan hingga 

zaman sekarang. Beliau memberikan contoh adat istiadat di beberapa kampung di mana 

ikan di kolam besar tidak boleh diambil karena dianggap “bertuah” atau “keramat.” 

Lebih dari tu, bahkan ada kepercayaan bahwa ikan itu berasal dari manusia saleh. 

Kepercayaan semacam ini, menurut Hamka, menyerupai kepercayaan Jahiliyah 

Quraisy (Hamka, 1989).  

Hamka juga menyinggung perdebatan ulama di Padang sekitar tahun 1910 

tentang penggunaan dasi. Ulama Kaum Muda menghalalkannya, sementara Kaum Tua 

mengharamkannya dengan alasan menyerupai pakaian kafir Belanda, merujuk pada 

hadis “Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka diapun terhitung jadi kaum 

itu.” Hamka menjelaskan bahwa fatwa Kaum Tua itu dipengaruhi oleh ruang dan 

waktu, padahal tidak ada larangan dasi dalam Al-Qur`an atau hadis. Adapun hadis 

tentang tasyabbuh (menyerupai suatu kaum) tidak ditujukan pada hal-hal seperti dasi. 

Beliau mengutip syair ayahnya yang mencemooh kaum kuna yang menghina 

pemakaian topi yang dianggap menyerupai kafir Cina, padahal topi memiliki fungsi 

praktis. Syair tersebut berbunyi: 

“Tercengang aku di kaum kuna, 

memakai cepiau dipandangnya hina. 

Meniru kaJir seperti Cina, 

penangkis ponos itulah guna.......” 
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Hamka kemudian mengaitkan hal ini dengan kemajuan ilmu pengetahuan, seperti 

perlombaan ke bulan yang dilakukan bangsa Amerika dan Rusia. Ia menyatakan tidak 

ada ayat Al-Qur`an atau hadis yang mengharamkan penyelidikan bulan. Namun, orang 

yang berpemahaman sempit merasa takut, karena bingung bagaimana menghadap 

kiblat saat salat di bulan. Hamka menyebut orang seperti itu sebagai “tidak 

berterimakasih,” di mana agama bagi mereka menjadi belenggu yang menghalangi 

mereka dari Rahmat Allah yang luas. Sebaliknya, orang yang bersyukur dan hatinya 

dipenuhi iman akan memanfaatkan karunia Allah yang luas ini dengan rahmat dan 

hidayah, sehingga mampu membedakan mana pekerjaan yang diridhai dan tidak 

diridhai Allah. 

Dalam penafsiran Hamka terhadap QS. Yunus ayat 59, konsep halal dan 

haramnya rezeki diletakkan secara fundamental pada otoritas tunggal Allah ta’āla, 

bukan pada asumsi atau tradisi manusia. Hamka menjelaskan bahwa Allah 

memerintahkan Nabi untuk menanyakan kepada kaum musyrikin, “Apakah Allah yang 

telah mengizinkan kepada kamu?” atau “Atau adakah atas Allah kamu mengada-ada?” 

Ini adalah poin krusial yang menegaskan bahwa penetapan halal dan haram rezeki atau 

hal lain adalah hak prerogatif Allah semata. Manusia tidak berhak membuat aturan 

sendiri tanpa dasar wahyu. Ia mengaitkan ini dengan praktik Jahiliyah Quraisy yang 

mengharamkan jenis-jenis hewan tertentu (Sa’ibah, Wasilah, Ham) tanpa dasar syar’i. 

Namun hanya karena menghormati berhala. Ini menunjukkan bahwa tindakan 

mengharamkan yang halal tanpa izin Allah adalah bentuk kesyirikan atau kemusyrikan 

terselubung. 

Hamka memberikan contoh-contoh kontemporer saat penulisan tafsirnya tentang 

penyimpangan dalam penentuan halal-haram yang mirip dengan Jahiliyah. Pertama, 

ikan keramat di kolam. Kasus ikan yang tidak boleh diambil karena “bertuah” atau 

keramat adalah contoh pembatasan rezeki (ikan) berdasarkan kepercayaan takhayul 

dan khurafat yang tidak berdasar syariat. Kedua, perdebatan dasi Perdebatan halal-

haram dasi berdasarkan menyerupai kafir Belanda adalah contoh penentuan hukum 

rezeki (dalam arti pakaian/perhiasan) berdasarkan pandangan sempit dan tidak relevan 
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dengan esensi hadis tasyabbuh. Hamka mengkritik fatwa yang timbul daripada 

pengaruh ruang dan waktu dan tidak melihat hakikatnya. Ketiga, penelitian bulan. 

Ketakutan sebagian orang terhadap penyelidikan bulan karena bingung arah salat di 

bulan adalah contoh membatasi ilmu dan rahmat Allah karena pemahaman agama yang 

sempit, seolah-olah agama itu rantai yang membelenggu. Semua contoh ini 

menunjukkan bahwa membuat batasan halal-haram tanpa ilmu dan merujuk pada Allah 

dapat menghambat kemajuan, menyesatkan, dan bahkan menjauhkan manusia dari 

rahmat Allah yang luas. 

Hamka mengakhiri dengan kontras, “Adapun orang-orang yang berterimaksih, 

yang dadanya telah dipenuhi oleh cahaya iman, diambilnyalah kesempatan 

menampung kurnia Allah Maha Luas itu, disertai oleh RahmatNya, dan hidayatpun 

memenuhi dadanya buat mengetahui mana pekerjaan yang diridhai oleh Allah dan 

mana yang tidak diridhaiNya.” Ini menyiratkan bahwa rezeki Allah itu Maha Luas. 

Orang beriman akan mengambil kesempatan untuk memanfaatkan karunia tersebut 

dengan syukur dan hidayah. Dengan demikia, mereka mampu membedakan yang halal 

dan baik dari yang haram dan buruk berdasarkan petunjuk Allah, bukan akal-akalan 

sendiri. 

Meskipun tidak secara eksplisit menggunakan istilah “asal dalam rezeki adalah 

mubah,” Hamka menyiratkan prinsip ini dengan menyatakan, “Allah telah memberi 

kurnia binatang-binatang temak, baik kambing atau unta, halal mereka makan. Tetapi 

mereka sendiri membuat peraturan-peraturan sendiri, mengatakan ini haram, itu halal.” 

Implikasinya jelas, apa yang Allah karuniakan pada dasarnya adalah halal, sampai ada 

larangan jelas dari-Nya. Singkatnya, Hamka menekankan pentingnya kembali kepada 

sumber utama syariat (Al-Qur`an dan Sunah) dalam menentukan halal dan haramnya 

rezeki. Selain itu ia juga menolak segala bentuk pembatasan rezeki yang tidak berdasar 

pada otoritas Allah, demi kemajuan dan rahmat bagi umat manusia. 
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9. Al-Waqiah Ayat 81-82: Al-Qur`an Sebagai Rezeki yang Didustakan 

Dalam sebuah pertanyaan retoris, ayat ini menyinggung sikap manusia yang 

justru mendustakan rezeki yang paling agung, yaitu Al-Qur`an itu sendiri. Kajian tafsir 

akan membahas makna Al-Qur`an sebagai rezeki spiritual dan keberkahan. Allah ta’āla 

berfirman sebagai berikut: 

 

 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa setelah Allah ta’āla menegaskan bukti-

bukti keesaan-Nya, kebangkitan, dan pembalasan di awal surah, Dia kemudian beralih 

untuk menegakkan bukti-bukti kenabian dan kebenaran Al-Qur`an yang agung. Allah 

bersumpah dengan tempat-tempat terbitnya bintang-bintang untuk mengagungkan 

kedudukan Al-Qur`an, bahwa ia adalah wahyu dari Tuhan semesta alam. Selanjutnya, 

Allah mencela kaum musyrikin atas keyakinan batil mereka yang mengingkari Allah, 

mendustakan Rasul-Nya, dan mengingkari hari kebangkitan.  

Mengenai firman Allah pada ayat 81, Az-Zuhaili menafsirkannya, “Apakah 

terhadap Al-Qur`an yang telah disebutkan empat sifatnya ini kalian meremehkan, 

bersekutu dengan orang-orang kafir dalam kekafiran, dan cenderung kepada 

mereka?” Kemudian, beliau menjelaskan ayat selanjutnya, “ َتكَُذِِّبوُن أنََّكُمْ  رِزْقكَُمْ   ”وَتجَْعَلوُنَ 

(Dan kamu menjadikan rezeki (yang kamu terima) itu (sebagai sarana) untuk 

mendustakan?). Maknanya, Az-Zuhaili menjelaskan, apakah kalian menjadikan rasa 

syukur atas rezeki dari langit berupa hujan, atau dari bumi berupa tanaman, sebagai 

sarana untuk mendustakan nikmat Allah, hari kebangkitan, dan apa yang dijelaskan 

oleh Al-Qur`an? Jadi, kalian menempatkan kedustaan di tempat syukur? Siapakah yang 

lebih zalim daripada orang yang menempatkan kedustaan di tempat syukur?  

Allah kemudian mencela orang-orang musyrikin atas keyakinan mereka setelah 

menegakkan bukti kenabian dan kebenaran wahyu serta Al-Qur`an. Ini adalah 



89 

 

pembalikan keadaan. Ketika orang-orang yang ingkar menjadikan kedustaan sebagai 

bentuk syukur atas rezeki dan nikmat Allah. Mereka menempatkan kebohongan di 

tempat syukur, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Anfal: 35, yang menyatakan 

bahwa salat mereka di Baitullah hanyalah siulan dan tepuk tangan, bukan salat yang 

sebenarnya (Zuhaili, 1991). 

Az-Zuhaili mengutip Al-Qurthubi, yang menjelaskan bahwa dalam ayat ini 

terdapat penjelasan bahwa kebaikan apa pun yang menimpa hamba seharusnya tidak 

dilihat berasal dari perantara atau sebab-sebab yang biasa. Sebaliknya, harus dilihat 

bahwa semua itu berasal dari Allah ta’āla. Kemudian, hamba harus menyikapinya 

dengan syukur jika itu nikmat atau sabar jika itu musibah. Itu semua sebagai bentuk 

ibadah dan ketundukan kepada-Nya (Zuhaili, 1991). 

Dalam penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap QS. Al-Waqiah ayat 81-82, 

konsep rezeki diperluas maknanya. Rezeki bukan hanya mencakup pemberian materi 

seperti hujan dan tanaman, tetapi juga Al-Qur`an itu sendiri dianggap sebagai rezeki 

yang paling agung. Az-Zuhaili mengawali penafsirannya dengan menyebutkan Al-

Qur`an Al-Azhim sebagai bukti kenabian. Pertanyaan retoris, “Apakah terhadap 

perkataan ini kalian meremehkan?” merujuk pada Al-Qur`an. 

Kemudian, inti dari ayat ini, “ َوَتجَْعَلوُنَ رِزْقكَُمْ أنََّكُمْ تكَُذِِّبوُن” ditafsirkan oleh Az-Zuhaili 

sebagai, “  وتجعلون شكر رزقكم من السماء وهو المطر، أو من الأرض وهو الزرع أنكم تكذبون بنعمة الل

الشكر؟ التكذيب موضع  فتضعون  القرآن،  عليه  دل  وبما   Apakah kalian menjadikan rasa) ”وبالبعث 

syukur atas rezeki dari langit berupa hujan, atau dari bumi berupa tanaman, sebagai 

sarana untuk mendustakan nikmat Allah, hari kebangkitan, dan apa yang dijelaskan 

oleh Al-Qur'an, sehingga kalian menempatkan kedustaan di tempat syukur?). Ini 

menunjukkan bahwa Al-Qur`an itu sendiri adalah rezeki (petunjuk dan kebenaran) dari 

Allah. Jadi, mendustakannya berarti mendustakan sumber rezeki materi serta nikmat 

Ilahi secara keseluruhan. Tindakan mendustakan itu dipandang sebagai pengganti rasa 

syukur. 

Pernyataan “ومن أظلم ممن وضع التكذيب موضع الشكر” (Siapa yang lebih zalim daripada 

orang yang menempatkan kedustaan di tempat syukur) menegaskan betapa parahnya 
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dosa ini. Ini adalah pembalikan posisi yang sangat keliru dan zalim. Az-Zuhaili 

menguatkan dengan contoh QS. Al-Anfal: 35, di mana shalat kaum musyrikin di 

Baitullah hanyalah “siulan dan tepuk tangan,” bukan ibadah sejati. Artinya, mereka 

mengganti bentuk ibadah yang seharusnya dengan perbuatan sia-sia, mirip dengan 

mengganti syukur dengan dusta. 

Kutipan Al-Qurthubi memperdalam konsep rezeki. Ini berarti bahwa setiap 

rezeki atau kebaikan, terlepas dari perantara atau sebab duniawinya, harus diyakini 

berasal langsung dari Allah. Respons yang tepat adalah syukur jika itu nikmat. Di sini 

lain, sabar jika itu musibah. Keduanya sebagai bentuk ibadah dan ketundukan. Hal ini 

mencegah manusia dari menyandarkan rezeki sepenuhnya pada usaha atau perantara. 

Akan tetapi mengembalikannya kepada Sang Pemberi Rezeki Sejati. Secara 

keseluruhan, Az-Zuhaili menekankan bahwa Al-Qur`an adalah rezeki spiritual yang 

agung. Setiap bentuk rezeki harus disikapi dengan rasa syukur dan pengakuan bahwa 

sumbernya adalah Allah. Mendustakan rezeki, terutama Al-Qur`an, adalah bentuk 

kezaliman dan ketidaksyukuran yang besar. 

Hamka memulai penafsiran ayat 81 Surah Al-Waqiah. Ia menjelaskan bahwa 

sebagian orang yang enggan mempercayai keterangan dari Tuhan adalah mereka yang 

tidak memandangnya dengan sungguh-sungguh atau tidak menerimanya dengan 

perhatian penuh. Mereka hanya menganggap remeh, tidak meresapkannya ke dalam 

hati. Mungkin juga menerimanya hanya setengah hati. Hamka menafsirkan kata 

“Mudhinuun” sebagai memandang enteng. Kata itu sebenarnya berasal dari kata Duhn 

(minyak). Dengan demikian, Hamka juga mengartikannya sebagai berminyak air, yaitu 

sikap yang hanya menunjukkan muka manis atau menyenangkan orang lain secara 

lahiriah, padahal tidak ada isi yang kuat di dalamnya. Sikap ini diibaratkan seperti 

minyak yang akan kering sendiri ketika panas. Ini menunjukkan ketidakseriusan atau 

ketidakmurnian dalam penerimaan berita dari Tuhan (Hamka, 1989). 

Kemudian, Hamka menjelaskan ayat 82. Ia mengutip riwayat dari Ibnu Abbas 

yang terdapat dalam Shahih Muslim. Suatu hari, setelah hujan lebat di Madinah, Nabi 

Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Akan ada orang yang bersyukur 
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atas turunnya hujan ini dan akan ada pula orang yang kafir. Akan ada yang berkata 

bahwa hujan ini adalah Rahmat Allah, tetapi akan ada pula yang berkata bahwa hujan 

ini turun adalah karena ada bintang Anu (Nau’).” Hamka menafsirkan bahwa bagi 

orang-orang yang imannya belum kokoh kepada Allah dan masih percaya pada 

bintang-bintang, mereka tidak akan percaya bahwa hujan itu adalah Rahmat Allah. 

Sebaliknya, mereka mendustakan semua itu dan lebih meyakini pengaruh bintang-

bintang (Hamka, 1989). 

Hamka menambahkan bahwa kepercayaan pada bintang-bintang ini masih 

meluas di seluruh dunia hingga saat ini. Di surat kabar, orang masih suka 

mencantumkan ramalan bintang setiap hari. Namun, kebohongan ramalan bintang itu 

sangat jelas. Buktinya, jika ada sepuluh surat kabar yang memuat ramalan bintang, 

kesepuluh-nya akan memiliki keterangan yang berbeda-beda, tidak ada yang sama. Ini 

menegaskan bahwa mengaitkan rezeki (seperti hujan) dengan bintang-bintang adalah 

bentuk pendustaan terhadap Allah sebagai Pemberi Rezeki sejati. 

Dalam penafsiran Hamka terhadap ayat ini, konsep rezeki tidak hanya dimaknai 

sebagai pemberian materi, tetapi juga mencakup Al-Qur`an sebagai berita atau rezeki 

spiritual.  Hamka menafsirkan ayat 81 dengan merujuk pada “keterangan dari Tuhan” 

yaitu Al-Qur`an. Sikap “memandang enteng, tidak masuk hati, atau setengah hati” 

dalam menerima Al-Qur`an disamakan dengan sikap berminyak air (pura-pura 

menerima tapi tidak tulus). Ini menunjukkan bahwa Al-Qur`an adalah rezeki berupa 

petunjuk dan kebenaran, dan meremehkannya berarti tidak mensyukuri rezeki agung 

ini. 

Inti dari ayat 82 dijelaskan Hamka melalui konteks hujan. Ia mengutip hadis Nabi 

ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam yang membedakan antara orang yang bersyukur 

(menganggap hujan sebagai Rahmat Allah) dan orang yang kafir (mengaitkannya 

dengan bintang Nau’). Ini menunjukkan bahwa rekening materi seperti hujan adalah 

rezeki langsung dari Allah. Mendustakan hal ini, yaitu dengan mengaitkan hujan (dan 

rezeki lainnya) kepada sebab-sebab lain di luar kehendak Allah (misalnya bintang), 
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adalah bentuk kekafiran atau ketidakpercayaan yang mendustakan Pemberi Rezeki 

sejati. 

Hamka memperluas konteks ini dengan mengkritik kepercayaan kepada bintang 

yang masih merata di dunia modern. Ia menyoroti ketidaksesuaian dan kebohongan 

ramalan bintang sebagai bukti ketidakbenaran mengaitkan rezeki dengan hal-hal non-

Ilahi. Ini adalah kritik terhadap sinkretisme atau praktik syirik kecil (terkadang bisa 

besar) dalam memandang rezeki. Ketika manusia menyandarkan harapan atau 

penjelasan tentang rezeki kepada hal-hal selain Allah, seperti benda langit atau 

takhayul. 

Meskipun tidak eksplisit dalam kedua ayat ini, konteks keseluruhan penafsiran 

Hamka (terutama pada ayat 81) menyiratkan bahwa cara seseorang menyikapi rezeki 

(baik Al-Qur`an maupun hujan) adalah ujian keimanan. Apakah ia bersyukur dan 

menyandarkannya kepada Allah, ataukah ia mendustakan dan menyandarkannya 

kepada selain-Nya. Secara keseluruhan, Hamka menekankan bahwa rezeki, dalam 

segala bentuknya, adalah anugerah langsung dari Allah yang harus disyukuri dan 

diyakini sepenuhnya berasal dari-Nya. Mendustakan rezeki atau mengaitkannya 

dengan kekuatan lain, baik wahyu maupun pemberian materi, adalah tindakan yang 

tercela dalam pandangan Islam. 

 

10. Asy-Syura Ayat 19: Allah Melapangkan dan Menyempitkan Rezeki 

Ayat ini menegaskan kekuasaan Allah yang Maha Lembut dalam melapangkan 

dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki. Penafsiran akan membahas 

bagaimana kehendak Allah terkait rezeki dan sifat-Nya sebagai Maha Kuat. Allah 

ta’āla berfirman sebagai berikut: 
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Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan bahwa Allah ta’āla sangatlah lembut dan penuh 

kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya. Kelembutan dan kasih sayang-Nya terwujud 

dalam pemberian manfaat terbesar kepada mereka, seperti menurunkan Kitab Suci 

yang disertai kebenaran. Selain itu juga menolak bahaya dan musibah terbesar, seperti 

menunda azab bagi makhluk, sebagaimana disebutkan dalam ayat-ayat sebelumnya. Di 

antara bentuk kelembutan dan manfaat-Nya adalah bahwa Dia memberikan rezeki 

kepada semua hamba-Nya, baik yang saleh maupun yang durhaka. Allah memberikan 

rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dengan cara yang Dia kehendaki. 

Bentuknya dengan melapangkan rezeki bagi sebagian orang dan menyempitkannya 

bagi sebagian lainnya (Zuhaili, 1991).  

Az-Zuhaili mengemukakan bahwa ayat ini serupa dengan firman Allah dalam hal 

jaminan rezeki, seperti QS. Hud ayat 6, “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di 

bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat 

berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab 

yang nyata (Lauh Mahfuz)”. Ia menambahkan bahwa ada banyak ayat lain yang 

senada. Sebagai ringkasan, Az-Zuhaili menegaskan bahwa Allah ta’āla sangat lembut 

terhadap hamba-hamba-Nya, menganugerahkan nikmat kepada mereka semua, dan 

memberikan rezeki kepada mukmin dan kafir, kepada orang baik dan orang durhaka, 

sesuai kehendak-Nya. Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 

mengharamkan (menyempitkan) bagi siapa yang Dia kehendaki (Zuhaili, 1991).  

Dalam penafsirannya terhadap QS. Asy-Syura ayat 19, Wahbah Az-Zuhaili 

mengulas konsep rezeki dari perspektif kekuasaan mutlak Allah (Qawiy, Azīz) yang 

diliputi oleh kelembutan (Latīf). Az-Zuhaili menjelaskan bahwa “Allah ta’āla sangatlah 

lembut dan penuh kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya.” Pemberian rezeki kepada 

semua hamba, baik yang saleh maupun yang durhaka, adalah salah satu bentuk 

kelembutan dan pemberi manfaat-Nya. Kelembutan ini juga terlihat dalam pemberian 

manfaat besar (seperti wahyu) dan penolakan bahaya (seperti penundaan azab). Ini 

menunjukkan bahwa pemberian rezeki adalah bagian dari rahmat dan perhatian Allah 

yang menyeluruh kepada ciptaan-Nya. 



94 

 

Frasa “ ُيشَاء مَنْ   (Dia memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki) ”يَرْزُقُ 

diinterpretasikan sebagai melapangkan rezeki bagi sebagian orang, dan 

menyempitkannya bagi sebagian lainnya. Ini menegaskan kedaulatan penuh Allah 

dalam menentukan kadar rezeki setiap individu, tanpa paksaan atau batasan dari siapa 

pun. Allah berhak memberi atau menahan rezeki sesuai hikmah dan kehendak-Nya. 

Penyebutan sifat Al-Qawiy (Mahakuat) dan Al-Azīz (Mahaperkasa) setelah 

menyebutkan rezeki semakin menguatkan bahwa kekuatan dan kemuliaan Allah adalah 

yang memungkinkan Dia untuk berdaulat penuh atas segala sesuatu, termasuk rezeki. 

Tidak ada yang dapat menghalangi kehendak-Nya dalam hal rezeki. 

Az-Zuhaili secara eksplisit menyatakan bahwa Allah “  منهم البرِّ  عباده،  يرزق جميع 

 memberi rezeki kepada semua hamba-Nya, baik yang saleh maupun yang) ”والفاجر

durhaka). Ini menyoroti kemahaluasan rahmat Allah yang mencakup seluruh makhluk 

hidup, tidak hanya terbatas pada orang beriman. Rezeki dunia diberikan secara 

universal sebagai bentuk pemeliharaan Ilahi. Penafsiran ini diperkuat dengan 

pengutipan QS. Hud ayat 6. Ini mengukuhkan prinsip bahwa setiap makhluk hidup di 

bumi telah dijamin rezekinya oleh Allah. Jaminan ini adalah bagian dari “Kitab yang 

nyata (Lauh Mahfuzh)” dan menunjukkan bahwa rezeki sudah ditetapkan sejak awal. 

Secara keseluruhan, Az-Zuhaili menekankan bahwa rezeki adalah hak prerogatif Allah 

semata. Rezeki diberikan dengan kebijaksanaan dan kekuatan tak terbatas-Nya. Pada 

saat yang sama juga merupakan bagian dari kasih sayang-Nya yang melingkupi seluruh 

ciptaan. Manusia tidak perlu khawatir berlebihan tentang rezeki karena Allah telah 

menjaminnya, namun harus memahami bahwa pembagiannya berada di tangan-Nya. 

Hamka mengawali penafsirannya dengan mengajak pembaca merenungkan 

rezeki yang dinikmati setiap hari. Contohnya seperti makanan, minuman, hidup 

senang, harta, pangkat, dan kebesaran. Semua ini, menurut Hamka, adalah bukti betapa 

lemah-lembutnya (Al-Latīf) Tuhan terhadap hamba-hamba-Nya. Ini membuat hamba 

merasa gembira dan tertawa. Namun, Hamka kemudian mengingatkan bahwa di balik 

kelembutan itu, Allah juga Maha Kuat (Al-Qawiy) dan Maha Gagah (Al-Azīz).  
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Kekuatan dan kegagahan-Nya akan terasa ketika nikmat-nikmat tersebut hendak 

dicabut. Manusia tidak akan mampu bertahan sedikit pun. Hamka memberikan contoh 

perjalanan umur, dari muda ke tua, dan akhirnya kematian. Kekuatan fisik yang 

awalnya ada akan berangsur-angsur menyusut dan lenyap, lalu berujung pada 

kematian. Ia merenungkan bahwa masa hidup yang telah dilalui terasa begitu singkat, 

seolah 20 tahun yang lalu baru kemarin, sementara masa depan terasa masih panjang. 

Namun, sebelum sempat merasa puas, “air kehidupan” sudah habis.  

Hamka menyimpulkan bahwa kehidupan manusia berjalan di antara dua sifat 

Ilahi yang agung, yaitu Al-Latīf (Maha Lembut) dan Al-Qawiy wal Al-Azīz (Maha Kuat 

dan Maha Gagah). Ia menegaskan bahwa manusia akan terombang-ambing dalam 

hidup jika kita lupa akan sifat Al-Qawiy wal Al-Aziz karena terlalu asyik menikmati 

karunia Al-Latif. Oleh karena itu, Hamka berharap pembaca dapat meresapkan 

pelajaran ini dalam hati setiap hari (Hamka, 1989). 

Dalam penafsiran Buya Hamka terhadap QS. Asy-Syura ayat 19, konsep rezeki 

diuraikan sebagai manifestasi dari dua sifat kontras namun saling melengkapi dari 

Allah, yaitu kelembutan (Al-Latīf) dalam memberi dan kekuatan serta kegagahan (Al-

Qawiy wal Al-Azīz) dalam mencabutnya. Hamka membuka dengan menyatakan bahwa 

rezeki (makanan, minuman, kesenangan, harta, pangkat) adalah bukti betapa lemah-

lembutNya Tuhan terhadap hamba-hambaNya. Ini menunjukkan bahwa rekening 

adalah anugerah yang diberikan dengan penuh kasih sayang dan kehalusan dari Allah, 

yang membuat hamba merasa senang dan gembira. Sifat Al-Latīf di sini dimaknai 

sebagai kelembutan dalam memberi tanpa diminta dan dengan cara yang 

menyenangkan hamba. 

Meskipun ada kelembutan dalam pemberian, Hamka mengingatkan bahwa Allah 

juga “Maha Kuat dan Maha Gagah.” Kekuatan ini terwujud ketika nikmat itu hendak 

dicabutNya, sedikit pun manusia tidak dapat bertahan. Contoh yang diberikan Hamka, 

rentang usia dari muda ke tua, hilangnya kekuatan, dan kematian, menegaskan bahwa 

rekening dan segala kenikmatan duniawi bersifat sementara dan sepenuhnya berada di 

bawah kendali mutlak kekuatan Ilahi. Manusia tidak memiliki daya untuk menahannya. 
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Hamka menggambarkan kehidupan manusia berada di antara sifat Ilahi, Al-Lathīf 

dengan al-Qawi dan al-Azīz. Ini menyiratkan pentingnya keseimbangan spiritual. Tidak 

boleh hanya terbuai oleh kelembutan dan kenikmatan rezeki (sifat Al-Latīf) sehingga 

melupakan kekuasaan dan kekuatan Allah yang dapat mencabutnya (sifat Al-Qawiy 

wal Al-Azīz). Jika lupa pada Al-Qawiy wal Al-Azīz, manusia “akan terombang-ambing 

dalam hidup.” Ini adalah peringatan bahwa kelalaian akan kekuasaan Allah dapat 

menyebabkan kegagalan spiritual dan ketidaksiapan menghadapi realitas kefanaan 

dunia. 

Hamka menekankan bahwa “masa yang yang dilalui, rupanya hanya sebentar 

saja” dan “sebelum merasa kepuasan, air kehidupan pun habis.” Ini menyoroti sifat 

sementara rezeki dan kehidupan duniawi. Kesadaran ini harus “dicamkannya dalam 

hati, setiap hari,” sebagai pengingat agar tidak terlena oleh rezeki dan senantiasa ingat 

akan kekuasaan Allah yang dapat mengubah segalanya. Secara keseluruhan, Hamka 

mendorong umat Muslim untuk tidak hanya menikmati rezeki yang diberikan Allah. 

Akan tetapi juga senantiasa menyadari bahwa rezeki itu datang dan pergi atas 

kehendak-Nya yang Maha Kuat dan Maha Gagah, sehingga tidak ada ruang untuk 

kesombongan atau kelalaian. 

 

11. Asy-Syura Ayat 27: Hikmah Pembatasan Rezeki 

Melengkapi ayat sebelumnya, ayat ini menjelaskan bahwa seandainya rezeki 

dilapangkan tanpa batas, niscaya manusia akan berbuat melampaui batas di bumi. 

Penafsiran akan mengulas hikmah di balik pembatasan rezeki sebagai upaya menjaga 

keseimbangan. Allah ta’āla berfirman sebagai berikut: 
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Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan latar belakang turunnya ayat ini. Al-Hakim 

meriwayatkan dari Ali bahwa ayat ini turun mengenai para Sahabat Ahli Suffah. 

Mereka berharap memiliki harta dunia dan kekayaan. Khabbab bin Al-Aratt juga 

menyatakan bahwa ayat ini turun untuk mereka (Ahli Suffah) ketika mereka melihat 

kekayaan Bani Quraizhah, Bani Nadhir, dan Bani Qainuqa’, lalu mereka menginginkan 

harta-harta itu (Zuhaili, 1991). 

Adapun korelasi (munāsabah) ayat ini, setelah Allah ta’āla pada ayat sebelumnya 

menyatakan bahwa Dia mengabulkan doa orang-orang beriman, maka di ayat ini 

disebutkan bahwa Allah tidak memberikan rezeki kepada mereka kecuali dengan kadar 

dan hikmah tertentu. Semua itu sesuai dengan apa yang Dia ketahui sebagai 

kemaslahatan bagi mereka. Jika tidak demikian, mereka akan berbuat melampaui batas 

dan melakukan kemaksiatan. Jika mereka membutuhkan, Allah akan memberikan 

rezeki karena Dialah yang mengurus urusan mereka dengan kebaikan-Nya. Dia layak 

dipuji atas segala nikmat-Nya (Zuhaili, 1991). 

Dalam bagian At-Tafsīr wa Al-Bayān Az-Zuhaili mulai menafsirkan ayat ini. 

Maknanya, jika Allah melapangkan rezeki bagi hamba-hamba-Nya dan memberi 

mereka lebih dari kebutuhan, niscaya hal itu akan mendorong mereka untuk berbuat 

zalim dan melampaui batas. Mereka akan durhaka di bumi, mengingkari nikmat, 

bersikap sombong, dan menuntut apa yang bukan hak mereka. Hal demikian seperti 

yang dilakukan Qarun dan Firaun. Namun, Allah ta’āla menurunkan rezeki kepada 

hamba-hamba-Nya dengan takaran tertentu. Itu sesuai kehendak-Nya dan apa yang 

dituntut oleh hikmah-Nya yang sempurna. Dia memilihkan bagi mereka apa yang 
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terbaik untuk kemaslahatan mereka. Dengan demikian, Dia menjadikan kaya orang 

yang layak kaya dan menjadikan miskin orang yang layak miskin. Sesungguhnya Dia 

Mahateliti (Khabir) terhadap keadaan hamba-hamba-Nya. Dia juga Maha Melihat 

(Bashir) apa yang terbaik bagi mereka, baik melalui kelapangan maupun kesempitan 

rezeki (Zuhaili, 1991).  

Hal ini sesuai dengan Hadis Qudsi dari Anas berikut:  

“Sesungguhnya di antara hamba-Ku ada yang tidak pantas baginya kecuali 

kekayaan, jika Aku menjadikannya miskin, niscaya Aku akan merusak agamanya. Dan 

sesungguhnya di antara hamba-Ku ada yang tidak pantas baginya kecuali kemiskinan, 

jika Aku menjadikannya kaya, niscaya Aku akan merusak agamanya.” Qatadah 

berkata: “Dikatakan: Sebaik-baik kehidupan adalah yang tidak membinasakanmu dan 

tidak membuatmu melampaui batas.” 

Dalam bagian Fiqh Al-Hayat aw Al-Ahkam Az-Zuhaili menyimpulkan beberapa 

poin. Pemberian rezeki tunduk pada hikmah dan kehendak Allah. Dia memberi sesuai 

kebutuhan dan kemaslahatan. Jika Allah melapangkan rezeki bagi hamba-Nya, mereka 

akan terjerumus dalam kemaksiatan dan sebagian akan berbuat zalim terhadap 

sebagian lainnya. Hal itu karena kekayaan seringkali membawa pada kesombongan 

dan keangkuhan. Contoh Qarun dan Firaun cukup menjadi pelajaran, sebagaimana 

firman Allah, “Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas apabila ia 

melihat dirinya serba cukup” (Al-Alaq/96: 6-7). Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, “Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas umatku adalah kemewahan 

dan banyaknya dunia” (Zuhaili, 1991). 

Az-Zuhaili juga menyebutkan pandangan Mazhab Malikiyah yang menyatakan 

bahwa perbuatan Allah ta’āla tidak lepas dari kemaslahatan. Itu terjadi meskipun Allah 

tidak wajib melakukan apa yang maslahat bagi hamba. Allah bisa mengetahui keadaan 

seorang hamba bahwa jika rezekinya dilapangkan, ia akan terjerumus dalam kerusakan. 

Dengan demikian, Dia menyempitkan dunia baginya demi kemaslahatannya. Oleh 

karena itu, kesempitan rezeki bukanlah kehinaan dan kelapangan rezeki bukanlah 

kemuliaan. Terkadang Allah memberi rezeki kepada suatu kaum meskipun Dia tahu 
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mereka akan menggunakannya untuk kerusakan. Jika Dia memperlakukan mereka 

sebaliknya, mereka mungkin lebih dekat kepada kebaikan. Namun, pada akhirnya, 

segala urusan diserahkan kepada kehendak-Nya. Tidak mungkin berpegang pada 

mazhab istishlah (mencari kemaslahatan) dalam setiap perbuatan Allah (Zuhaili, 

1991). 

Lebih lanjut Az-Zuhaili menyatakan bahwa Allah mengurus urusan hamba-

hamba-Nya dengan kebaikan dan nikmat. Jika mereka membutuhkan, Dia akan 

mengayakan mereka sesuai kebutuhan. Dia menurunkan hujan yang menjadi sebab 

melimpahnya kebaikan, hasil bumi, dan buah-buahan, serta meliputi mereka dengan 

rahmat. Dialah Al-Waliy (Pelindung) yang mengurus segala urusan hamba-hamba-Nya, 

penolong para wali-Nya yang beriman, dan Yang Maha Terpuji di setiap lisan(Zuhaili, 

1991). 

Dalam penafsirannya terhadap QS. Asy-Syura ayat 27, Wahbah Az-Zuhaili 

mengulas konsep rezeki dari perspektif hikmah Ilahi dalam distribusi rezeki. Itu 

bertujuan untuk menjaga kemaslahatan hamba, mencegah kezaliman, dan menguji 

keimanan mereka. Az-Zuhaili menjelaskan bahwa Allah “tidak memberikan rezeki 

kepada mereka kecuali dengan kadar dan hikmah tertentu, sesuai dengan apa yang Dia 

ketahui sebagai kemaslahatan bagi mereka.” Inti dari ayat ini adalah “  لو وسع الل على عباده

-Jika Allah melapangkan rezeki bagi hamba-hamba) ”رزقهم... لحملهم ذلك على البغي والطغيان

Nya... niscaya hal itu akan mendorong mereka untuk berbuat zalim dan melampaui 

batas). Ini menegaskan bahwa pembatasan rezeki adalah bentuk kasih sayang dan 

hikmah Allah untuk mencegah manusia dari kerusakan dan kemaksiatan (baghyu). 

Az-Zuhaili mengutip contoh Qarun dan Firaun serta firman Allah dalam QS. Al-

Alaq: 6-7. Ini menunjukkan bahwa kelapangan rezeki, jika tidak disikapi dengan benar, 

dapat menjadi penyebab keangkuhan, kesombongan, dan pelanggaran hukum Allah. 

Hadis Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam yang dikutip Az-Zuhaili, “Sesuatu yang paling 

aku takutkan atas umatku adalah gemerlap (bunga) dunia dan kelimpahannya (atau 

banyaknya)” (وكثرتها الدنيا  زهرة  أمتي  على  أخاف  ما   Ini juga memperkuat bahwa .(أخوف 
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kemewahan dan banyaknya dunia adalah kekhawatiran besar karena potensi godaan 

yang ditimbulkannya. 

Ayat diakhiri dengan “  بَصِير خَبيِر   بعِِبادِهِ   Sungguh, Dia Mahateliti terhadap) ”إنَِّهُ 

(keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Melihat). Az-Zuhaili menafsirkannya sebagai 

“Mahateliti dengan keadaan mereka, Maha Melihat apa yang terbaik bagi mereka dari 

kelapangan rezeki dan kesempitannya.” Ini mengukuhkan bahwa keputusan Allah 

dalam mendistribusikan rezeki didasarkan pada pengetahuan-Nya yang sempurna 

tentang apa yang paling cocok dan terbaik bagi setiap individu untuk menjaga agama 

dan kemaslahatan mereka. Hadis Qudsi yang mengisahkan ada hamba yang lebih baik 

dengan kekayaan dan ada pula yang lebih baik dengan kemiskinan sangat relevan di 

sini. 

Pandangan Mazhab Malikiyah yang dikutip Az-Zuhaili sangat penting. 

Disebutkan bagwa “فضيلة الرزق  سعة  ولا  هوانا،  الرزق  ضيق   Kesempitan rezeki) ”ليس 

bukanlah kehinaan, dan kelapangan rezeki bukanlah kemuliaan). Ini menolak 

pandangan umum bahwa kekayaan adalah tanda kemuliaan di sisi Allah dan 

kemiskinan adalah tanda kehinaan. Sebaliknya, distribusi rezeki adalah bagian dari 

ujian dan rencana Allah yang lebih besar untuk kebaikan hamba. 

Az-Zuhaili menegaskan bahwa Allah “mengurus urusan hamba-hamba-Nya 

dengan kebaikan dan nikmat.” Ini termasuk mengayakan mereka sesuai kebutuhan, 

menurunkan hujan, dan meliputi mereka dengan rahmat. Ini mengakhiri dengan 

pengingat bahwa Allah adalah Al-Waliy (Pelindung dan Pengurus) yang berhak dipuji 

atas segala nikmat-Nya. Secara keseluruhan, Az-Zuhaili menekankan bahwa hikmah 

di balik distribusi rezeki sangat kompleks dan hanya Allah yang mengetahuinya secara 

sempurna. Manusia harus menerima segala ketentuan rezeki dengan kerelaan dan 

kesadaran bahwa itu adalah bagian dari rencana Allah untuk menjaga agama dan 

kemaslahatan mereka. 

Hamka memulai penafsirannya terhadap QS. Asy-Syura ayat 27 dengan 

menerjemahkan, “Dan jikalau dilapangkan Allah rezeki bagi hamba-hambaNya, 

niscaya mereka akan berbuat semau-maunya di bumi.” Menurut Hamka, ayat ini 
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adalah dalil fundamental dalam ilmu jiwa manusia yang telah direkam Tuhan menjadi 

wahyu. Ia menjelaskan bahwa jika manusia hidup dalam kemewahan, kekayaan 

melimpah, atau kekuasaan mencapai puncak, mereka cenderung menjadi baghaa 

(melampaui batas). Mereka ingin berbuat semau-maunya, sewenang-wenang, dan 

menggunakan setiap kesempatan untuk memenuhi keinginan yang tak pernah puas 

(Hamka, 1989). 

Hamka mengutip penyair Al-Mutanabbi, “Kezaliman adalah naluri jiwa; kalau 

engkau dapati ada orang jujur itu adalah karena satu sebab, maka dia tidak zalim.” 

Hamka lantas bertanya, “Sebab apa?” Lalu menjawab, “Sebab tidak diberi 

kesempatan.” Ini menguatkan pandangannya bahwa sifat zalim itu bawaan manusia. 

Jadi hanya tertahan jika tidak ada kesempatan atau kekuasaan (Hamka, 1989). 

Lanjutan ayat diterjemahkan “Tetapi diturunkan-Nya,” rezeki dengan serba 

macam itu, “dengan ukuran apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Dia terhadap 

hamba-hamba-Nya Maha Teliti, Maha Melihat.” Hamka menjelaskan bahwa ketika 

manusia mulai berbuat semau-maunya, mereka pasti akan “tertumbuk kepada batas 

yang tak dapat dilampauinya lagi.” Seakan-akan datang suara Tuhan: “Berhenti! Cukup 

sekian. Jangan ditempuh lagi, nanti engkau hancur. Yang luas tidak bertepi dan yang 

tidak berbatas kekuasaan atau kesempatan, hanya Aku!” Hamka membandingkannya 

dengan kata sakti penduduk Lautan Teduh, “Tailu” yang berarti pantangan. Jangan 

dilampaui agar tidak celaka (Hamka, 1989). 

Hamka menegaskan bahwa manusia tetaplah manusia. Generasi yang datang 

kemudian seringkali gagal mengambil pelajaran dari kehancuran orang-orang 

sebelumnya. Pengajaran itu hanya relevan ketika kesempatan untuk berbuat zalim 

belum ada. Namun, begitu kesempatan itu datang, manusia sering lupa akan pelajaran 

tersebut. Mereka melangkah terus, tidak bisa mundur lagi, hingga terbentur pada “tanda 

bahaya peringatan Tuhan.” Pada titik itu, mereka tidak bisa lagi mundur dan harus terus 

menuju jurang kehancuran. Itu menjadi pelajaran bagi generasi berikutnya yang belum 

mendapat kesempatan untuk berkuasa atau kaya raya. Hamka menutup dengan 

peringatan bahwa Tuhan Maha teliti. Ini menekankan bahwa segala perbuatan manusia, 
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terutama dalam menggunakan rezeki dan kekuasaan, selalu dalam pengawasan dan 

pengetahuan Allah (Hamka, 1989). 

Dalam penafsiran Buya Hamka terhadap QS. Asy-Syura ayat 27, konsep rezeki 

sangat erat kaitannya dengan psikologi manusia dan hikmah ilahi dalam 

pembatasannya. Hamka menjadikan ayat ini sebagai “dalil ilmu jiwa manusia.” Ia 

menegaskan bahwa “Kalau hidup manusia sudah mewah, kekayaan sudah melimpah-

limpah, atau kekuasaan sudah sampai ke puncak, dengan sendirinya, sudah tidak dapat 

ditahan-tahan lagi, dia menjadi baghaa.” Kata baghā diartikan sebagai “berbuat semau-

maunya, sewenang-wenang, segala kesempatan yang ada akan dipakainya untuk 

mencapai keinginan-keinginan yang tidak mau puas.” Ini adalah inti penafsirannya, 

yaitu kelapangan rezeki yang tidak terkontrol cenderung memicu kesewenang-

wenangan dan kezaliman. 

Kutipan syair Al-Mutanabbi yang ditafsirkan Hamka sebagai “Sebab tidak diberi 

kesempatan” menunjukkan pandangan pesimis (realistis) Hamka terhadap sifat dasar 

manusia. Ini menguatkan argumen bahwa pembatasan rezeki (termasuk kekuasaan) 

adalah mekanisme ilahi untuk menjaga manusia dari kecenderungan bawaan untuk 

berbuat zalim ketika diberi kesempatan dan kekuasaan. 

Hamka menjelaskan lanjutan ayat, “Tetapi diturunkan-Nya dengan ukuran apa 

yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Dia terhadap hamba-hamba-Nya Maha Teliti, 

Maha Melihat.” Ini berarti distribusi rezeki yang terukur adalah bentuk kontrol Ilahi 

yang bijaksana. Allah mengetahui secara detail (Khabir) dan melihat (Bashir) apa yang 

terbaik bagi setiap hamba. Pembatasan rezeki adalah “batas yang tak dapat 

dilampauinya lagi.” Sebuah “tanda bahaya peringatan Tuhan” yang mencegah manusia 

dari kehancuran total akibat kesewenang-wenangan. 

Hamka menggambarkan siklus tragis di mana manusia “melangkah terus, dan 

mundur tak bisa lagi, sampai terbentur kepada tanda bahaya peringatan Tuhan.” Pada 

akhirnya “mesti terus ke jurang kehancuran, untuk jadi pengajaran pula bagi yang 

datang di belakang.” Ini menunjukkan bahwa kelalaian terhadap hikmah pembatasan 

rezeki oleh Allah akan berakhir pada kehancuran dan menjadi pelajaran pahit bagi 
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generasi berikutnya. Ironisnya, seringkali juga gagal mengambil pelajaran tersebut. 

Secara keseluruhan, Hamka menekankan bahwa manusia harus selalu ingat akan 

keterbatasan dirinya dan kekuasaan Allah yang Mahateliti dan Maha Melihat. Rezeki, 

baik lapang maupun sempit, adalah bagian dari desain Ilahi yang bertujuan untuk 

menguji dan membimbing manusia agar tidak jatuh dalam kezaliman dan 

kesombongan. 

 

12. Saba` Ayat 39: Allah Melapangkan dan Mengganti Infak Rezeki 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah-lah yang melapangkan dan menyempitkan 

rezeki, serta bahwa setiap infak akan diganti oleh-Nya. Kajian tafsir akan membahas 

kekuasaan Allah dalam distribusi rezeki dan keutamaan berinfak. Allah ta’āla 

berfirman sebagai berikut: 

 

Wahbah Az-Zuhaili dalam penafsiran Surah Saba` ayat 39 ini menjelaskan 

munāsabah (kesesuaian) ayat ini. Setelah Allah ta’āla menjelaskan pendustaan kaum 

musyrikin terhadap Al-Qur`an dan kitab-kitab samawi sebelumnya, Dia menghibur 

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam dari penolakan kaumnya. Secara khusus, 

pendustaan ini ditujukan kepada orang-orang yang berlebihan dalam menikmati harta 

(mutrafīn). Mereka yang mengandalkan banyaknya harta dan anak-anak. Hal ini karena 

kesombongan, penolakan, dan kebanggaan seringkali muncul dari kemegahan dunia 

dan tenggelamnya dalam syahwat, serta meremehkan orang yang tidak memiliki 
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keuntungan duniawi. Fenomena ini umum terjadi di berbagai umat, sebab gangguan 

kaum kafir terhadap para nabi bukanlah hal baru. 

Setelah itu Allah ta’āla membantah klaim mereka. Allah menjelaskan bahwa 

kekayaan dan kemiskinan tidak terkait langsung dengan keimanan atau kekafiran. 

Orang kafir yang durhaka bisa jadi diberi rezeki, sementara orang mukmin bisa jadi 

dihambat rezekinya. Semua ini berdasarkan hikmah dan kemaslahatan yang hanya 

Allah yang mengetahuinya. Sesungguhnya, balasan yang adil hanya akan terjadi di 

akhirat, di mana orang-orang bertakwa akan menikmati kamar-kamar surga. Sementara 

itu orang-orang kafir yang menghalang-halangi jalan Allah akan dicampakkan ke 

dalam neraka Jahannam (Zuhaili, 1991). 

Dalam bagian At-Tafsīr wa Al-Bayān Az-Zuhaili menguraikan firman Allah 

ta’āla yang menenangkan semua makhluk mengenai masalah rezeki, bahwa hanya 

Dialah satu-satunya sumber rezeki. Az-Zuhaili menafsirkan, “Katakanlah wahai Rasul 

kepada mereka, sesungguhnya Tuhanku sajalah yang melapangkan rezeki kepada siapa 

saja yang Dia inginkan dari hamba-hamba-Nya, dan Dialah pula yang 

menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki, sesuai dengan hikmah yang hanya 

Dia yang mengetahuinya” (Zuhaili, 1991). 

Lalu firman Allah, “ َازِقيِن  Dan apa saja yang) ”وَما أنَْفقَْتمُْ مِنْ شَيْء  فهَُوَ يخُْلِفهُُ، وَهوَُ خَيْرُ الرِّ

kamu infakkan, Allah akan menggantinya, dan Dialah sebaik-baik Pemberi rezeki). Az-

Zuhaili menjelaskan bahwa karunia Allah itu terus-menerus dan abadi. Setiap apa yang 

diinfakkan untuk melakukan kebaikan yang diperintahkan Allah dalam Kitab-Nya dan 

dijelaskan oleh Rasul-Nya ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, maka Dia akan menggantinya 

dengan imbalan di dunia atau dengan pahala dan ganjaran di akhirat. Allah adalah 

Pemberi Rezeki yang sebenarnya, sedangkan hamba-hamba-Nya hanyalah perantara 

dan sebab. Ayat ini bertujuan untuk menjauhkan diri dari dunia dan mendorong untuk 

berinfak dalam kebaikan (Zuhaili, 1991). 

Az-Zuhaili mengutip Hadis Qudsi dalam riwayat Muslim, “Allah ta’āla 

berfirman: Infakkanlah, niscaya Aku akan menginfakkan kepadamu.” Ia juga mengutip 
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riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: 

“Tidak ada satu hari pun di mana hamba-hamba berpagi-pagi melainkan dua 

malaikat turun. Salah satunya berkata: Ya Allah, berilah ganti kepada orang yang 

berinfak. Dan yang lain berkata: Ya Allah, berilah kehancuran kepada orang yang 

menahan (infak).” Dan Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

“Infakkanlah wahai Bilal, dan janganlah engkau takut akan berkurangnya rezeki dari 

Dzat Pemilik Arsy.” 

Dalam bagian Fiqh Al-Hayāt aw Al-Ahkām Az-Zuhaili menyimpulkan beberapa 

poin. Terlena dengan harta dan anak adalah fenomena umum di antara manusia. Ini 

seringkali menjadi sebab penolakan terhadap dakwah para rasul. Allah tidak mengutus 

seorang nabi atau rasul pun kecuali orang-orang yang berlebihan dalam harta. Mereka 

adalah orang-orang kaya, pemimpin, tiran, dan para pemimpin kejahatan. Mereka 

berkata kepada para rasul dan nabi, “Kami kafir terhadap apa yang kalian diutus 

dengannya.” Mereka juga berkata, “Kami telah dilebihkan atas kalian dalam harta dan 

anak-anak. Jika Tuhanmu tidak rida dengan agama dan keutamaan kami, tentu Dia 

tidak akan memberikannya kepada kami. Dan kami tidak akan disiksa di akhirat jika 

memang ada (seperti yang kalian katakan), karena siapa yang diberi kebaikan tidak 

akan disiksa” (Zuhaili, 1991). 

Allah membantah perkataan mereka dengan menjelaskan bahwa Dialah yang 

melebihkan sebagian hamba atas yang lain dalam rezeki sebagai ujian bagi mereka. 

Hal ini tidak menunjukkan apa pun tentang akhirat. Kelapangan rezeki di dunia tidak 

menunjukkan kebahagiaan di akhirat. Oleh karena itu, janganlah mereka mengira 

bahwa harta dan anak-anak kalian akan berguna sedikit pun di hari esok. Kelapangan 

atau kesempitan rezeki di dunia tidak menunjukkan keadaan orang yang benar atau 

yang batil. Betapa banyak orang kaya yang celaka dan orang miskin yang bertakwa. 

Namun, kebanyakan manusia tidak mengetahui ini karena mereka tidak merenunginya 

(Zuhaili, 1991). 
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Allah ta’āla mengulangi untuk menegaskan bahwa hanya Dialah yang 

melapangkan dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki. Itu sesuai 

dengan hikmah dan kemaslahatan yang Dia pandang bagi hamba-hamba-Nya. Wahai 

orang-orang yang terlena dengan harta dan anak, sesungguhnya Allah melapangkan 

bagi siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkan bagi siapa yang Dia kehendaki, 

maka janganlah terlena dengan harta dan anak-anak, melainkan infakkanlah di jalan 

ketaatan kepada Allah. Sesungguhnya apa yang diinfakkan di jalan ketaatan kepada 

Allah, Dia akan menggantinya. Allah ta’āla memberi rezeki dari khazanah yang tidak 

akan pernah habis, dan Dialah Pemberi Rezeki yang sebenarnya, sedangkan manusia 

hanyalah perantara dan rezeki mereka terputus. Allah ta’āla berfirman, “Sungguh, 

Allah, Dialah Pemberi Rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh” (Adz-

Dzariyat/51: 58) (Zuhaili, 1991). 

Makna ayat  ُُيخُْلِفه  dan hadis yang telah (maka Dia akan menggantinya) فهَُوَ 

disebutkan dari Abu Hurairah. Ini mengisyaratkan bahwa pengganti (khalaf) di dunia 

dari infak akan terjadi jika infak tersebut dalam ketaatan kepada Allah. Kadang-kadang 

pengganti itu tidak terjadi di dunia, melainkan berfungsi sebagai penghapus dosa atau 

tabungan pahala di akhirat. Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Jabir, Rasulullah 

ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

“Setiap kebaikan adalah sedekah, dan apa yang diinfakkan seorang laki-laki 

untuk dirinya dan keluarganya, dicatat sebagai sedekah. Dan apa yang digunakan 

seorang laki-laki untuk menjaga kehormatannya adalah sedekah. Dan setiap infak 

yang dikeluarkan seorang laki-laki, maka Allah akan menggantinya, kecuali infak 

dalam pembangunan atau kemaksiatan.”  

Adapun infak seseorang dalam kemaksiatan, tidak ada jaminan pahala dan tidak 

ada pengganti baginya. Sedangkan pembangunan, jika itu merupakan kebutuhan pokok 

(seperti tempat tinggal yang melindungi manusia dan menjaga kehormatan), maka akan 

diganti dan diberi pahala atas pembangunannya, seperti melindungi diri dan menutupi 

aurat. Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, sebagaimana diriwayatkan At-

Tirmidzi dan Al-Hakim dari Utsman, “Anak Adam tidak memiliki hak lebih dari hal-
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hal berikut: rumah untuk ia tinggali, pakaian untuk menutupi auratnya, dan wadah 

untuk roti dan air.” 

Firman Allah  َازِقيِن الرِّ خَيْرُ   (dan Dialah sebaik-baik Pemberi rezeki) وَهوَُ 

menunjukkan bahwa kenikmatan akhirat tidak menafikan nikmat dunia. Orang-orang 

saleh pun bisa mendapatkan nikmat di dunia, di samping kepastian mendapatkan 

nikmat di akhirat. Ini berdasarkan janji Allah ta’āla. Ar-Razi menyebutkan kebaikan 

rezeki dalam empat hal. Pertama, tidak menunda dari waktu kebutuhan. Kedua, tidak 

mengurangi dari kadar kebutuhan. Ketiga, tidak mengganggunya dengan hisāb 

(perhitungan). Keempat, tidak mengotorinya dengan mencari pahala. Maksudnya, 

rezeki yang baik adalah yang tidak ada pamrihnya bagi Allah (Zuhaili, 1991). 

Dalam penafsirannya terhadap QS. Saba` ayat 39, Wahbah Az-Zuhaili 

menguraikan konsep rezeki. Az-Zuhaili menegaskan bahwa “  إن ربي وحده هو الذي يوسع

الرزق على من يريد من عباده، وهو الذي يضيقه على من يشاء، بحسب ما له في ذلك من الحكمة التي لا يدركها  

 Sesungguhnya Tuhanku sajalah yang melapangkan rezeki kepada siapa saja) ”.غيره

yang Dia inginkan dari hamba-hamba-Nya, dan Dialah pula yang menyempitkannya 

bagi siapa yang Dia kehendaki, sesuai dengan hikmah yang hanya Dia yang 

mengetahuinya). Ayat ini berfungsi sebagai bantahan terhadap kaum mutrafin (orang-

orang kaya yang terlena) yang mengira bahwa kelapangan rezeki adalah tanda keridaan 

Allah dan kemuliaan mereka. Az-Zuhaili menjelaskan bahwa kelapangan atau 

kesempitan rezeki bukanlah indikator keimanan atau kekafiran, melainkan ujian dan 

bagian dari hikmah Allah yang tersembunyi. Ini menolak pandangan materialistik 

bahwa kekayaan adalah tanda keberkahan semata. 

Az-Zuhaili menghubungkan ayat ini dengan kenyataan bahwa “  لا والفقر  الغنى 

 kekayaan dan kemiskinan tidak terkait langsung dengan keimanan) ”يرتبطان بالإيمان والكفر

atau kekafiran). Dia juga mencatat bahwa keterlenaan dengan harta dan anak adalah 

الأمم“ في  عامة   Itu juga seringkali menjadi .(fenomena umum pada umat-umat) ”ظاهرة 

 Ini menunjukkan .(sebab berpaling dari dakwah para rasul) ”سبب للإعراض عن دعوة الرسل“

bahwa rezeki adalah sarana ujian di dunia. Baik kelapangan maupun kesempitan, 

keduanya memiliki potensi untuk menguji kesabaran, syukur, dan ketaatan hamba. 
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Bagian ayat tentang penggantian menjadi poin sentral. Az-Zuhaili menjelaskan 

bahwa penggantian ini bisa berupa “بدل في الدنيا أو بالجزاء والثواب في الآخرة.” Artinya dalam 

bentuk balasan atau pahala di akhirat. Ini adalah motivasi kuat untuk berinfak di jalan 

Allah. Jaminan penggantian ini menunjukkan bahwa infak tidak mengurangi rezeki, 

melainkan justru menambahnya atau mendatangkan keberkahan. Az-Zuhaili 

menjelaskan dari hadis Jabir bahwa penggantian infak berlaku untuk “setiap kebaikan 

sedekah” termasuk nafkah untuk diri sendiri dan keluarga, serta untuk menjaga 

kehormatan. Namun, infak dalam pembangunan (yang tidak esensial) atau kemaksiatan 

tidak akan diganti atau diberi pahala. Ini memberikan panduan etis dalam berinfak. 

Az-Zuhaili secara tegas menyatakan bahwa “  الل هو الرازق في الحقيقة، وما العباد إلا وسائط

 Allah adalah Pemberi Rezeki yang sebenarnya, dan hamba-hamba-Nya) ”وأسباب

hanyalah perantara dan sebab). Ini diperkuat dengan QS. Adz-Dzariyat: 58. Konsep ini 

menumbuhkan tawakal dan keyakinan penuh kepada Allah dalam masalah rezeki, 

sekaligus merendahkan peran manusia sebagai pengumpul rezeki. Sifat Khairur 

Raziqin (Sebaik-baik Pemberi Rezeki) juga dikaitkan dengan kenikmatan akhirat. Az-

Zuhaili mengutip Ar-Razi yang menyebutkan empat ciri rezeki terbaik: tidak ditunda, 

tidak kurang dari kebutuhan, tidak dihitung dengan berat hisab, dan tidak ada pamrih 

dalam memberikannya. Ini mengisyaratkan bahwa rezeki Allah yang sejati adalah yang 

membawa pada kebahagiaan abadi di akhirat. Secara keseluruhan, Az-Zuhaili 

menekankan bahwa pandangan manusia terhadap rezeki haruslah holistik. Artinya 

tidak hanya materialistik. Selain itu juga harus disertai dengan pemahaman tentang 

kedaulatan Allah, hikmah-Nya, serta keutamaan berinfak sebagai wujud syukur dan 

investasi untuk akhirat. 

Hamka menjelaskan bahwa pangkal ayat ini memperkuat makna ayat 36 yang 

telah dibahas sebelumnya. Tujuannya adalah agar Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa 

sallam memberikan peringatan kepada orang-orang yang terlena dengan banyaknya 

harta benda serta melimpahnya anak dan keturunan. Hamka menegaskan bahwa 

kekayaan yang melimpah belum tentu membawa keselamatan diri. Demikian juga 

keturunan yang banyak pun belum tentu menjadi kemegahan. Ada orang yang kaya 
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raya dan ada pula yang rezekinya sangat terbatas. Namun yang terpenting adalah 

mendidik diri untuk menafkahkan harta tersebut di jalan kebaikan (Hamka, 1989). 

Hamka kemudian melanjutkan dengan menerjemahkan firman Allah, “Dan yang 

mana saja pun yang kamu nafkahkan dari barang sesuatu, maka Dia akan 

menggantinya.” Hamka menafsirkannya sebagai jaminan dari Tuhan, bahwa harta atau 

rezeki yang telah dianugerahkan Allah hendaknya segera dibelanjakan untuk kebaikan. 

Ia menekankan bahwa ada banyak sekali pintu kebaikan yang membutuhkan infak. 

Allah berjanji akan menggantinya (Hamka, 1989). 

Salah satu ajaran utama dalam Islam, menurut Hamka, adalah kewajiban 

membayar zakat fitrah setelah menyelesaikan puasa Ramadhan. Kewajiban ini berlaku 

untuk semua Muslim, dari anak kecil yang baru lahir hingga orang tua yang sudah tidak 

berdaya. Mereka yang kecil dan lemah menjadi tanggung jawab ayah atau penjamin 

hidupnya. Hikmahnya adalah mendidik setiap Muslim untuk menjadi “tangan di atas” 

(memberi) bukan “tangan di bawah” (menerima). Bahkan, seseorang hendaknya 

bersyukur jika tetangganya memberikan fitrah dalam jumlah banyak agar dia sendiri 

pun dapat berfitrah (Hamka, 1989). 

Oleh karena itu, Hamka menjelaskan bahwa anjuran untuk membelanjakan harta 

ini tidak hanya ditujukan kepada orang yang memiliki rezeki lapang. Orang yang 

rezekinya terbatas pun tidak terlepas dari anjuran ini. Hamka juga memperluas makna 

“harta yang diberikan Allah” tidak hanya berupa benda. Pikiran yang cerdas, akal yang 

maju, ilmu pengetahuan yang luas, dan sejenisnya, semua itu juga adalah rezeki. 

Sebagai contoh, dalam kegiatan gotong-royong mendirikan tempat ibadah. Orang kaya 

menyumbangkan hartanya, orang yang ahli membuat rencana bangunan 

menyumbangkan keahliannya, tukang menyumbangkan keahlian pertukangannya. 

Semua itu adalah bentuk membelanjakan rezeki yang diberikan Allah. Dan Allah 

berjanji akan menggantinya (Hamka, 1989). 

Di awal Hamka menjelaskan relevansi ayat ini dengan ayat 36, yaitu 

“Katakanlah; “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi barangsiapa yang Ia 

kehendaki dan membatasinya.” Maknanya adalah bahwa dalam kehidupan dunia ini, 
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rezeki manusia tidaklah sama. Ada yang dilapangkan rezekinya dan diberi kekayaan 

melimpah. Ada pula yang rezekinya sangat terbatas, sekadar cukup makan atau sekadar 

menyambung hidup. Selama manusia masih hidup, rezeki pasti ada. Namun, rezeki 

lapang atau sempit bukanlah ukuran kasih atau benci Tuhan. Ada orang yang rezekinya 

banyak tetapi sebagian besar tidak halal. Ada pula yang rezekinya terbatas tetapi ringan 

langkahnya untuk mendekat kepada Tuhan. Banyak orang kaya yang durhaka. Ada 

pula yang menggunakan rezeki lapangnya untuk beribadah kepada Tuhan. Sebaliknya, 

ada juga yang menyalahkan Tuhan karena kemiskinannya. Hamka melanjutkan, 

“Tetapi kebanyakan dari manusia tidak mengetahui” (ujung ayat 36). Mereka tidak 

mengetahui karena hanya melihat yang lahiriah saja (Hamka, 1989). 

Hamka menyimpulkan bahwa banyak manusia yang tidak menyadari bahwa 

orang yang dilapangkan rezekinya seringkali ditimpa berbagai kesusahan. Misalnya 

seperti tekanan darah tinggi, penyakit gula, pikiran kacau, atau tersesat. Banyak pula 

yang tidak mengetahui bahwa ada seseorang yang tadinya hidup sederhana, aman dan 

tentram bersama keluarga, namun setelah menjadi kaya, kegelisahan melanda rumah 

tangganya karena hawa nafsu yang tidak terkendali (Hamka, 1989). 

Dalam penafsiran Buya Hamka terhadap QS. Saba` ayat 39 dan relevansi ayat 

36, konsep rezeki dijelaskan secara komprehensif. Hamka menegaskan bahwa 

“Tuhanku melapangkan rezeki kepada barangsiapa yang Ia kehendaki dan membatasi 

baginya.” Ini adalah bukti kedaulatan mutlak Allah dalam distribusi rezeki. Ia 

menghubungkannya dengan ayat 36, yang menyatakan bahwa “tidaklah bersamaan 

rezeki orang.” Ada yang lapang dan ada yang terbatas. Ini menunjukkan bahwa 

perbedaan rezeki adalah bagian dari sistem ilahi di dunia. 

Hamka dengan jelas menyatakan, “namun rezeki lapang atau rezeki sempit 

bukanlah jadi ukuran Tuhan kasih atau Tuhan benci.” Ini membantah pandangan 

materialistik yang menyamakan kekayaan dengan rida Allah dan kemiskinan dengan 

kemurkaan-Nya. Sebaliknya, Hamka menunjukkan bahwa “ada rezeki banyak tetapi 

sebahagian besar dari yang tidak halal,” dan “ada rezeki sangat terbatas, tetapi 
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orangnya ringan langkah buat mendekati Tuhan.” Rezeki adalah ujian, bukan imbalan 

akhir. 

Hamka menyoroti bahwa orang yang lapang rezekinya justru “banyak yang 

ditimpa berbagai kesusahan” (penyakit, pikiran kacau, tersesat) atau bahkan 

“kegelisahan dalam rumah itu karena hawa nafsu yang tidak terkendali.” Ini 

mengisyaratkan hikmah di balik pembatasan rezeki. Allah menjaga hamba-Nya dari 

potensi kerusakan diri dan keluarga yang bisa timbul dari kelapangan rezeki yang tidak 

terkontrol. Ini juga menegaskan bahwa kebahagiaan sejati tidak semata pada kekayaan 

materi. 

Hamka memperluas makna rezeki tidak hanya berupa benda, tetapi juga “pikiran 

yang cerdas, akal yang lanjut, ilmu pengetahuan yang banyak.” Anjuran berinfak ini 

“bukan saja diberikan kepada orang yang mendapat rezeki lapang. Orang yang rezeki 

terbatas pun tidak lepas dari anjuran ini.” Contoh gotong royong mendirikan tempat 

ibadah menggambarkan bahwa setiap orang berinfak sesuai rezeki (kemampuan) yang 

Allah berikan, baik harta, ide, maupun tenaga. Ini menunjukkan universalitas 

kewajiban berinfak. 

Pepatah “Rezeki tidak berpintu” yang dijelaskan Hamka “kadang-kadang dia 

datang di luar dari perhitungan kita”. Itu muncul dari pengalaman orang-orang yang 

bertawakal kepada Allah. Ini menanamkan optimisme dan kepercayaan penuh kepada 

Allah sebagai Pemberi Rezeki, bahwa rezeki dapat datang dari arah yang tidak terduga, 

melampaui logika manusia. 

Inti dari ayat 39 adalah “yang mana saja pun yang kamu nafkahkan dari barang 

sesuatu, maka Dia akan menggantinya.” Hamka menyebut ini sebagai “jaminan dari 

Tuhan.” Ini adalah anjuran kuat untuk berinfak di jalan kebaikan, karena Allah berjanji 

akan memberikan khalaf (pengganti). Infak dipandang sebagai investasi yang pasti 

menguntungkan. Secara keseluruhan, Hamka mendorong umat Muslim untuk tidak 

terpaku pada jumlah rezeki yang dimiliki, melainkan pada cara menyikapinya. Caranya 

dengan bersyukur, berinfak, dan memahami bahwa rezeki adalah amanah dan ujian 

dari Allah. 
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Berdasarkan analisis tafsir terhadap 12 ayat di atas, Wahbah Az-Zuhaili dalam 

Tafsir Al-Munir mengkonseptualisasikan rezeki sebagai karunia Allah yang wajib 

diinfakkan di jalan kebaikan. Bentuknya mencakup zakat, sedekah, dan nafkah wajib 

lainnya. Itu semua sebagai sarana untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan 

membersihkan harta. Bagi Az-Zuhaili, rezeki merupakan pilar utama pembangunan 

masyarakat Islam yang dicita-citakan. Ia melihat shalat membentuk individu yang 

bertakwa, sementara infak dan kewajiban terkait rezeki menjadi fondasi kemajuan dan 

peningkatan kualitas hidup umat. Penafsirannya menekankan aspek hukum (fiqh) dan 

implikasi sosial dari rezeki. Ia juga menekankan bahwa distribusi dan penggunaan 

rezeki harus selaras dengan syariat untuk mencapai kemaslahatan umum. 

Sementara itu, Hamka dalam Tafsir Al-Azhar memperluas pemahaman rezeki 

tidak hanya pada aspek materi, melainkan juga mencakup karunia spiritual dan 

intelektual. Contohnya seperti pikiran yang cerdas, akal yang maju, dan ilmu 

pengetahuan. Hamka menegaskan bahwa rezeki adalah pemberian Allah yang 

bertujuan untuk dimanfaatkan dalam kehidupan. Rezeki juga merupakan amanah dan 

ujian yang menuntut sikap syukur. Ia secara khas mengemukakan bahwa anjuran 

berinfak tidak terbatas pada mereka yang berkelebihan, melainkan juga berlaku bagi 

mereka dengan rezeki terbatas. Hal itu sebagaimana dicontohkan dalam semangat 

gotong royong. Pepatah “Rezeki tidak berpintu” menanamkan optimisme dan tawakal 

kepada Allah sebagai Pemberi Rezeki dari arah tak terduga. Di samping itu juga 

jaminan penggantian dari Allah atas infak menjadi pendorong kuat untuk berderma. Ini 

menjadikan infak sebagai investasi pasti yang menguntungkan. 

 

B. Pembahasan 

1. Penekanan Metodologis Masing-masing Tafsir 

Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir menunjukkan metodologi yang 

cenderung komprehensif, ensiklopedis, dan sistematis. Ditambah dengan fokus pada 

aspek-aspek fikih, uṣūl al-fiqh, dan kebahasaan. Pendekatannya sangat terstruktur, 

dimulai dari analisis kebahasaan, sebab turunnya ayat (asbābun nuzūl), korelasi antar 
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ayat (munāsabah), kemudian tafsir rinci dengan mengutip pendapat ulama klasik 

(atsar), hingga diakhiri dengan pembahasan fiqih al-hayāh aw al-ahkām (hukum-

hukum kehidupan) atau kesimpulan hukum dari ayat tersebut. 

Penekanan metodologis Az-Zuhaili terlihat jelas dalam beberapa hal. Pertama, 

Pendekatan Munāsabah (korelasi ayat). Ilmu munāsabah dalam Al-Qur`an dipandang 

oleh sebagian ulama sebagai salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur`an. Semua ayat 

Al-Qur`an saling berkaitan dari awal hingga akhir. Itu tidak hanya karena letak yang 

berdekatan tetapi juga karena keterkaitan materinya. Pendekatan ini merupakan hasil 

ijtihad mufasir, seperti yang diterapkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya. Namun, 

sebagian ulama lain, seperti ‘Izz al-Din Abd al-Salam, kontra terhadap penerapan ilmu 

munasabah. Ia berpendapat bahwa setiap ayat Al-Qur`an memiliki sejarah historis 

(konteks) tersendiri. Artiya, menurut ‘Izz al-Din, mengorelasikan ayat-ayat dengan 

konteks yang berbeda dianggap kurang tepat (Salam, 2023). Dalam hal ini Az-Zuhaili 

termasuk mufasir yang mendukung adanya munāsabah. 

Az-Zuhaili selalu memulai penafsiran dengan menjelaskan kaitan ayat yang 

dibahas dengan ayat sebelumnya atau tema umum surah. Misalnya, dalam penafsiran 

QS. Saba` ayat 39, ia secara eksplisit menyebutkan “munāsabah” Setelah “  بيان تكذيب

بالقرآن... سلِّى الل رسوله صلى الل عليه وسلم  penjelasan pendustaan orang musyrik) ”المشركين 

terhadap Al-Qur`an... Allah menghibur Rasul-Nya). Ini menunjukkan bahwa ia melihat 

Al-Qur`an sebagai satu kesatuan yang koheren. Artinya setiap ayat memiliki tempat 

dan fungsinya dalam narasi besar. Penyebutan munāsabah ini secara konsisten 

diterapkan oleh Az-Zuhaili dalam setiap kelompok ayat yang ia tafsirkan. 

Kedua, ketergantungan pada riwayat dan atsar. Az-Zuhaili sangat mengandalkan 

riwayat-riwayat hadis dan atsar (pendapat sahabat atau tabi’in) sebagai dasar 

penafsiran. Contoh paling menonjol adalah ketika menafsirkan QS. Al-Waqiah ayat 

81-82, ia menyertakan hadis dari Muslim, “Allah ta’āla berfirman: Infakkanlah, 

niscaya Aku akan menginfakkan kepadamu,” serta riwayat dari Al-Bukhari dan 

Muslim tentang doa dua malaikat di pagi hari. Demikian pula dalam QS. Asy-Syura 

ayat 27, ia mengutip asbābun nuzūl dari Ali dan Khabbab bin Al-Aratt mengenai Ahli 
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Suffah, dan Hadis Qudsi dari Anas tentang hikmah kekayaan dan kemiskinan. 

Penggunaan dalil naqli ini menunjukkan komitmennya pada metodologi tafsir bi al-

ma`tsūr (tafsir berdasarkan riwayat). 

Meskipun tafsir bil ma`tsūr menghadapi tantangan dalam kajian modern, metode 

ini tetap relevan dan dapat diintegrasikan dengan pendekatan kontemporer untuk 

menjaga keberlanjutannya dalam studi Al-Qur`an. Salah satu upaya integratif adalah 

menggabungkan prinsip periwayatan sahih dengan metode tafsir modern, yang 

menekankan konteks sejarah, sosial, dan budaya wahyu. Pendekatan ini 

memungkinkan tafsir bil ma`tsur untuk mempertahankan otoritas tradisinya sambil 

menawarkan interpretasi kontekstual yang dinamis dan sesuai dengan realitas masa 

kini. Contoh konkretnya adalah pemanfaatan metodologi kritis dan pendekatan 

interdisipliner (sejarah, sosiologi, antropologi) untuk menganalisis ayat-ayat terkait isu 

kontemporer. Misalnya seperti persoalan sosial, politik, dan ekonomi yang kompleks. 

Dengan demikian, tafsir bil ma`tsur dapat memainkan peran yang lebih signifikan 

dalam menjawab isu-isu modern tanpa kehilangan esensi tradisionalnya. Ini adalah 

upaya menjembatani warisan Islam dengan kebutuhan untuk memahami Al-Qur`an 

dalam konteks dunia yang terus berubah (Muslim, 2025). 

Ketiga, fokus pada implikasi hukum (Fiqh al-Ahkām). Setiap pembahasan ayat 

seringkali diakhiri dengan bagian Fikih Kehidupan atau Hukum (Fiqh al-Hayāh aw al-

Ahkām). Ini adalah ciri khas yang menonjol dari tafsir Az-Zuhaili. Ini menunjukkan 

bahwa ia tidak hanya tertarik pada makna tekstual, tetapi juga pada bagaimana ayat 

tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan Muslim, termasuk aspek hukum dan etika. 

Contohnya, pada QS. Saba` ayat 39, ia membahas implikasi hukum tentang infak, 

batasan infak yang diganti, serta pandangan Malikiyah tentang hikmah rezeki. 

Aspek ini relevan dengan teori yang belakangan dikenal dengan istilah Living 

Qur`an. Ahmad Rafiq menjelaskan bahwa studi-studi mengenai Living Qur`an telah 

mengulas berbagai dimensi dari tiga istilah terkait. Ia membedakan antara “Living the 

Qur`an” yang memiliki konotasi teologis. Artinya berfokus pada upaya Muslim 

menghidupkan Al-Qur`an melalui ketaatan ajaran yang didasari penafsiran (tafsir) 
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yang benar. Sebaliknya, “the Lived Qur`an” dan “the Living Qur`an” lebih 

menekankan aspek humanistik, yaitu bagaimana Muslim meyakini Al-Qur`an melalui 

tindakan dan praktik mereka. Jadi bukan semata-mata apa yang mereka yakini secara 

teologis. Dalam perspektif ini, tafsir hanyalah salah satu bagian dari keseluruhan 

tindakan manusia yang membuat Al-Qur`an hidup. Rafiq menyimpulkan bahwa Al-

Qur`an bukan hanya teks pasif yang menerima praktik, tetapi juga teks aktif yang 

menawarkan makna (Rafiq, 2021).  Dalam konteks ini Az-Zuhaili telah memberikan 

perspektif tentang penerapan Al-Qur`an agar bisa ‘hidup’ di tengah-tengah 

pembacanya. Tidak hanya makna tekstual, tetapi menjadi praktik dalam kehidupan. 

Keempat, analisis kebahasaan dan konseptual. Meskipun tidak selalu eksplisit 

dibahas sebagai sub-bagian, Az-Zuhaili seringkali menguraikan makna leksikal suatu 

kata dan konsepnya. Ketika menjelaskan Al-Latif, Al-Qawiy, Al-Aziz, atau Khabir, 

Bashir, ia merincikan sifat-sifat Allah tersebut sebagai dasar pemahaman tentang 

rezeki. Ia juga mengutip pendapat ulama klasik seperti Al-Qurthubi dan Ar-Razi untuk 

memperkaya analisis konseptual. 

Dalam dinamika tafsir Al-Qur`an kontemporer hal tersebut relevan dengan 

pendekatan semantik. Misalnya teori yang dikembangkan Toshihiko Izutsu. Menurut 

Izutsu, semantik adalah kajian analitis terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa 

dengan tujuan memahami pandangan dunia (world view) masyarakat pengguna bahasa 

tersebut. Tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting, 

sebagai cara mereka mengkonsepkan dan menafsirkan dunia di sekitarnya. Lebih 

lanjut, Izutsu menjelaskan bahwa Semantik Al-Qur`an harus dipahami dalam konteks 

Weltanschauung Al-Qur`an atau pandangan dunia Qur`ani. Maksudnya yaitu visi Al-

Qur`an tentang alam semesta dan keterkaitan elemen-elemen dasarnya. Tujuan dari 

analisis semantik Al-Qur`an ini adalah untuk mengungkap ontologi yang konkret, 

hidup, dan dinamis. Jadi bukan ontologi sistematis yang statis, dengan menelaah 

konsep-konsep kunci yang membentuk visi Qur`ani terhadap alam semesta (Hidayah, 

2018). Pendekatan ini telah diterapkan oleh Az-Zuhaili, terutama pada bagian Al-

Mufradat Al-Lughawiyah dan At-Tafsir wa Al-Bayān. 
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Sementara itu, Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menunjukkan metodologi yang 

lebih analitis-tematik, sosiologis, dan humanistik, dengan gaya bahasa yang kaya sastra 

dan relevan dengan konteks keindonesiaan. Hamka seringkali menghubungkan ayat-

ayat Al-Qur`an dengan realitas sosial, sejarah, psikologi manusia. Bahkan tak jarang 

Hamka menyebutkan pepatah lokal atau karya sastra Nusantara. Ini menjadikan 

tafsirnya hidup dan menyentuh hati pembaca. 

Penekanan metodologis Hamka terlihat dalam beberapa aspek-aspek. Pertama, 

pendekatan sosiologis dan psikologis. Hamka memiliki kemampuan luar biasa dalam 

menghubungkan ayat-ayat Al-Qur`an dengan kondisi sosial dan psikologi manusia. 

Pada QS. Asy-Syura ayat 27, ia secara eksplisit menyebutnya sebagai “satu ayat pokok 

dalil ilmu jiwa manusia” dan menjelaskan bagaimana kelapangan rezeki atau 

kekuasaan dapat memicu baghyu (melampaui batas). Ia bahkan mengutip penyair Al-

Mutanabbi untuk mendukung pandangannya tentang naluri kezaliman manusia jika 

diberi kesempatan. Ini menunjukkan bahwa Hamka tidak hanya melihat ayat dari 

dimensi teologis, tetapi juga dari dimensi perilaku dan dampaknya pada masyarakat. 

Pendekatan sosiologis dan psikologis yang digunakan Hamka dalam menafsirkan 

Al-Qur`an sangat relevan dengan kajian Al-Qur`an kontemporer. Hal ini mengingat 

berkembangnya ilmu-ilmu sosial dan humaniora sejak abad ke-18 dan ke-19. Studi Al-

Qur`an, sebagai disiplin multidisipliner, tidak dapat melepaskan diri dari kontribusi 

ilmu lain. Misalnya seperti bahasa, sejarah, filsafat, teologi, tasawuf, dan fikih, yang 

telah melahirkan berbagai jenis tafsir. Tafsir sosial (al-tafsir al-ijtima’i) dan tafsir 

psikologi sosial (al-tafsir al-nafsi al-ijtima’i) muncul dari kebutuhan untuk 

mengembalikan wahyu ke dalam hati dan kesadaran masyarakat. Ini menunjukkan 

pergeseran fokus. Banyak sarjana Muslim kontemporer di Indonesia kini juga 

mengadopsi perangkat ilmu sosial dan humaniora seperti sosiologi, antropologi, 

psikologi, dan semantik, yang telah memperkaya variasi dan kedalaman kajian Al-

Qur`an dan tafsir secara signifikan (Saifuddin, 2024). 

Kedua, relevansi kontemporer dan contoh dari kehidupan nyata. Hamka sangat 

pandai membawa makna ayat Al-Qur`an ke dalam konteks zaman modern. Ketika 
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menafsirkan QS. Al-Waqiah ayat 81-82 tentang mendustakan rezeki, ia tidak hanya 

membahas kepercayaan pada bintang di masa Nabi, tetapi juga mengkritik ramalan 

bintang di surat kabar modern yang inkonsisten. Dalam QS. Asy-Syura ayat 19, ia 

mengaitkan sifat Al-Latif (kelembutan Allah) dengan kenikmatan hidup sehari-hari, 

dan sifat Al-Qawiy wal Al-Aziz (kekuatan dan kegagahan Allah) dengan kefanaan usia 

dan pencabutan nikmat. Pendekatan ini menjadikan tafsirnya sangat relevan dan mudah 

dicerna oleh pembaca. 

Pendekatan Hamka tersebut sangat sejalan dengan evolusi tafsir Al-Qur`an di 

Indonesia yang beradaptasi dengan perubahan zaman. Dari tafsir klasik yang 

cenderung tekstual dan literal, kajian Al-Qur`an kini mengintegrasikan ilmu sosial dan 

humaniora untuk memahami teks dalam konteks sosial, budaya, dan politik masyarakat 

modern. Ide-ide reformis seperti Jamaluddin Al-Afghani dan Muhammad Abduh telah 

menginspirasi tafsir sosial di Indonesia. Al-Qur`an dipandang sebagai pedoman 

dinamis untuk mengatasi masalah-masalah kontemporer seperti keadilan politik, 

ketimpangan ekonomi, dan hak asasi manusia. Oleh karena itu, pendekatan tematik-

kontekstual sebagaimana yang digunakan Hamka menjadi krusial dalam membantu 

umat Islam menjadikan Al-Qur`an sebagai sumber inspirasi yang relevan untuk 

membangun masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan toleran (Hermanto, 2025). 

Ketiga, gaya bahasa yang luwes, retoris, dan sarat makna. Hamka memiliki 

kemampuan berbahasa yang tinggi. Ia sering menggunakan gaya retoris, analogi, dan 

perumpamaan yang kuat. Penggunaan metafora “berminyak air” untuk sikap 

“memandang enteng” pada QS. Al-Waqiah ayat 81 atau perbandingan dengan “Tailu” 

(pantangan) dari penduduk Lautan Teduh pada QS. Asy-Syura ayat 27 menunjukkan 

kecerdasan linguistik dan budaya Hamka. Ia juga menyertakan pepatah lokal seperti 

“Rezeki tidak berpintu” dalam penafsiran QS. Saba` ayat 39. Gaya bahasa semacam 

itu membuat tafsirnya terasa dekat dengan budaya pembaca Indonesia. 

Gaya bahasa Hamka yang luwes, retoris, dan sarat makna dalam Tafsir Al-Azhar 

sangat relevan dengan kajian Al-Qur`an kontemporer. Itu karena sejalan dengan 

hakikat sastra sebagai institusi sosial yang merefleksikan dan mengkomunikasikan 
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realitas kehidupan. Sastra tidak hanya menyalurkan ide dan perasaan estetis 

penulisnya, melainkan juga mendeskripsikan peristiwa, gambaran psikologis, dan 

dinamika penyelesaian masalah sosial, menjadikannya cerminan masyarakat seperti 

yang diungkapkan Marx dan Engels. Dalam konteks ini, penggunaan beragam bentuk 

sastra seperti pepatah, pantun, peribahasa, dan syair oleh Hamka dalam tafsirnya, 

merupakan strategi efektif untuk memudahkan pemahaman ayat Al-Qur`an dan 

menegaskan kemukjizatan Al-Qur`an. Itu juga sekaligus memberikan nasihat hidup, 

mengekspresikan keadaan jiwa, serta menyajikan perumpamaan dan fenomena sosial. 

Nuansa sastra Melayu yang khas dalam Tafsir Al-Azhar mencerminkan identitas 

Hamka sebagai seorang sastrawan Nusantara. Itulah yang menjadikan tafsirnya relevan 

dan mudah diterima oleh masyarakat. Ini juga menegaskan bahwa sastra memiliki 

fungsi signifikan dalam upaya memupuk kesadaran sejarah dan semangat 

nasionalisme. Terutama di era globalisasi saat ini (Kusnadi, 2015). 

Keempat, penekanan pada inti pesan moral dan pendidikan (tarbiyah). Bagi 

Hamka, setiap ayat Al-Qur`an mengandung pelajaran moral dan pendidikan yang 

mendalam bagi jiwa manusia. Dalam QS. Saba` ayat 39, ia menekankan hikmah zakat 

fitrah sebagai didikan untuk “tangan di atas bukan tangan di bawah”. Ia juga memberi 

perluasan makna rezeki mencakup akal, ilmu, dan tenaga, yang semuanya harus 

diinfakkan. Ia mendorong pembaca untuk “mencamkan dalam hati” pesan-pesan Ilahi. 

Ini menunjukkan orientasi tafsirnya yang kuat pada aspek pembentukan karakter dan 

spiritualitas. 

Penekanan Hamka pada inti pesan moral dan pendidikan dalam tafsirnya sejalan 

dengan konsep Tafsir Tarbawi. Pendekatan ini secara signifikan berkontribusi pada 

pembentukan akhlak mulia dengan menjadikan Al-Qur`an sebagai sumber utama 

pendidikan karakter. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai etika seperti kejujuran, 

kesabaran, kasih sayang, dan tanggung jawab dapat ditanamkan secara praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal itu juga didukung oleh keteladanan Nabi Muhammad 

ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam. Hamka berhasil menjembatani pemahaman teoritis Al-

Qur`an dengan praktik nyata, baik secara individu maupun kolektif. Hal ini tidak hanya 
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membentuk individu yang berakhlak mulia, tetapi juga menciptakan generasi yang 

bertanggung jawab dan menjadikan ajaran Al-Qur`an relevan di setiap aspek 

kehidupan, sehingga tafsirnya menjadi pijakan penting dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan Islam (Mirza, 2025). 

Singkatnya, jika Az-Zuhaili membangun pemahaman rezeki dengan fondasi 

syar`i, kebahasaan, dan hukum yang kokoh, Hamka memperkayanya dengan nuansa 

psikologis, sosiologis, dan spiritual yang sangat relevan dengan pengalaman manusia 

sehari-hari. Keduanya saling melengkapi, memberikan perspektif yang berbeda namun 

sama-sama mendalam tentang karunia terbesar dari Allah. 

 

2. Signifikansi Konsep Rezeki terhadap Praktik Keagamaan dan Kehidupan 

Sosial 

Konsep rezeki memiliki signifikansi yang mendalam dan multidimensional 

terhadap praktik keagamaan dan tatanan kehidupan sosial umat Muslim. Terutama 

sebagaimana yang diuraikan oleh Wahbah Az-Zuhaili dan Hamka dalam penafsiran 

mereka terhadap beberapa ayat Al-Qur`an. Pemahaman yang komprehensif tentang 

rezeki tidak hanya membentuk persepsi individu tentang keberkahan dan takdir. Lebih 

dari itu juga mendorong tindakan nyata dalam beribadah dan berinteraksi dalam 

masyarakat. Ada beberapa poin yang menegaskan siginifikansi pemahaman tersebut 

terhadap praktik keagamaan dan kehidupan sosial. 

Pertama, fondasi tauhid dan tawakal dalam praktik keagamaan. Penafsiran kedua 

ulama ini secara konsisten menegaskan bahwa Allah adalah satu-satunya sumber rezeki 

yang hakiki. Az-Zuhaili, dalam penjelasannya tentang QS. Asy-Syura ayat 19 dan 

Saba` ayat 39, secara eksplisit menyatakan bahwa “Allah adalah Pemberi Rezeki yang 

sebenarnya, sedangkan hamba-hamba-Nya hanyalah perantara dan sebab.” Ini 

diperkuat dengan jaminan rezeki bagi setiap makhluk melata dalam QS. Hud ayat 6. 

Hamka pun, dalam penafsiran QS. Saba ayat 39, menyoroti pepatah “Rezeki tidak 

berpintu.” Itu digunakan untuk menunjukkan bahwa rezeki bisa datang dari arah mana 

pun, menguatkan keyakinan akan kuasa Allah yang tak terbatas. 
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Pemahaman ini selaras dengan pandangan Imam Abul Qosim al-Qusyairi yang 

menyatakan bahwa tawakal bersemayam di hati. Keduanya menekankan bahwa 

keyakinan akan rezeki yang datangnya dari Allah menuntut seorang Muslim untuk 

berikhtiar secara maksimal di dunia. Misalnya bekerja keras mencari kecukupan harta 

benda. Namun tanpa melupakan akhirat. Oleh karena itu, tawakal yang benar bukan 

berarti meniadakan usaha lahiriah, melainkan ditempatkan setelah upaya maksimal 

dilakukan. Ketika seseorang kemudian menyandarkan sepenuhnya hasil kepada 

kehendak Ilahi dengan husnuzhan (prasangka baik). Ia meyakini bahwa segala 

ketetapan Allah adalah kebaikan dari Yang Maha Adil dan Maha Bijaksana. Itu berlaku 

baik dalam kesulitan maupun kemudahan (Supriyanto, 2010). 

Signifikansi dari penekanan ini adalah pengukuhan tauhid rububiyyah (keesaan 

Allah dalam pengaturan alam semesta, termasuk rezeki). Dalam praktik keagamaan, 

hal ini menumbuhkan sikap tawakal yang mendalam. Seorang Muslim diajarkan untuk 

berusaha (berikhtiar), namun pada akhirnya menyerahkan segala hasil kepada 

kehendak Allah. Hal itu karena Dialah yang melapangkan atau menyempitkan rezeki 

sesuai hikmah-Nya (sebagaimana ditegaskan Az-Zuhaili dan Hamka dalam QS. Asy-

Syura ayat 19 dan Saba` ayat 39). Tawakal ini membebaskan individu dari 

kekhawatiran berlebihan akan masa depan materi dan mengalihkan fokus pada 

ketaatan. 

Lebih jauh, Az-Zuhaili juga mengidentifikasi Al-Qur`an itu sendiri sebagai 

rezeki agung yang didustakan (QS. Al-Waqiah 81-82). Ini mengangkat konsep rezeki 

dari sekadar materi menjadi rezeki spiritual berupa petunjuk ilahi. Dalam praktik 

keagamaan, ini berarti menghargai dan mengamalkan Al-Qur`an adalah bentuk syukur 

atas rezeki terbesar ini. Jadi bukan sekadar menerima begitu saja. Mendustakan Al-

Qur`an, sebagaimana diuraikan Hamka, adalah bentuk “memandang enteng” yang 

menunjukkan ketidakikhlasan dan kelalaian terhadap “berita” dari Tuhan. 

Hal tersebut sejalan dengan peringatan Allah dalam ayat berikut: 
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Ayat ini menjelaskan konsekuensi bagi mereka yang berpaling dari peringatan 

Allah.” Istilah dzikri dalam konteks ini dapat merujuk pada Al-Qur`an, kitab-kitab suci 

Allah sebelumnya, atau bahkan dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran. Bagi mereka 

yang berpaling, Allah menjanjikan penghidupan yang sempit (ma’īsyatan dhanqā). 

Kata dhanq sendiri secara harfiah berarti kesulitan atau kesempitan. Ia dapat digunakan 

untuk menggambarkan kondisi tempat tinggal maupun kehidupan secara umum. 

Kesempitan yang dijanjikan ini tidak terbatas pada satu aspek saja, melainkan bisa 

menimpa mereka di dunia ini, di alam kubur, di akhirat kelak. Itu berlaku dalam urusan 

agama mereka atau bahkan mencakup semua atau sebagian besar aspek-aspek tersebut 

(Razi, 1420). Dengan demikian, ayat ini menegaskan bahwa rezeki bukan hanya 

materi. Jadi berpaling dari rezeki spiritual berupa Al-Qur`an akan membawa dampak 

kesempitan yang multidimensional. Semua itu melampaui batas kehidupan duniawi. 

Kedua, etika bersyukur dan menghindari baghyu dalam kehidupan sosial. 

Konsep rezeki juga membentuk etika sosial yang kuat. Az-Zuhaili dan Hamka sama-

sama memperingatkan bahaya baghyu (melampaui batas) jika rezeki dilapangkan tanpa 

hikmah. Az-Zuhaili, dalam QS. Asy-Syura ayat 27, menyebutkan bahwa kekayaan 

dapat mendorong pada kesombongan dan kemaksiatan. Ia mengambil contoh Qarun 

dan Firaun. Hamka bahkan menegaskan bahwa kezaliman adalah “naluri jiwa” yang 

muncul ketika ada kesempatan. Terutama kekayaan atau kekuasaan. 

Signifikansi etisnya adalah dorongan kuat untuk bersyukur dan menggunakan 

rezeki secara bertanggung jawab. Kelapangan rezeki bukan alasan untuk sombong atau 

menindas, melainkan amanah yang harus dikelola dengan benar. Di sisi lain, 

kesempitan rezeki bukanlah alasan untuk berputus asa atau menyalahkan Tuhan. Az-
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Zuhaili mengutip pandangan Malikiyah bahwa “kesempitan rezeki bukanlah kehinaan, 

dan kelapangan rezeki bukanlah kemuliaan.” Ini mengajarkan perspektif seimbang 

dalam memandang kekayaan dan kemiskinan. 

Al-Qur`an mengkritik sikap manusia yang memandang bahwa kesempitan rezeki 

sebagai tanda kehinaan dan kelapangan sebagai tanda kemuliaan: 

 

As-Sa’di menguraikan bahwa manusia secara alami cenderung bodoh dan zalim. 

Mereka sering salah memahami hikmah di balik rezeki. Ia mengistilahkan dengan 

thabi’at al-insān (tabiat manusia). Manusia keliru menyangka bahwa kelapangan 

rezeki adalah tanda kemuliaan dan kedekatan dengan Allah. Sementara itu kesempitan 

rezeki dianggap sebagai penghinaan. Allah membantah pandangan sesat ini dengan 

firman-Nya, “Sekali-kali tidak!” Ini menegaskan bahwa kelapangan atau kesempitan 

rezeki hanyalah sebuah ujian dan cobaan dari-Nya. Tujuannya adalah untuk melihat 

siapa di antara hamba-Nya yang bersyukur atas kelapangan dan bersabar atas 

kesempitan, sehingga mereka akan mendapatkan pahala yang besar. Sebaliknya, 

mereka yang gagal dalam ujian ini akan menghadapi azab. As-Sa’di juga 

menambahkan bahwa fokus hanya pada diri sendiri tanpa memperhatikan kaum yang 

membutuhkan menunjukkan kelemahan semangat. Inilah mengapa Allah mencela 

mereka yang abai terhadap kondisi orang lain (Sa’di, 2000). 

Ketiga, mendorong infak dan keadilan sosial. Salah satu implikasi paling 

signifikan dari konsep rezeki adalah dorongan untuk berinfak (berbagi) dan 
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menciptakan keadilan sosial. QS. Saba` ayat 39 menjanjikan “Dan apa saja yang kamu 

infakkan, Allah akan menggantinya.” Ini menjadi pilar motivasi berinfak. Az-Zuhaili 

menjelaskan bahwa penggantian ini bisa di dunia atau akhirat. Ia memperkuatnya 

dengan hadis-hadis tentang malaikat yang mendoakan orang berinfak dan mendoakan 

kehancuran bagi yang menahan. Hamka menekankan bahwa ini adalah “jaminan dari 

Tuhan” dan mendorong “tangan di atas bukan tangan di bawah” melalui contoh zakat 

fitrah yang universal. 

Dorongan infak dan keadilan sosial sangat ditekankan dalam ekonomi Islam. 

Keadilan menjadi prinsip fundamental. Ia melampaui sekadar distribusi kekayaan yang 

adil, tetapi mencakup etika dalam setiap tindakan ekonomi. Konsep ini menumbuhkan 

tanggung jawab sosial, di mana individu dan komunitas didorong untuk membantu 

mereka yang kurang beruntung melalui instrumen seperti zakat, infak, sedekah, dan 

wakaf. Itu bertujuan menciptakan keseimbangan dan harmoni dalam masyarakat. Zakat 

berfungsi vital dalam mendistribusikan kekayaan dari golongan mampu kepada yang 

membutuhkan. Dengan demikian dapat mencegah ketimpangan ekstrem dan 

memastikan kekayaan tidak hanya terpusat pada segelintir orang. Mekanisme distribusi 

kekayaan ini juga memperkuat ikatan sosial dan solidaritas antar anggota masyarakat, 

sejalan dengan ajaran persaudaraan (ukhuwah) dan tolong-menolong (ta’awun). Itu 

dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan 

bersama yang berkelanjutan (Mahera, 2024). 

Secara sosial, pemahaman tentang konsep rezeki dapat mendorong kepada 

solidaritas dan keseimbangan. Konsep ini menekan akumulasi kekayaan tanpa 

distribusi. Sekaligus mendorong orang kaya untuk berbagi dengan yang membutuhkan. 

Ini membantu mengurangi kesenjangan sosial dan membangun jaring pengaman bagi 

masyarakat. Pemahaman konsep rezeki juga mendorong pemanfaatan rezeki yang luas. 

Hamka memperluas makna infak tidak hanya pada harta benda, tetapi juga “pikiran 

yang cerdas, akal yang lanjut, ilmu pengetahuan yang banyak.” Ini berarti setiap 

individu dapat berinfak sesuai kapasitas rezekinya. Kaya atau miskin, baik berupa 

materi, ide, maupun tenaga. Semua itu untuk kebaikan bersama, seperti contoh gotong 
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royong mendirikan tempat ibadah. Ini menciptakan masyarakat yang saling membantu 

dan memanfaatkan potensi kolektif. 

Pemahaman yang benar tentang konsep rezeki juga berimplikasi pada penolakan 

takhayul dalam pencarian rezeki. Hamka, dalam QS. Al-Waqiah ayat 81-82, secara 

tegas mengkritik kepercayaan pada ramalan bintang sebagai bentuk mendustakan 

rezeki dari Allah. Secara sosial, ini membersihkan masyarakat dari praktik-praktik 

takhayul yang merusak rasionalitas dan tawakal yang benar. Ini juga mendorong 

individu untuk mencari rezeki melalui usaha yang halal dan sandaran pada Allah 

semata. 

Di masyarakat terdapat beragam tradisi untuk melancarkan rezeki. Akan tetapi 

banyak dari praktik tersebut tidak memiliki dasar kuat dalam ajaran Islam yang otentik. 

Al-Qur`an secara tegas menentang segala bentuk kepercayaan dan ritual yang dapat 

mengarah pada kemusyrikan (menyekutukan Allah). Al-Qur`an juga mengutuk praktik 

budaya yang bertentangan dengan prinsip tauhid (keimanan murni hanya kepada 

Allah). Oleh karena itu, konsep rezeki yang benar menegaskan bahwa segala bentuk 

keyakinan atau praktik yang mengalihkan kepercayaan dari Allah kepada selain-Nya 

adalah dosa besar. Ini mendorong umat untuk mencari rezeki melalui usaha yang syar’i 

dan sandaran penuh hanya kepada Allah, tanpa tercampur takhayul atau tradisi yang 

menyimpang (Azzuhri, 2024). 

Pada akhirnya, pemahaman konsep rezeki, melalui lensa penafsiran Az-Zuhaili 

dan Hamka, tidak hanya membentuk pandangan seorang Muslim tentang hubungannya 

dengan Sang Pencipta. Lebih dari itu juga membimbingnya dalam menjalankan 

perannya sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Ia mengajarkan bahwa 

rezeki adalah amanah dan ujian. Itu menjadi sesuatu yang harus disikapi dengan 

syukur, tawakal, dan semangat berbagi untuk mencapai kebahagiaan hakiki di dunia 

dan akhirat. 
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3. Konsep Rezeki dan Pengentasan Kemiskinan 

Konsep rezeki dalam Islam memberikan perspektif yang kaya dan relevan dalam 

memahami serta mengupayakan pengentasan kemiskinan. Itu dipahami sebagaimana 

yang ditafsirkan oleh Wahbah Az-Zuhaili dan Hamka. Keduanya menyajikan landasan 

teologis dan etis yang kuat untuk pendekatan terhadap isu kemiskinan, melampaui 

sekadar masalah ekonomi semata. Ada beberapa poin yang relevan dengan upaya 

pengentasan kemiskinan. 

Pertama, rezeki sebagai ujian. Artinya bukan hukuman atau kemuliaan secara 

mutlak. Baik Az-Zuhaili maupun Hamka secara konsisten menolak pandangan 

deterministik yang mengaitkan kemiskinan dengan hukuman Tuhan atau kekayaan 

dengan kemuliaan mutlak. Az-Zuhaili, dalam penafsirannya terhadap QS. Asy-Syura 

ayat 27, dengan tegas mengutip pandangan Malikiyah: “  هوانا، ولا سعة الرزق  ليس ضيق 

 Kesempitan rezeki bukanlah kehinaan, dan kelapangan rezeki bukanlah) ”الرزق فضيلة

kemuliaan). Ini menunjukkan bahwa kemiskinan tidak secara otomatis berarti 

seseorang direndahkan di sisi Allah. Hal demikian sebagaimana kekayaan pun tidak 

berarti ia dimuliakan. Hamka pun, dalam ulasannya tentang QS. Saba` ayat 36, 

menekankan bahwa “rezeki lapang atau rezeki sempit bukanlah jadi ukuran Tuhan 

kasih atau Tuhan benci.” Ia bahkan mengingatkan bahwa banyak orang kaya yang 

justru celaka atau ditimpa kesusahan karena kelapangan rezekinya. 

Al-Qur`an menggunakan berbagai istilah seperti faqir dan miskin untuk 

menggambarkan kondisi kekurangan. Ia juga memandang kemiskinan sebagai masalah 

atau bahkan musibah yang berpotensi menjerumuskan pada kekufuran. Hal ini 

ditegaskan oleh Al-Qardhawi bahwa tidak ada ayat atau hadis yang memuji 

kemiskinan. Namun Islam mengajarkan sikap moderat terhadap harta. Kekayaan 

dipandang sebagai nikmat yang wajib disyukuri, sementara kemiskinan adalah kondisi 

yang harus diatasi. Penting untuk disadari bahwa terdapat banyak hadis sahih yang 

memuji keutamaan orang miskin yang bersabar dan berprasangka baik kepada Allah. 

Demikian juga keutamaan orang kaya yang bersyukur dan menggunakan hartanya di 

jalan Allahc(Agusman, 2024). Hal ini menegaskan bahwa nilai seseorang tidak 
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ditentukan oleh status ekonominya, melainkan oleh responsnya terhadap ujian rezeki, 

serta bagaimana ia mengelola kekayaan atau menyikapi kekurangan dengan tetap 

menjaga iman, moral, pemikiran, dan stabilitas keluarga serta masyarakat. 

Signifikansinya bagi pengentasan kemiskinan adalah bahwa kemiskinan harus 

dipandang sebagai sebuah ujian. Artinya bukan aib atau takdir yang tidak bisa diubah. 

Perspektif ini menghindari stigmatisasi terhadap kaum miskin dan menumbuhkan 

empati. Bagi individu yang miskin, ini menjadi motivasi untuk bersabar dan berikhtiar. 

Mereka harus memahami bahwa kondisi mereka adalah bagian dari hikmah dan ujian 

Allah. Itu sebagaimana hadis qudsi yang dikutip Az-Zuhaili tentang ada hamba yang 

lebih baik dengan kemiskinan. 

Kedua, hikmah ilahi dalam distribusi rezeki dan pencegahan baghyu. Penafsiran 

Az-Zuhaili terhadap QS. Asy-Syura ayat 27 sangat menonjolkan “hikmah Ilahi dalam 

pembatasan rezeki.” Ia menjelaskan bahwa Allah menyempitkan rezeki bagi sebagian 

hamba-Nya untuk mencegah mereka dari baghyu (melampaui batas, kesombongan, 

kezaliman) yang dapat timbul dari kekayaan berlebih. Hamka menguatkan pandangan 

ini dengan menganalisis sisi psikologis manusia yang cenderung “berbuat semau-

maunya” jika diberi kesempatan luas. 

Dalam konteks pengentasan kemiskinan, pemahaman ini memberikan dua poin 

penting.  

a. Perlindungan dari kerusakan spiritual. Kemiskinan bisa menjadi bentuk 

perlindungan ilahi bagi sebagian individu agar tidak terjerumus dalam dosa 

akibat kesombongan harta. Ini bukan berarti kemiskinan dianjurkan, tetapi bahwa 

hikmah Allah bekerja di baliknya. 

b. Pentingnya sistem kontrol. Konsep ini secara implisit menyoroti perlunya sistem 

dan nilai-nilai yang mencegah orang kaya dari berbuat zalim dan melampaui 

batas dengan rezeki mereka. Jika kelapangan rezeki berpotensi menyebabkan 

baghyu, maka masyarakat memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

mekanisme yang mengarahkan rezeki tersebut pada kebaikan dan keadilan. Jadi 

bukan pada penindasan. 
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Ketiga, infak sebagai pilar solusi dan jaminan penggantian Allah. Baik Az-

Zuhaili maupun Hamka sangat menekankan QS. Saba` ayat 39, “Dan apa saja yang 

kamu infakkan, Allah akan menggantinya, dan Dialah sebaik-baik Pemberi rezeki.” 

Az-Zuhaili melihatnya sebagai jaminan penggantian di dunia atau akhirat. Hal itu 

didukung oleh hadis tentang doa malaikat untuk orang yang berinfak. Hamka 

menyebutnya sebagai “jaminan dari Tuhan” yang mendorong “tangan di atas bukan 

tangan di bawah” melalui contoh zakat fitrah.  

Dalam ekonomi Islam, keadilan adalah prinsip utama yang bertujuan 

memperbaiki pola konsumsi, produksi, dan distribusi untuk menyejahterakan umat. 

Hal itu sekaligus mengatasi kejahatan kapitalisme yang memusatkan sumber daya pada 

segelintir orang. Zakat menjadi instrumen distribusi kekayaan utama. Ia bukan hanya 

kewajiban yang mampu meningkatkan produksi dan memenuhi permintaan, tetapi juga 

berperan krusial dalam menanggulangi kemiskinan dan berbagai permasalahan 

kemasyarakatan lainnya. Melalui zakat, kekayaan disalurkan dari golongan mampu 

kepada yang membutuhkan. Itu dapat memberdayakan mereka dan memperkuat ikatan 

sosial serta solidaritas. Jika seluruh orang kaya di dunia Muslim menunaikan zakat 

secara proporsional dan didistribusikan secara adil, maka kemiskinan niscaya akan 

sirna (Atabik, 2015). 

Ini adalah inti dari pendekatan Islam terhadap pengentasan kemiskinan. Ajaran 

Islam mewajibkan dan mendorong solidaritas sosial. Infak dalam bentuk zakat wajib, 

sedekah sunah, dan bentuk kedermawanan lainnya, menjadi instrumen utama 

redistribusi kekayaan. Jaminan penggantian dari Allah menghilangkan kekhawatiran 

orang kaya untuk berderma. Hal itu justru mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi 

dalam mengurangi kemiskinan. Selain itu pengentasan kemiskinan juga dengan 

memperluas konsep infak. Hamka secara revolusioner memperluas makna infak tidak 

hanya pada harta benda. Lebih dari itu juga pada kemampuan intelektual. Misalnya 

seperti “pikiran yang cerdas, akal yang lanjut, ilmu pengetahuan yang banyak” dan 

keterampilan profesional (tukang). Ini berarti pengentasan kemiskinan bukan hanya 

tugas orang kaya, tetapi tugas seluruh elemen masyarakat yang berinfak sesuai dengan 
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rezeki (kemampuan) yang mereka miliki. Semua itu dapat membuka jalan bagi 

program-program pemberdayaan, pendidikan, dan pelatihan sebagai bentuk infak non-

materi yang sama-sama bernilai. 

Keempat, kesadaran akan sumber rezeki hakiki dan membangun kemandirian. 

Penolakan Hamka terhadap kepercayaan takhayul seperti ramalan bintang (QS. Al-

Waqiah 81-82) dalam kaitannya dengan rezeki, serta penekanan Az-Zuhaili bahwa 

“Allah adalah Pemberi Rezeki yang sebenarnya, dan hamba-hamba-Nya hanyalah 

perantara” sangat relevan. Hal ini membebaskan individu dari ketergantungan pada 

mitos atau perantara yang tidak benar. 

Menurut Syaiful Ilmi, pemahaman tentang rezeki yang benar seharusnya bukan 

malah menjebak dalam fatalisme. Ia mengkritik pandangan populer yang menganggap 

kemiskinan sebagai takdir Tuhan yang tidak dapat diubah. Itu seringkali diungkapkan 

sebagai pembelaan oleh kaum miskin. Bagi Ilmi, kemiskinan lebih disebabkan oleh 

penganiayaan terhadap diri sendiri. Itu selaras dengan makna etimologis “miskin” 

sebagai diam atau tidak bergerak. Hal ini menunjukkan bahwa penyebab utama 

kemiskinan adalah sikap enggan berusaha. Allah telah menjamin rezeki setiap hamba-

Nya. Adapun kewajiban individu adalah berikhtiar mencarinya untuk keluar dari 

kemiskinan. Oleh karena itu, Ilmi mengusulkan rekonstruksi teologis untuk mengubah 

cara pandang dan logika berpikir tentang kemiskinan. Hal itu dimulai dari perubahan 

individu dalam pola pikir, motivasi, dan pandangan hidup. Dengan demikian, 

pembebasan dari kemiskinan juga dipandang sebagai hasil dari upaya yang sejalan 

dengan takdir Allah (Ilmi, 2017). 

Dalam konteks pengentasan kemiskinan, ini berarti mendorong ikhtiar dan 

kemandirian. Umat diajarkan untuk berikhtiar dan berusaha mencari rezeki, bukan 

menunggu atau mengandalkan praktik-praktik yang tidak syar’i. Kemandirian ini 

adalah kunci. Selanjutnya fokus pada pemberdayaan. Daripada sekadar memberi 

bantuan tunai, penafsiran ini mengarah pada program-program pemberdayaan yang 

mengembangkan rezeki non-materi (ilmu, keterampilan) agar individu miskin dapat 
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bangkit dan berkontribusi secara produktif. Akhirnya dapat menjadikan mereka 

“tangan di atas” suatu saat nanti. 

Sebagai penutup, konsep rezeki dalam penafsiran Az-Zuhaili dan Hamka 

menyediakan kerangka holistik untuk mengatasi kemiskinan. Ini bukan hanya tentang 

pemberian materi. Lebih jauh dari itu juga tentang pembentukan kesadaran tauhid, 

etika sosial, tanggung jawab berbagi, dan pemberdayaan individu. Semuanya 

bersumber dari keyakinan teguh bahwa Allah adalah Pemberi Rezeki yang Maha 

Bijaksana dan Maha Pemurah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dalam Tafsir Al-Munir, Wahbah Az-Zuhaili menguraikan konsep rezeki sebagai 

karunia Allah yang meliputi aspek materi dan spiritual, termasuk Al-Qur`an sebagai 

rezeki agung. Rezeki diberikan dengan kelembutan (Al-Latif), namun distribusinya 

(lapang atau sempit) sepenuhnya berada dalam kedaulatan kekuatan (Al-Qawiy) dan 

keperkasaan (Al-Aziz) Allah. Itu juga berdasarkan hikmah-Nya yang Mahateliti 

(Khabir) dan Maha Melihat (Bashir). Rezeki juga dipahami sebagai ujian, bukan 

indikator kehinaan atau kemuliaan, serta dijamin penggantiannya jika diinfakkan di 

jalan kebaikan. Sementara itu, Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menyoroti rezeki sebagai 

manifestasi dua sisi sifat Ilahi, yaitu kelembutan Allah dalam memberi dan kekuatan-

Nya dalam mencabut nikmat. Keduanya merupakan ujian kefanaan hidup. Hamka juga 

menekankan bahwa rezeki berlimpah memiliki potensi besar memicu kesewenang-

wenangan (baghyu) dan kezaliman. Dengan demikian, pembatasannya adalah bentuk 

perlindungan Ilahi. Rezeki juga dimaknai secara luas, mencakup kemampuan non-

materi seperti kecerdasan dan ilmu. Hamka juga menekankan bahwa setiap bentuk 

rezeki harus diinfakkan. 

Kedua penafsiran memiliki persamaan mendasar dalam menegaskan bahwa 

rezeki sepenuhnya bersumber dari Allah. Keduanya memahami bahwa Allah yang 

Maha Berdaulat dalam melapangkan atau menyempitkannya sesuai hikmah-Nya. 

Keduanya memahami bahwa rezeki adalah bentuk ujian di dunia. Keduanya juga sama-

sama menyoroti bahaya kesombongan dan baghyu yang dapat timbul dari kelapangan 

rezeki yang tidak terkontrol. Selain itu juga menekankan keutamaan infak dengan 

jaminan penggantian dari Allah. Namun, perbedaannya terletak pada penekanan 

metodologis dan gaya penyampaian. Az-Zuhaili cenderung menggunakan pendekatan 

yang lebih komprehensif, ensiklopedis, dan fiqih-sentris, dengan banyak merujuk pada 

riwayat, atsar, dan implikasi hukum (fiqh al-ahkām). Di sisi lain, Hamka 

mengedepankan pendekatan analitis-tematik, sosiologis, dan psikologis. Hamka 
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menguraikan dengan gaya bahasa yang sastrawi, retoris, dan sangat relevan dengan 

konteks sosial serta psikologi manusia modern. Lebih dari itu, bahkan Hamka 

mengaitkan dengan pepatah lokal Nusantara untuk memperkaya dan mendekatkan 

pemahaman. Sejalan dengan penggunaan Bahasa Indonesia/Melayu yang 

menunjukkan target pembaca Tafsir Al-Azhar adalah masyarakat Nusantara. 

Pemahaman tentang rezeki sangat signifikan dalam membentuk praktik 

keagamaan dan kehidupan sosial. Secara keagamaan, konsep rezeki mengukuhkan 

tauhid rububiyyah dan menumbuhkan sikap tawakal yang mendalam. Selain itu juga 

membebaskan individu dari kekhawatiran materi dan mengalihkan fokus pada 

ketaatan. Ini juga menekankan bahwa Al-Qur`an adalah rezeki spiritual terbesar yang 

menuntut syukur dan pengamalan. Jadi tidak boleh didustakan. Secara sosial, 

pemahaman ini mendorong etika bersyukur dan menghindari baghyu atau 

kesombongan yang bisa timbul dari rezeki berlebih. Lebih lanjut, konsep rezeki 

memotivasi umat Muslim untuk berinfak dan berbagi, baik harta maupun kemampuan 

non-materi. Itu semua demi terciptanya keadilan sosial dan solidaritas. Pemahaman 

konsep rezeki juga memiliki relevansi terhadap pengentasan kemiskinan. Dengan 

Allah sebagai sebaik-baik Pemberi Rezeki, infak menjadi investasi yang dijamin 

keuntungannya, mendorong masyarakat untuk bergotong royong dan memberdayakan 

yang membutuhkan, sambil menolak praktik takhayul dalam pencarian rezeki.  

 

B. Saran 

Pemahaman mendalam tentang konsep rezeki tidak hanya memperkaya khazanah 

keilmuan Islam tetapi juga menawarkan panduan praktis yang relevan untuk kehidupan 

sehari-hari. Sebagaimana konsep rezeki yang telah diuraikan dari penafsiran Az-

Zuhaili dan Hamka. Berdasarkan analisis ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan, baik untuk pengembangan kajian ilmiah sejenis maupun untuk implementasi 

nyata dalam kehidupan individual dan sosial. 

Saran untuk pengembangan kajian ilmiah sejenis, yaitu: 



132 

 

a. Studi komparatif lebih lanjut dengan tafsir kontemporer lain. Kajian ini dapat 

diperluas dengan membandingkan konsep rezeki dalam Tafsir Al-Munir dan 

Tafsir Al-Azhar dengan tafsir-tafsir kontemporer lainnya, baik dari dunia Arab 

maupun tafsir Nusantara. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih holistik 

tentang evolusi pemahaman rezeki di berbagai mazhab pemikiran dan konteks 

budaya. Penelitian dapat mengeksplorasi bagaimana tafsir-tafsir modern 

merespons tantangan ekonomi global, krisis lingkungan, atau isu-isu kemiskinan 

struktural dalam kerangka konsep rezeki. 

b. Analisis tematik konsep rezeki dalam Al-Qur`an secara menyeluruh. Daripada 

hanya berfokus pada beberapa ayat, studi mendatang dapat melakukan analisis 

tematik yang lebih luas tentang kata “razaqa” dan derivasinya di seluruh Al-

Qur`an. Setelah itu membandingkan penafsiran ulama klasik dan modern 

terhadap ayat-ayat tersebut. Ini akan mengungkap pola-pola makna, korelasi 

dengan sifat-sifat Allah lainnya. Selain itu juga akan mengungkap implikasi yang 

lebih komprehensif. 

c. Kajian interdisipliner rezeki dan ilmu sosial. Mengingat penekanan Hamka pada 

aspek psikologis dan sosiologis, disarankan untuk melakukan kajian 

interdisipliner yang menghubungkan konsep rezeki dengan ilmu ekonomi Islam, 

sosiologi agama, atau psikologi positif. Bagaimana keyakinan terhadap rezeki 

memengaruhi perilaku ekonomi individu, tingkat stres, kepuasan hidup, atau 

bahkan kesehatan mental. Semua itu adalah area yang menarik untuk dieksplorasi 

melalui penelitian empiris dan kualitatif. 

d. Metodologi komparasi yang lebih detail. Dalam membandingkan dua tafsir, 

penelitian lanjutan dapat menggunakan kerangka metodologi komparatif yang 

lebih rinci. Misalnya dengan menganalisis pilihan kata, struktur argumen, atau 

retorika yang digunakan oleh masing-masing mufassir untuk membahas konsep 

rezeki. Ini dapat mengungkap kekhasan dan kekuatan setiap metodologi secara 

lebih mendalam. 
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Saran untuk implementasi praktis dalam kehidupan, yaitu: 

a. Internalisasi rezeki sebagai ujian dan tanggung jawab. Penting bagi setiap 

individu Muslim untuk menginternalisasi pemahaman bahwa rezeki, baik lapang 

maupun sempit, adalah bentuk ujian dari Allah. Jadi, bukan semata-mata tanda 

kemuliaan atau kehinaan. Kesadaran ini akan membimbing pada sikap syukur 

saat lapang dan sabar saat sempit. Di samping itu juga membebaskan dari 

ketergantungan pada materi yang berlebihan. Pendidikan agama di sekolah dan 

masyarakat dapat memperkuat narasi ini. 

b. Mendorong budaya infak dan berbagi dalam masyarakat. Masyarakat Muslim 

perlu terus digerakkan untuk mengimplementasikan janji Allah tentang 

penggantian infak. Program-program zakat, infak, dan sedekah harus terus 

digalakkan dengan transparan dan efektif. Selain itu, perlu diperluas pemahaman 

tentang infak yang tidak hanya terbatas pada harta, tetapi juga ilmu, waktu, 

tenaga, dan keterampilan. Hal itu sebagaimana yang disarankan Hamka. Ini akan 

mendorong partisipasi lebih luas dalam upaya pengentasan kemiskinan dan 

membangun solidaritas sosial yang kuat. 

c. Penguatan literasi keuangan syariah berbasis konsep rezeki. Pendidikan literasi 

keuangan harus mencakup dimensi keagamaan rezeki. Ini meliputi pemahaman 

tentang pentingnya mencari rezeki yang halal, menghindari praktik riba dan 

eksploitasi, serta mengelola harta dengan bijak sesuai prinsip syariah. Dengan 

demikian, individu tidak hanya fokus mencari rezeki, tetapi juga menjaga 

keberkahannya. 

d. Mengembangkan program pemberdayaan berbasis keseimbangan rezeki. 

Mengingat hikmah pembatasan rezeki untuk mencegah baghyu, program 

pengentasan kemiskinan harus didesain tidak hanya untuk memberikan bantuan 

sesaat. Lebih dari itu berorientasi untuk memberdayakan masyarakat secara 

berkelanjutan. Ini bisa berupa pelatihan keterampilan, akses modal usaha mikro, 

atau pendidikan yang meningkatkan kapasitas individu untuk mandiri Dengan 
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demikian, mereka dapat memanfaatkan rezeki, baik materi maupun non-materi, 

secara produktif dan bertanggung jawab. 

e. Memperkuat keyakinan atas Allah sebagai pemberi rezeki hakiki. Dalam 

menghadapi tantangan ekonomi modern dan godaan gaya hidup konsumtif, 

penting untuk terus memperkuat keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya 

Sumber Rezeki. Hal ini akan mengurangi kecemasan berlebihan, menjauhkan 

dari praktik takhayul atau mencari rezeki dari sumber yang tidak halal. 

Keyakinan ini juga dapat menumbuhkan optimisme dan tawakal dalam setiap 

ikhtiar. 

Melalui sinergi antara pengembangan keilmuan yang mendalam dan 

implementasi praktis yang relevan, konsep rezeki dapat terus menjadi panduan esensial 

bagi umat Muslim. Itu relevan dalam menjalani kehidupan yang bermakna, sejahtera, 

dan penuh berkah. Dengan terus menelaah warisan tafsir yang kaya dan 

menghubungkannya dengan tantangan kontemporer, umat akan semakin kokoh dalam 

memahami bahwa rezeki bukan hanya tentang materi, melainkan sebuah ujian iman, 

amanah sosial, dan manifestasi kasih sayang Ilahi. Pemahaman ini akan mendorong 

individu untuk bertindak proaktif dalam meraih keberkahan. Tidak hanya untuk diri 

sendiri, tetapi juga untuk lingkungan dan masyarakat yang lebih luas. Pada akhirnya 

tercipta sebuah tatanan hidup yang harmonis, adil, dan senantiasa berorientasi pada 

ridha Sang Pemberi Rezeki. 
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